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ABSTRAK

Raharja, Elysabeth Citra. 2012. Pengembangan Instrumen Penilaian
Pembelajaran Menyimak Integratif Siswa Kelas XI Semester 2 SMA
Stella Duce 1 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/2012. Yogyakarta:
PBSID, FKIP, Universitas Sanata Dharma.

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan
seperangkat instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif, (2) menguji
dan memaparkan tingkat validitas isi dan reliabilitas instrumen penilaian
pembelajaran menyimak integratif, (3) menguji dan memaparkan daya pembeda
dan tingkat kesukaran butir soal instrumen penilaian pembelajaran menyimak
integratif.

Proses yang dilakukan dalam mengembangkan produk instrumen penilaian
pembelajaran menyimak integratif meliputi, (1) melakukan analisis dokumen dan
wawancara terhadap guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI
SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, (2) menyusun spesifikasi produk yang akan
dihasilkan, (3) menyusun produk, (4) menguji validitas isi produk, (5) revisi
produk, (6) uji coba produk terhadap siswa kelas kelas X1 SMA Stella Duce 1
Yogyakarta (7) menganalisis validitas isi, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran, (8) revisi produk berdasarkan hasil uji coba, dan (9) mengasilkan
pengembangan produk instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) skor penilaian yang diperoleh
dari dosen dan guru berkisar pada angka 3-4, nilai 3 tergolong baik dan nilai 4
tergolong sangat baik, perolehan skor tersebut menunjukkan bahwa produk yang
dihasilkan dapat diujicobakan kepada siswa, (2) hasil perhitungan reliabilitas
Alpha Cronbach menggunakan SPSS 16.0 menunjukkan bahwa jenis soal pilihan
ganda KD 13.1 menunjukkan reliabel (0.602), soal pilihan ganda KD 13.2
menunjukkan reliabel (0.741), soal isian singkat KD 13.1 menunjukkan reliabel
(0.605), soal isian singkat KD 13.2 menunjukkan tidak reliabel (0.467), soal
uraian KD 13.1 menunjukkan reliabel (0.606), soal uraian KD 13.2 menunjukkan
reliabel (0.616), dan (3) hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal
menunjukkan bahwa butir soal tergolong mudah berjumlah 22 butir (44%) dan
butir soal tergolong sedang berjumlah 28 butir (56%), dan (3) hasil perhitungan
daya pembeda butir soal menunjukkan bahwa butir soal tergolong baik sekali
berjumlah 6 butir (0.0012%), butir soal tergolong baik berjumlah 20 butir (40%),
butir soal tergolong cukup berjumlah 15 butir (30%), dan butir soal tergolong
jelek berjumlah 4 butir (8%).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran-
saran yaitu: (1) peneliti selanjutnya diharapkan melakukan uji coba berkali-kali
sehingga mampu menghasilkan produk yang lebih baik, dan (2) peneliti
selanjutnya diharapkan mampu menghasilkan produk instrumen pengembangan
penilaian baik untuk kelas X, XI, maupun XII.
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ABSTRACT

Raharja, Elysabeth Citra. 2012. The Development of Integrative Listening
Practice Assessment Instruments for Students Grade X1 Semester 2 Stella
Duce | Yogyakarta Academic Year 2011/2012. Yogyakarta: PBSID, FKIP,
Sanata Dharma University.

This development research was aimed to: (1) create a set of integrative
listening practice assessment instruments, (2) examine and explain the levels of
the validity and reliability of the integrative listening practice assessment
instruments, (3) examine and explain distinctive features and the difficulty levels
of the question items of integrative listening practice assessment instruments.

The process taken to develop the product of integrative listening practice
assessment instrument consisted of: (1) analyzing the document and having
interviews with the Indonesian Language teacher of grade Xl Stella Duce 1
Yogyakarta, (2) setting the product specifications on the products that were
developed, (3) making the products, (4) testing the validity of the product content,
(5) revising the products, (6) having a product testing on the students grade XI
Stella Duce 1 Yogyakarta, (7) analyzing the content validity, reliability,
distinctive features, and the levels of testing question items difficulty, (8) revising
the products based on the testing results, (9) creating the developed integrative
listening practice assessment instruments.

The results of this research showed that: (1) the testing scores gained from
the lecturer were between numbers 3-4. Score 3 was in the category of good and
score 4 was in the category of very good. The scores showed that the product
created were able to be tested on students, (2) the result of the reliability
calculation of Alpha Cronbach using SPSS 16.0 showed that the multiple choice
questions KD 13.1 were reliable (0.602), the multiple choice questions KD 13.2
were reliable (0.741), the essay questions KD 13.1 was reliable (0.605), the essay
questions KD 13.2 were reliable (0.616), (3) the results of the calculation on the
question difficulty showed that there were 22 items (44%) were easy, 28 items
(56%) were quite easy, (4) the results of the calculation on the distinctive features
showed that there were 6 question items (0.0012%) very good, there were 20
items (40%) good, there were 15 items (30%) adequate, and there were 4 items
(8%) bad.

Based on the results of the research, the researcher would like to give
some suggestions. They were: (1) other researchers were supposed to test the
products more than once, so that there would be better products, and (2) other
researchers were supposed to be able to create better assessment instruments for
grade X, XI, and XI|I.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Penilaian merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari proses
pembelajaran. Penilaian dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta
didik maupun pendidik selama proses belajar. Pendidik dapat mengetahui hasil
belajar peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran dengan melakukan
penilaian. Pendidik juga dapat mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan
pembelajaran yang telah disusun dengan melakukan penilaian. Selain itu,
pendidik juga dapat mengetahui apakah materi, metode, dan media yang
digunakan selama pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakter peserta
didik. Dengan melakukan penilaian, pendidik dapat melihat ada atau tidaknya
peningkatan kualitas yang dialami oleh peserta didik selama proses pembelajaran.
Peningkatan kualitas peserta didik secara langsung juga menunjukkan
peningkatan kualitas pendidik, sebab semakin tinggi tingkat penerimaan siswa
terhadap materi pembelajaran maka semakin tinggi juga keberhasilan pendidik
dalam menyampaikan materi.

Pernyataan di atas dikuatkan oleh pendapat Nurgiyantoro dan Mardapi.
Penilaian adalah suatu proses yang bermanfaat untuk menentukan prestasi belajar
peserta didik dan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan. Selain itu,
penilaian juga bermanfaat untuk menilai apakah kompetensi, bahan ajar, metode,

strategi, media, dan model penilaian yang digunakan dapat memberikan pengaruh
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terhadap prestasi belajar peserta didik (Nurgiyantoro, 2010: 15). Penilaian
mencangkup semua cara yang digunakan untuk menilai hasil kerja individu.
Penilaian berfokus pada individu, yaitu prestasi belajar yang diperoleh individu
(Mardapi, 2008: 5--6).

Prinsip dasar penilaian adalah prinsip keseluruhan atau komprehensif.
Penilaian komprehensif adalah penilaian yang dilaksanakan secara bulat, utuh
atau menyeluruh, tidak boleh secara terpisah atau terpotong-potong. Penilaian
hasil belajar harus mencakup semua aspek yang dapat menggambarkan
perkembangan perilaku dan kemampuan peserta didik. Penilaian tidak hanya
terfokus pada perkembangan aspek kognitifnya saja tetapi juga memerhatikan
perkembangan aspek afektif dan psikomotoriknya. Dengan melakukan penilaian
komprehensif, pendidik dapat melihat secara jelas kondisi peserta didik sehingga
dapat menentukan solusi yang paling baik dalam upaya peningkatan prestasi
belajar peserta didik.

Pendapat di atas dikuatkan oleh pendapat Sudijono. Dalam konteks
pembelajaran di kelas, penilaian dikatakan komprehensif jika pendidik tidak
hanya mampu menilai tingkat kemampuan kognitifnya saja, melainkan juga
kemampuan afektif, maupun psikomotoriknya (Sudijono, 2011:31--32).

Pada kenyataannya, pendidik kurang menerapkan penilaian secara
komprehensif. Pendidik dalam melakukan penilaian cenderung memusatkan
penilaian pada aspek kognitifnya saja, sedangkan aspek psikomotorik dan
afektifnya kurang diperhatikan. Padahal, aspek psikomotorik dan afektif juga

memegang peranan penting dalam peningkatan kemampuan peserta didik.
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Penilaian pada aspek psikomotorik dan afektif dapat memotivasi peserta didik
untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu (berupa produk/karya) selama
proses pembelajaran berlangsung sehingga secara tidak langsung akan
berpengaruh juga pada peningkatan aspek kognitif.

Penilaian secara komprehensif dengan melibatkan semua aspek
pembelajaran, baik aspek kognitif, psikomotorik, maupun afektif wajib diterapkan
demi meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia. Kemampuan berbahasa
Indonesia terdiri dari empat keterampilan vyaitu, keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Melalui penelitian ini, peneliti akan
memfokuskan diri pada salah satu keterampilan, yaitu menyimak. Menyimak
merupakan keterampilan berbahasa yang paling dasar yang harus dikuasi oleh
peserta didik. Selain itu, dengan menguasai keterampilan menyimak, peserta didik
secara tidak langsung akan diarahkan untuk menguasai ketiga keterampilan
lainnya.

Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang

lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi

untuk memperoleh informasi, menangkap isi serta memahami makna
komunikasi yang disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa

lisan (Tarigan, 2008: 31).

Melalui pembelajaran menyimak, secara tidak langsung peserta didik juga
diarahkan untuk mengusai keterampilan berbahasa Indonesia lainnya seperti,
berbicara, membaca, dan menulis.

Dalam sebuah pembelajaran menyimak pembacaan cerpen, pendidik tidak

akan mengetahui kemampuan peserta didik (secara tepat) dalam menuliskan

kembali cerita yang telah dibacakan jika pendidik tidak pernah mengarahkan
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peserta didik untuk memerhatikan pembacaan cerpen dengan seksama. Pendidik
juga tidak akan mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyampaikan
analisis karakter tokoh yang terdapat dalam cerpen, jika pendidik tidak pernah
melakukan diskusi dengan peserta didik. Dari ilustrasi tersebut, terlihat bahwa
pembelajaran yang baik harus dilakukan secara terintegratif dengan melibatkan
semua keterampilan berbahasa. Selain melakukan pembelajaran yang terintegratif,
dalam proses peningkatan kualitas pendidikan juga harus melakukan penilaian
yang komprehensif. Penilaian komprehensif adalah penilaian yang mampu
memerhatikan semua peningkatan aspek pembelajaran, baik itu aspek kognitif,
psikomotorik, maupun afekiif.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, peneliti melakukan penelitian dengan
judul Pengembangan Penilaian Pembelajaran Menyimak Integratif Siswa Kelas
X1 Semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012. Melalui
penelitian ini, peneliti berupaya mengembangkan seperangkat instrumen penilaian
yang dapat menilai semua aspek pembelajaran secara komprehensif. Menilai
secara keseluruhan peningkatan kemampuan peserta didik baik itu peningkatan
pada aspek kognitif, psikomotorik, maupun afektif melalui pembelajaran
menyimak integratif. Dengan melakukan pembelajaran menyimak integratif dan
penilaian yang komprehensif, diharapkan kualitas peserta didik maupun pendidik

lebih meningkat.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut:

Bagaimana pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak
integratif siswa kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta tahun ajaran

2011/2012?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti temukan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:

Menghasilkan seperangkat instrumen penilaian pembelajaran menyimak
integratif siswa kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta tahun ajaran

2011/2012.

1.4 Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang dihasilkan melalui penelitian ini adalah
seperangkat instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif. Seperangkat
instrumen penilaian yang dimaksud berupa: kisi-kisi soal, butir-butir soal,
pedoman penilaiaan, dan rubrik penilaian. Selain menghasilkan produk yang
berupa seperangkat instrumen penilaian, penelitian ini juga menguji dan
memaparkan tingkat validitas isi, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran

butir soal dari instrumen penilaian yang telah peneliti hasilkan.
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Karakteristik instrumen penilaian yang peneliti hasilkan mampu
menciptakan penilaian yang komprehensif, penilaian secara menyeluruh yang
meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Selain itu, instrumen penilaian
yang peneliti hasilkan juga mampu mengintegrasikan keterampilan menyimak

dengan keterampilan menulis dan berbicara.

1.5 Pentingnya Pengembangan

1.5.1 Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam
bidang pendidikan khususnya pengembangan instrumen penilaian pembelajaran
menyimak integratif. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkuat teori bahwa
pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif sangat
penting dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas belajar peserta didik
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan adanya pembelajaran menyimak
integratif, peserta didik tidak hanya dibimbing untuk menguasai keterampilan
menyimak saja tetapi juga menguasai keterampilan lainnya yaitu, berbicara dan

menulis.

1.5.2 Praktis

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk pengembangan berupa
seperangkat instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif yang

bermanfaat bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia serta siswa kelas XI
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semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta dalam meningkatkan prestasi belajar,
khususnya keterampilan menyimak. Pengembangan instrumen penilaian
pembelajaran menyimak integratif merupakan bagian dari upaya pembelajaran
bahasa Indonesia untuk mengetahui keefektifan pembelajaran menyimak di kelas.
Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dapat mendorong peneliti untuk terus berusaha
mengembangkan seperangkat instrumen penilaian yang lebih baik lagi, bukan
hanya untuk keterampilan menyimak saja melainkan untuk semua keterampilan
berbahasa seperti, berbicara, membaca, dan menulis. Penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai sumber acuan bagi mahasiswa lain yang ingin melakukan
penelitian yang serupa tentang pengembangan instrumen penilaian pembelajaran

bahasa Indonesia, khususnya untuk keterampilan menyimak.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini membatasi permasalahan pada
hal-hal berikut ini:

Pengembangan seperangkat instrumen penilaian dalam pembelajaran
menyimak integratif kelas X1 semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta tahun

ajaran 2011/2012.
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1.7 Definisi Istilah

1. Penelitian pengembangan adalah suatu model pengembangan yang hasil
penelitiannya digunakan untuk mendesain produk dan prosedur baru, yang
selanjutnya diuji coba secara sistematis, dinilai, dan diseleksi, hingga
ditemukan kriteria keefektifan, kualitas, dan standar yang serupa (Bolg
and Gold, 2007: 589).

2. Penilaian adalah suatu proses yang bermanfaat untuk menentukan prestasi
belajar peserta didik dan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan.
Selain itu, penilaian juga bermanfaat untuk menilai apakah kompetensi,
bahan ajar, metode, strategi, media, dan model penilaian yang digunakan
dapat memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik
(Nurgiyantoro, 2010: 15).

3. Instrumen penilaian adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan
informasi atau data-data tentang peserta didik. Alat penilaian digunakan
untuk menilai tingkat keberhasilan peserta didik (Nurgiyantoro, 2010: 89).

4. Pembelajaran menyimak integratif adalah pembelajaran menyimak yang
terintegrasi dengan kemampuan/keterampilan berbahasa lainnya, misal:
pembelajaran menyimak dengan pembelajaran berbicara, pembelajaran
menyimak dengan pembelajaran menulis, dan pembelajaran menyimak
dengan pembelajaran sastra.

5. Validitas adalah penafsiran hasil skor tes, dan bukan hasil alat tesnya itu

sendiri. Proses validitas merupakan pengumpulan bukti-bukti untuk
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menunjukkan dasar santifik penafsiran skor sebagaimana yang
direncanakan (Nurgiyantoro, 2010: 152).

6. Reliabilitas adalah konsistensi pengukuran, yaitu seberapa konsisten skor
tes atau hasil evaluasi dari satu pengukuran ke pengukuran yang lain
(Grondlund, 1985 dalam Nurgiyantoro, 2010:165).

7. Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah (Arikunto, 2011: 211).

8. Tingkat kesukaran adalah tingkat kesulitan pengerjaan suatu butir soal.
Butir soal yang baik adalah butir soal yang tidak terlalu mudah atau tidak

terlalu sukar (Arikunto, 2011: 207).

1.8 Sistematika Penyajian

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berisi pendahuluan yang
terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
spesifikasi produk yang diharapkan, manfaat pengembangan, ruang lingkup
penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan. Bab kedua berisi landasan
teori yang terdiri dari: kajian teori dan kajian penelitian terdahulu. Bab ketiga
berisi metode pengembangan yang terdiri dari: pengembangan, desain
pengembangan, prosedur pengembangan, penilaian produk dan uji coba produk,
desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, dan
teknik analisis data. Bab keempat berisi hasil pembahasan yang terdiri dari:

paparan hasil analisis kebutuhan, paparan hasil penilaian produk pengembangan
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oleh dosen dan guru, uji coba produk pengembangan instrumen penilaian
pembelajaran menyimak, analisis hasil uji coba produk pengembangan.
Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari: simpulan dan saran-saran untuk

pemanfaatan produk.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

Landasan teori yang terdapat pada bab ini meliputi: (1) kajian teori dan (2)

kajian penelitian terdahulu.

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Penelitian dan Pengembangan

Pengertian pengembangan secara umum adalah perubahan secara
perlahan, pertumbuhan, perubahan secara bertahap (Setyosari, 2010:197).
Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji tingkat keefektifan produk tersebut
(Sugiyono, 2010: 407). Penelitian dan pengembangan adalah suatu model
pengembangan yang hasil penelitiannya digunakan untuk mendesain produk dan
prosedur baru, yang selanjutnya diuji coba secara sistematis, dinilai, dan diseleksi,
hingga ditemukan kriteria keefektifan, kualitas, dan standar yang serupa (Bolg and
Gold, 2007: 589).

Melalui penelitian ini, peneliti akan melakukan pengembangan terhadap
instrumen penilaian dalam pembelajaran menyimak. Pengembangan dilakukan

dengan melaksanakan prosedur penelitian pengembangan.

11
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Analisis Menyusun Menyusun Menelaah
Kebutuhan Spesifikasi Instrumen Instrumen
Instrumen Penilaian Penilaian
‘o Analisis Uji Coba Revisi 1
Revisi 2
oY Hasil Coba Instrumen
Penilaian
Produk

Gambar 2.1 Desain Pengembangan Instrumen Penilaian
Sumber: Diadaptasi dari Djemari Mardapi. Teknik Penyusunan Tes dan Nontes.
(2008: 88--97)

2.1.2 Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif
dilakukan dalam beberapa langkah, yaitu:
1. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai sistem
penilaian yang selama ini dilakukan, khususnya dalam pembelajaran menyimak
bahasa Indonesia. Informasi diperoleh dengan menganalisis dokumen sekolah
dan wawancara terhadap guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1

Yogyakarta.
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2. Menyusun Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang ingin dihasilkan adalah seperangkat instrumen
penilaian pembelajaran menyimak integratif. Penyusunan spesifikasi produk
mencakup kegiatan berikut ini, (1) menentukan seperangkat instrumen
pembelajaran menyimak integratif yang dapat digunakan untuk melakukan
penilaian secara komprehensif, penilaian dari segi kognitif, psikomotorik, dan
afektif, (2) menyusun kisi-kisi tes yang dapat menciptakan pola pembelajaran
menyimak yang terintegrasi dengan keterampilan berbicara dan menulis, (3)
memilih bentuk tes yang bervariasi dan sesuai dengan materi pembelajaran
menyimak berupa tes pilihan ganda, tes isian singkat, tes benar-salah, dan tes
uraian, dan (4) menentukan jumlah butir soal dalam tes.

3. Menyusun Instrumen Penilaian
Instrumen penilaian yang dimaksud meliputi: kisi-kisi soal, butir-butir soal,
pedoman penilaian, dan rubrik penilaian pembelajaran menyimak integratif.
Butir-butir soal disajikan dalam bentuk rekaman audio-visual.

4. Menilai Instrumen Penilian
Dosen pembimbing dan guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1
Yogyakarta melakukan penilaian (telaah) terhadap instrumen penilaian yang
telah peneliti hasilkan. Penilaian meliputi kejelasan, kesesuaian, dan kebenaran
seperangkat instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif. Penilaian
berfungsi untuk memperbaiki kualitas instrumen penilaian sebelum dilakukan

uji coba produk.
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5. Revisi 1
Peneliti melakukan perbaikan terhadap instrumen penilaian yang telah
dihasilkan, perbaikan berdasarkan pada hasil penilaian yang diberikan oleh
dosen pembimbing, dosen ahli, dan guru bahasa Indonesia kelas XI SMA
Stella Duce 1 Yogyakarta. Peneliti memperbaiki instrumen penilaian dari segi
kejelasan isi, kelayakan instrumen, dan tingkat validitas isi instrumen yang
telah dihasilkan.

6.Uji Coba Instrumen Penilaian
Uji coba instrumen penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat reliabilitas,
daya beda, dan kesukaran butir soal dari instrumen penilaian yang telah
peneliti hasilkan. Sasaran uji coba instrumen penilaian adalah siswa kelas XI
semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.

7. Analisis Hasil Uji Coba
Melalui analisis hasil uji coba, peneliti dapat mengetahui kualitas instrumen
penilaian yang telah dihasilkan. Analisis yang dilakukan meliputi analisis
tingkat reliabilitas, daya pembeda, dan kesukaran butir soal. Analisis
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal dilakukan
berdasarkan skor perolehan siswa melalui uji coba.

8. Revisi 2
Peneliti melakukan perbaikan untuk yang kedua kalinya berdasarkan pada hasil
uji coba instrumen penilaian. Perbaikan yang peneliti lakukan berdasarkan
pada hasil perhitungan tingkat reliabilitas, daya pembeda, dan kesukaran butir

soal.
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9. Produk
Setelah melalui tahap validitas isi dan uji coba instrumen penilaian, peneliti
melakukan revisi atau perbaikan terhadap instrumen penilaian tersebut. Setelah
melalui tahap revisi atau perbaikan, instrumen penilaian dapat dikatakan

sebagai produk final.

2.1.3 Hakikat Penilaian

2.1.3.1 Pengertian Penilaian

Ada beberapa istilah yang sering disalahartikan dan disalahgunakan dalam
praktik evaluasi, yaitu: tes, pengukuran, penilaian, dan evaluasi. Secara
konsepsional, istilah-istilah tersebut berbeda satu sama lain, tetapi mempunyai
hubungan yang sangat erat (Arifin, 2009: 2).

1. Tes merupakan instrumen atau prosedur yang sistematis untuk mengukur
suatu sampel tingkah laku, yang hasilnya berupa angka (Gronlund, 1985: 5
dalam Nurgiyantoro, 2010: 7).

2. Pengukuran merupakan proses untuk memperoleh deskripsi angka (skor) yang
menunjukkan tingkat dalam suatu bidang tertentu (Gronlund, 1985: 5 dalam
Nurgiyantoro, 2010: 7).

3. Penilaian merupakan proses sistematis dalam pengumpulan, analisis, dan
penafsiran informasi untuk menentukan seberapa jauh seorang peserta didik
dapat mencapai tujuan pendidikan (Gronlund, 1985: 5 dalam Nurgiyantoro,

2010: 7).
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4. Evaluasi merupakan suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk
menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan
dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan keputusan (Arifin, 2009: 5).

Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi diri sampai dengan proses
penilaian. Penilaian yang dimaksud adalah penilaian yang komprehensif atau
menyeluruh, tidak hanya mengacu pada penilaian aspek kognitif saja tetapi juga

melibatkan penilaian aspek afektif dan psikomotorik.

2.1.3.2 Macam-macam Penilaian

Macam-macam penilaian menurut Muslich (2011: 21-22) adalah sebagai
berikut.

1. Penilaian formatif adalah penilaian untuk melihat tingkat keberhasilan proses
pembelajaran yang dilaksanakan pada akhir program.

2. Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir unit program.

3. Penilaian diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk mengetahui
kelemahan-kelemahan peserta didik dan faktor penyebabnya.

4. Penilaian selektif adalah penilaian yang dilakukan untuk keperluan seleksi.

5. Penilaian penempatan adalah penilaian yang ditujukan untuk mengetahui
keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu program belajar dan
penguasaan belajar sebelum memulai kegiatan belajar.

Penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian formatif
berdasarkan pendapat Muslich (2011: 21-22). Penilaian formatif untuk melihat

tingkat keberhasilan pembelajaran menyimak integratif KD 13.1 dan KD 13.2.
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Penilaian ini bertujuan untuk melihat tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran

menyimak KD 13.1 dan KD 13.2 yang telah ditempuh oleh siswa.

2.1.4 Instrumen Penilaian

Instrumen penilaian adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan
informasi tentang peserta didik, baik yang berupa tes maupun nontes
(Nurgiyantoro, 2010: 89). Instrumen penilaian bentuk tes merupakan instrumen
yang mengharuskan seorang pendidik untuk membuat soal. Penulisan soal adalah
penjabaran indikator menjadi pertanyaan-pertanyaan yang karakteristiknya sesuai
dengan pedoman Kkisi-kisi. Setiap bentuk pertanyaan dan bentuk jawaban harus
jelas dan terfokus serta menggunakan bahasa yang efektif. Kualitas butir soal akan
menentukan kualitas tes secara keseluruhan. Instrumen penilaian bentuk nontes
dapat dilakukan dengan cara membuat angket, pedoman observasi, pedoman
wawancara, studi dokumentasi, skala sikap, penilaian bakat, minat, dan

sebagainya (Arifin, 2011:101).

2.1.4.1 Menyusun Kisi-kisi

Penyusunan kisi-Kisi bertujuan supaya materi penilaian betul-betul
representatif dan relevan dengan materi pelajaran yang sudah diberikan oleh guru
kepada peserta didik. Pendidik wajib menyusun Kisi-kisi untuk melihat apakah
materi penilaian relevan dengan materi pelajaran atau apakah materi penilaian

terlalu banyak atau kurang (Arifin, 2011: 92: 93).
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Kisi-kisi merupakan acuan bagi pembuat soal agar dapat menghasilkan
soal dengan kualitas yang baik (Mardapi, 2008: 90). Kisi-kisi berfungsi sebagai
pedoman untuk menulis soal atau merakit soal menjadi perangkat tes. Dalam
konteks penilaian pembelajaran, kisi-kisi soal disusun berdasarkan silabus setiap
mata pelajaran, jadi pendidik harus melakukan analisis silabus terlebih dahulu
sebelum menyusun Kisi-kisi soal. Kisi-kisi soal yang baik harus memenuhi
persyaratan tertentu antara lain: (1) representatif, yaitu harus betul-betul mewakili
isi kurikulum sebagai sampel perilaku yang akan dinilai, (2) komponen-
komponennya harus terurai/terperinci, jelas, dan mudah dipahami, (3) soal dapat
dibuat sesuai dengan indikator dan bentuk soal yang ditetapkan.

Langkah-langkah pengembangan kisi-kisi tes yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:

1. Menulis tujuan umum pembelajaran berdasarkan pada standar kompetensi dan
kompetensi dasar pembelajaran menyimak.

2. Membuat daftar materi pokok pembelajaran yang akan diujikan.

3. Menentukan indikator soal berdasarkan tujuan umum pembelajaran menyimak
yang telah ditulis.

4. Menentukan jenis dan jumlah tes yang akan diujikan.

2.1.4.2 Hakikat Tes

Tes merupakan sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis untuk
mengukur suatu sampel tingkah laku, yang hasilnya berupa angka (Nurgiyantoro,

2010: 7). Tes hasil belajar atau achievement test adalah tes yang dipergunakan
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untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan oleh pendidik kepada

peserta didik, atau oleh dosen kepada mahasiswa, dalam jangka waktu tertentu

(Purwanto, 2009: 33).

Tes dapat berfungsi dengan baik dan memberikan umpan balik kepada
penyelenggaraan pembelajaran apabila sesuai (valid) dengan kemampuan yang
menjadi sasaran tes, memberikan hasil yang ajeg dan dapat diandalkan (reliabel),
dan secara teknis dapat dilaksanakan tanpa terlalu banyak kesulitan (praktis)
(Djiwandono, 2011: 191).
2.1.4.2.1 Langkah-langkah Menyusun Perangkat Tes

Tahap penyusunan perangkat tes terdiri dari 8 langkah. Secara rinci,
langkah-langkah penyusunan itu adalah sebagai berikut (Djiwandono, 2011: 202--
203).

1. Penyusunan Kkisi-kisi tes, yaitu tabel yang memuat rumusan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai, yang disusun secara bertingkat mulai dari
yang paling sederhana sampai yang paling sulit, disertai jumlah atau
persentasi butir tes atau pertanyaan untuk masing-masing rincian tujuan,
sesuai dengan tingkatnya.

2. Penulisan butir-butir tes atau pertanyaan berdasarkan rambu-rambu penulisan
butir tes atau pertanyaan, sesuai dengan jenis dan format tes yang telah
ditetapkan sebelumnya.

3. Perumusan petunjuk pengerjaan tes dan bila perlu diberikan contoh
pengerjaan tes, untuk membantu peserta tes menghindari kesalahan

pengerjaan.
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. Penyusunan kunci jawaban dengan skor 1 bila benar dan O bila salah, dan
rambu-rambu penskoran dengan rentangan skor tertentu, tergantung pada
ketepatan dan kelengkapan jawaban peserta sesuai dengan rincian rambu-
rambu penskoran yang telaah disusun sebelumnya.

. Penetapan metode validitas tes untuk melakukan kajian terhadap validitas dan
reliabilitas, dengan merujuk kepada rumus penghitungan yang sesuai dengan
jenis dan format tes yang digunakan.

. Pengumpulan umpan balik untuk memperbaiki konsep tes yang telah tersusun
melalui berbagai cara termasuk moderating atau editing, yaitu masukan atau
umpan balik dari ahli dan teman sejawat tentang berbagai aspek tes yang
sedang disusun., kadang-kadang disebut juga pre-testing, yaitu semacam uji
coba yang diselenggarakan secara informal dan berskala kecil. Pelaksanaan
berbagai jenis tes uji coba itu digunakan untuk mengumpulkan berbagai
informasi tentang kekurangan dan kelemahan, kekurangjelasan, dan bahkan
kesalahan yang dapat ditemukan.

. Revisi terhadap konsep tes berdasarkan umpan balik, catatan, dan hasil
analisis uji coba untuk menghasilkan tes yang sesuai dengan yang
direncanakan.

. Penyusunan seluruh perangkat tes yang lengkap yang terdiri dari: (1) tes
dengan butir-butir tes yang dilengkapi dengan petunjuk pengerjaan dan contoh
yang diperlukan, dan disediakan dalam jumlah yang mencukupi untuk seluruh
peserta tes, (2) lembar jawaban dalam jumlah yang cukup, dan (3) kunci

jawaban atau rambu-rambu penskoran untuk digunakan oleh pengajar.
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2.1.4.2.2 Bentuk Instrumen Tes dan Penskorannya

1. Pilihan ganda
Bentuk soal pilihan ganda dapat dipakai untuk menguji penguasaan
kompetensi pada tingkat berpikir rendah seperti pengetahuan dan pemahaman,
sampai pada tingkat berpikir tinggi seperti aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Pedoman pembuatan tes bentuk pilihan ganda adalah: (1) pokok soal
harus jelas, (2) isi pilihan ganda homogen, (3) panjang pilihan jawaban relatif
sama, (4) tidak ada petunjuk jawaban benar, (5) hindari menggunakan pilihan
jawaban benar: semua benar atau semua salah, (6) pilihan jawaban angka
diurutkan, (7) semua pilihan jawaban logis, (8) jangan menggunakan negatif
ganda, (9) kalimat yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta tes, (10) bahasa yang digunakan baku, (11) letak pilihan jawaban
benar ditentukan secara acak, dan (12) penulisan soal diurutkan ke bawah
(Ismawati, 2011: 74).

Penskoran pilihan ganda dapat dilakukan dengan rumus:

Skor
— =5 X100

v

09)
1

banyaknya butir yang dijawab benar

Z
1

banyaknya butir soal



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
22

Contoh soal tes pilihan ganda:

Ahh..Cuma kain? Buat apa? Aku tak berselera lagi! Ups...aku tersadar.
Bukankah aku manjaga dan merawat andung untuk meraih ridho-Nya bukan
untuk mendapatkan harta warisan. Mengapa aku harus bersedih bila bagianku
kecil?

(Dikutip dari cerpen Warisan Andung, karya Nagiyyah Syam)

Sebutkan nilai yang paling menonjol yang terdapat pada kutipan cerpen

Warisan Andung!

a. Nilai moral d. Nilai religius
b. Nilai sosial e. Nilai estetika
c. Nilai budaya

. Jawaban singkat dan tes melengkapi

Tes bentuk jawaban isian singkat dibuat dengan menyediakan tempat kosong
yang disediakan bagi siswa untuk menuliskan jawaban. Jenis soal jawaban
singkat ini bisa berupa pertanyaan dan melengkapi atau isian. Penskoran isian
singkat dapat dilakukan dengan memberikan skor 1 untuk jawaban benar dan
skor 0 untuk jawaban salah (Ismawati, 2011: 75). Tes jawaban singkat dan tes
melengkapi menghendaki jawaban dengan kalimat atau angka-angka yang
hanya dapat dinilai benar atau salah. Soal tes jawaban singkat biasanya
dikemukakan dalam bentuk pertanyaan (Arifin, 2011: 145).

Contoh soal tes isian singkat:

Ahh..Cuma kain? Buat apa? Aku tak berselera lagi! Ups...aku tersadar.

Bukankah aku manjaga dan merawat andung untuk meraih ridho-Nya bukan
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untuk mendapatkan harta warisan. Mengapa aku harus bersedih bila bagianku
kecil?
(Dikutip dari cerpen Warisan Andung, karya Nagiyyah Syam)
Nilai moral yang terdapat pada kutipan cerpen Warisan Andung adalah...

. Tes Uraian
Tes uraian dapat digunakan untuk mengukur kegiatan-kegiatan belajar yang
sulit diukur secara objektif. Tes bentuk uraian menuntut peserta didik untuk
menguraikan, mengorganisasikan, dan menyatakan jawaban dengan kata-
katanya sendiri dalam bentuk, teknik, dan gaya yang berbeda satu dengan
lainnya (Arifin, 2011:125).
Jika penskoran dilakukan tanpa pembobotan dalam arti bahwa semua kriteria
dianggap sama berat dan dialokasikan rentang skor yang sama, maka skor
jawaban esai/uraian peserta tes diperoleh dengan menjumlahkan skor-skor
yang diperolehnya (Djiwandono, 2011: 60). Kriteria penskoran jawaban
peserta tes terhadap masing-masing butir tes berdasarkan sejumlah kriteria
berupa aspek-aspek yang dianggap penting, yaitu (Djiwandono, 2011: 56--59):
(1) relevansi isi jawaban peserta tes dengan jawaban yang diharapkan, (2)
kecukupan isi jawaban peserta tes tentang masalah yang ditanyakan, (3)
kerapian dan kejelasan penyusunan isi jawaban peserta tes, dan (4) lain-lain
yang perlu dan relevan dengan bidang kajian dan titik berat sasaran tes,

misalnya penggunaan bahasa yang lugas dan mudah dimengerti.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
24

Contoh soal tes uraian:
Analisislah nilai-nilai (moral, sosial, dan budaya) yang terdapat pada kutipan
cerpen Daun-daun Waru di Samirono karya N. H. Dini!

4. Tes Benar-Salah
Tes benar-salah terdiri dari sejumlah butir tes, masing-masing berupa
pernyataan. Beberapa diantara pernyataan itu benar dalam arti sesuai dengan
seharusnya, beberapa yang lain berupa pernyataan yang salah. Tugas peserta
didik adalah membaca, memerhatikan, dan menilai sesuai dengan penguasaan
terhadap isi bidang kajian yang menjadi sasaran tes (Djiwandono. 2011: 38).
Beberapa petunjuk praktis dalam menyusun soal bentuk B-S, yaitu: (1) jumlah
item yang benar dan salah hendaknya sama, (2) berilah petunjuk cara
mengerjakan soal yang jelas dan memakai kalimat yang sederhana, (3) hindari
pernyataan yang terlalu umum, kompleks, dan negatif, dan (4) hindari
penggunaan kata yang dapat memberikan petunjuk tentang jawaban yang
dikehendaki.
Contoh soal tes benar-salah:

Sudut pandang pengarang termasuk ke dalam unsur ekstrinsik prosa. (B/S)

2.1.4.3 Skema Penilaian atau Rubrik

Skema penilaian atau rubrik adalah satu pedoman atau petunjuk nyata
yang menunjukkan cara menilai pekerjaan mahasiswa/siswa atas tes atau tugas
yang diberikan. Skema penilaian atau rubrik sangat penting sebagai pengontrol

dosen/guru dalam mengoreksi atau menilai jawaban-jawaban mahasiswa/siswa
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karena respon subjektif mereka yang bermacam-macam, baik terkait cara
menjawab, gaya menjawab, maupun semangat kejiwaan mereka ketika
mengerjakan tes atau tugas. Skema penilaian atau rubrik secara esensial berfungsi
sebagai standar penilaian secara objektif dosen/guru dalam berbagai kondisi
(Munthe, 2009: 111--112).

Penelitian ini akan mengembangkan rubrik penilaian berdasarkan
pendapat Munthe (2009: 111--112). Rubrik penilaian yang akan dikembangkan
berupa rubrik penilaian soal uraian dengan melibatkan penilaian pada aspek

kognitif, afektif, dan psikomotorik.

2.1.5 Pendekatan Tes Bahasa

Beberapa ahli tes bahasa secara khusus membahas perkembangan
pendekatan tes bahasa. Sejarah perkembangan tes bahasa dimulai sejak masa
peralihan sampai dengan perkembangan mutakhirnya. Ringkasan perkembangan
pendekatan tes bahasa diuraikan sebagai berikut:

1. Pendekatan Tradisional
Pendekatan tradisional adalah istilah yang digunakan untuk meyelenggarakan
tes bahasa yang cenderung mengadopsi prinsip bahwa tes bahasa
dititikberatkan pada tes tata bahasa dan terjemahan. Richards dan Rogers
(1988: 3--4), memiliki prinsip-prinsip pengajaran bahasa asing yang meliputi:
(1) mempelajari bahasa dengan tujuan agar dapat membaca kesusastraannya,

(2) membaca dan menulis adalah fokus utama pengajaran, (3) ketepatan dalam
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penerjemahan sangat ditekankan, dan (4) tata bahasa harus diajarkan secara
deduktif.

. Pendekatan Diskret
Pendekatan diskret adalah pendekatan yang mengadopsi prinsip-prinsip umum
dalam strukturalisme, behaviorisme, dan audiolingualisme. Berdasarkan
strukturalisme, prinsip yang dianut meliputi: (1) bahasa itu tuturan lisan bukan
tulisan, dan (2) bahasa merupakan suatu sistem. Berdasarkan behaviorisme
dan audiolingualisme diperoleh prinsip bahwa belajar bahasa itu diasumsikan
melalui penguasaan dengan pembiasaan terhadap elemen-elemen bahasa dan
belajar kaidah-kaidah dengan mengombinasikan elemen-elemen itu mulai dari
fonem ke morfem lalu kata ke frasa kemudian frasa ke kalimat.

. Pendekatan Integratif
Pendekatan integratif adalah pendekatan tes bahasa dengan cara melakukan
tes kebahasaan secara terintegrasi, seperti: keterampilan berbicara, membaca,
menulis, dan menyimak yang saling terintegrasi dalam satu tes yang sama.

. Pendekatan Pragmatik
Pendekatan pragmatik ,bentuk tes bahasa dengan pendekatan pragmatik yang
ditawarkan oleh Oller (1979: 39) adalah dikte dan tes cloze. Termasuk
perkembangan terbaru dari dua tes itu, yakni tes graduated dictation atau dikte
berjenjang dari Kaga (dalam porter dan Upshur, 1991) dan tes C dari Kleien-
Braley dan Raatz (1984). Sesuai dengan pandangan yang dianut terhadap

bahasa, keempat tes ini dianggap memenuhi ciri-ciri pragmatik. Keempat tes
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ini selalu menggunakan wacana yang mengandung konteks, bukan semata-
mata kalimat atau kata-kata lepas.
5. Pendekatan Komunikatif

Pendekatan komunikatif adalah tes bahasa yang mengukur performansi tes
dalam komunikasi yang sesungguhnya sehingga tercermin kompetensi
gramatikal, kompetensi sosiolingustik, dan kompotensi strategik. Menurut
Savigon, pengukuran kemampuan komunikasi tes dengan tes langsung (direct
test) dalam empat konteks komunikatif yang berbeda-beda, yakni diskusi,
mencari atau menggali informasi, melaporkan, dan deskripsi. Sementara itu,
Morrow (1981) mengajukan beberapa aspek yang harus ada dalam tes bahasa
yang komunikatif, yaitu berdasarkan pada integrasi, segi ketakteramalan data,
konteks situasi maupun konteks linguistik, tujuan, performansi, keotentikan,
dan berdasarkan pada tingkah laku.

Produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak yang
peneliti kembangkan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan integratif.
Keterampilan bahasa yang menjadi fokus dalam pengembangan instrumen
penilaian tidak semata-mata keterampilan menyimak saja tetapi keterampilan
menyimak yang terintegrasi dengan keterampilan menulis dan berbicara. Melalui
produk pengembangan ini, siswa dituntut untuk menguasai keterampilan
menyimak, menulis, dan berbicara dalam waktu yang bersamaan (dalam satu tes

yang sama).
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2.1.6 Taksonomi Bloom

Taksonomi Bloom ini telah direvisi oleh Krathwohl. Krathwohl adalah
salah satu penggagas taksonomi tujuan belajar. Revisi taksonomi Bloom ini
bertujuan agar lebih cocok dengan istilah yang sering digunakan dalam
merumuskan tujuan belajar. Kita sering mengenalnya dengan C1, C2, C3, C4, C5,
C6, dan C7.

Berikut ini Struktur dari Dimensi Proses Kognitif menurut Taksonomi

yang telah direvisi:

Gambar 2.2 Hierarkis Jenis Perilaku dan Kemampuan Internal Menurut
Taksonomi Bloom akk.
1. Pengetahuan
Pengetahuan meliputi kemampuan yang berupa ingatan terhadap sesuatu yang

telah dipelajari.
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Contoh soal pengetahuan:
Malam ini aku tidak dapat tidur memikirkan bagaimana sikapku besok pagi
terhadap Noriko. Nalarku bisa memahami pilihan Noriko untuk bekerja seperti
itu namun hatiku ternyata belum siap mengahadapinya.
(Dikutip dari cerpen Noriko, karya Koes S.)
Sebutkan gambaran suasana batin tokoh aku pada kutipan cerpen Noriko!

. Pemahaman
Hasil belajar pemahaman berupa kemampuan menangkap makna atau arti dari
sesuatu yang dipelajari.
Contoh soal pemahaman:
Ibu tak pernah mengizinkanku menopang kaki jika berbicara di depan
keluarga, terutama di depan orang yang berusia lebih tua. Tak pernah
membiarkanku tertawa lepas, cekikikan, atau terbahak-bahak dan membuka
mulut selebar-lebarnya...
(Dikutip dari cerpen Aku Bukan Bangsawan, karya Weni Suryandari)
Sebutkan nilai yang paling menonjol yang terdapat pada kutipan cerpen Aku
Bukan Bangsawan!

. Penerapan
Hasil belajar penerapan berupa kemampuan untuk menerapkan ilmu
pengetahuan yang dipelajari dalam suatu situasi tertentu baik dalam situasi

nyata maupun dalam situasi tiruan.
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Contoh soal penerapan:

. Dengan diantar Pak Lurah dan banyak diantara penduduk, mereka
berkumpul di pinggir desa. Di sana, dalam upacara yang singkat, Acep
diturunkan ke liang kubur...

(Dikutip dari cerpen Sungai, karya Nugroho Notosusanto)

Sebutkan nilai sosial yang terdapat pada kutipan cerpen Sungai!

Analisis

Hasil belajar analisis berupa kemampuan untuk memecah suatu kesatuan
entitas tertentu sehingga menjadi jelas unsur-unsur pembentuk kesatuan
entitas.

Contoh soal analisis:

Sebutkan dan jelaskan unsur intrinsik dan ekstrinsik yang terdapat pada
kutipan cerpen Daun-daun Waru di Samirono!

Sintesis

Hasil belajar sintesis berupa kemampuan untuk membuat intisari, membentuk
suatu pola tertentu berdasarkan pada elemen-elemen yang berbeda sehingga
membentuk suatu kesatuan tertentu yang bermakna.

Contoh soal sintesis:

Buatlah sebuah rangkuman berdasarkan pada pokok-pokok isi kutipan
pendapat dalam makalah seminar Penggunaan Poster dalam Pembelajaran

Menulis Narasi!
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6. Evaluasi
Hasil belajar evaluasi berupa kemampuan untuk menilai dan menelaah suatu
materi.
Contoh soal evaluasi:
Sebutkan dan jelaskan nilai-nilai (sosial, moral, dan budaya) yang terdapat
pada kutipan cerpen Daun-daun waru di Samirono! Kemudian, analisilah
apakah nilai-nilai yang terdapat dalam cerpen masih relevan dengan nilai-
nilai yang terdapat dalam masyarakat saat ini!

7. Kreativitas
Hasil belajar keativitas berupa kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
baru berupa produk tertentu.
contoh soal kreativitas:
Buatlah sebuah cerpen yang mengandung ajaran nilai-nilai budaya yang

terdapat di daerah kalian masing-masing!
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Berikut ini Struktur dari Dimensi Proses Afektif menurut Taksonomi

Bloom:

%-‘F‘“ﬂ%'ﬁﬂ“ﬂ&n‘*@“ﬁﬂf‘f#}ﬁﬂ R AN T B R 0 i

Gambar 2.3 Hierarkis Jenis Perilaku dan Kemampuan Internal
(afektif) Menurut Taksonomi Krathwohl dan Bloom)
1. Penerimaan
Kepekaan mengenai situasi dan kondisi tertentu serta mau memperhatikan
keadaan tersebut.
2. Partisipasi
Mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, dan berpartisipasi dalam suatu
kegiatan.
3. Penilaian dan penentuan sikap
Mencakup menerima suatu nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan
sikap.
4. Organisasi
Kemampuan membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman atau pegangan

hidup.
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5. Pembentukan pola
Mencakup kemampuan menghayati nilai dan membentuknya menjadi pola
nilai kehidupan pribadi.
Di bawah ini adalah gambar hierarki kemampuan gerak motorik menurut

taksonomi Simpson:

- o
i — -
AL k=D PN i i DT

Gambar 2.4 Hierarkis Jenis Perilaku dan Kemampuan Motorik
menurut Simpson
Kemampuan gerak ini juga bertingkat mulai dari gerak sederhana yang
mungkin dilakukan secara refleks hingga gerak kompleks yang terbimbing hingga
gerak kreativitas. Melalui proses belajar diharapkan yang bisa terbentuk adalah
gerak-gerak yang kompleks menurut suatu kaidah tertentu hingga gerak

kreativitas.
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Menurut Simpson (Dimyati, 1994: 27 — 28 dalam Kurniawan 2011: 15--
16) gerak psikomotorik kini meliputi:
1. Persepsi
Kemampuan memiliki dan memilah serta menyadari adanya suatu kekhasan
pada sesuatu.
2. Kesiapan
Kemampuan menempatkan diri dalam keadaan siap melakukan suatu gerak
atau rangkaian gerak tertentu.
3. Gerak terbimbing
Mampu melakukan gerakan dengan mengikuti contoh.
4. Gerakan terbiasa
Keterampilan gerak yang berpegang pada suatu pola tertentu.
5. Gerak kompleks
Mampu melakukan suatu gerak secara luwes, lancar, gesit, dan lincah.
6. Penyesuaian
Kemampuan untuk mengubah dan mengatur kembali gerak, serta kreativitas,

yaitu mampu menciptakan pola gerak.
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2.1.7 Pembelajaran Menyimak

Menyimak adalah suatu proses mendengarkan lambang-lambang lisan
dengan penuh perhatian, penuh pemahaman, penuh apresiasi, serta
interprentasi  untuk memperoleh informasi, menangkap isi, serta
memahami makna komunikasi yang hendak disampaikan pembicaraan
melalui ujaran atau bahasa lisan (Tarigan, 2008: 31 ).

Keterampilan menyimak diatur dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan
oleh masing-masing satuan pendidikan (Sanjaya, 2010: 128). Dalam KTSP di
tetapkan adanya Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk pelajaran bahasa
Indonesia jenjang SMA (Haryati, 2008: 295--29). Di bawah ini akan dijabarkan

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam pembelajaran menyimak.

Tabel 2.1 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas XI Semester 2

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
9. Memahami pendapat dan informasi | 9.1 Merangkum isi pembicaran dalam
dari berbagai sumber dalam diskusi suatu diskusi atau seminar.
atau seminar. 9.2 Mengomentari pendapat seseorang
dalam suatu diskusi atau seminar
13. Memahami pembacaan cerpen 13.1 Mengidentifikasi alur, penokohan,
dan latar dalam cerpen yang
dibacakan.
13.2 Menemukan nilai-nilai dalam
cerpen yang dibacakan

Integratif adalah pendekatan yang melibatkan lebih dari satu unsur bahasa
tidak hanya dapat melibatkan dua atau tiga unsur bahasa, melainkan dapat juga
berupa penggabungan dari lebih dari satu jenis kemampuan atau komponen

bahasa (Djiwandono, 2011: 22).
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Keterampilan berbahasa yang terdiri dari keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis mempunyai hubungan yang erat antara yang
satu dan lainnya. Setiap keterampilan itu erat pula hubungannya dengan proses-
proses berpikir yang mendasari bahasa (Tarigan, 2008: 2). Dalam pembelajaran
menyimak secara integratif, pembelajaran menyimak tidak hanya berdiri sendiri
tetapi harus dikaitkan dengan keterampilan berbahasa yang lain.

1. Menyimak dengan Berbicara
Menyimak dan berbicara merupakan kegiatan komunikasi dua arah secara
langsung, merupakan komunikasi tatap muka atau face to face communication
(Brooks, 1964: 134 dalam Tarigan, 2008: 3). Dalam pembelajaran
mengomentari pendapat seseorang dalam suatu diskusi atau seminar (KD 9.2),
peserta didik tidak hanya dituntut untuk menyimak pendapat seseorang tetapi
juga diwajibkan untuk memberikan komentar (berbicara) terhadap pendapat
orang lain dalam suatu diskusi.

2. Menyimak dengan Membaca
Menyimak dan membaca mempunyai persamaan, kedua-duannya bersifat
receptif atau bersifat menerima (Brooks, 1964: 134 dalam Tarigan, 2008: 4).
Dalam pembelajaran mengidentifikasi alur, penokohan, dan latar dalam cerpen
yang dibacakan (KD 13.1), siswa tidak akan mampu menemukan jawabannya
jika tidak pernah membaca buku atau sumber yang membahas mengenai

unsur-unsur intrinsik dalam cerita.
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3. Menyimak dengan Menulis

Dalam pembelajaran merangkum isi pembicaraan dalam suatu diskusi atau
seminar (KD 9.1), siswa jelas dituntut untuk menyimak dan menuliskan
rangkuman berdasarkan apa yang disimak.

Melalui penelitian ini, peneliti akan mengintegrasikan keterampilan menyimak
dengan keterampilan berbicara, menulis, dan bersastra. Dalam pembelajaran
mengidentifikasi alur, penokohan, dan latar dalam cerpen yang dibacakan (KD
13.1), siswa selain dituntut untuk menyimak juga dituntut untuk bersastra
melalui pembacaan cerpen dengan cara mengidentifikasi alur, penokohan, dan
latar cerpen. Selain itu, pembelajaran menyimak sastra dapat diintegrasikan
juga dengan kemampuan berbahasa siswa. Kemampuan berbahasa yang dapat
diitegrasikan dengan pembelajaran menyimak sastra (pembacaan cerpen)
adalah kemampuan seperti: menentukan majas, menentukan jenis paragraf,

menentukan pola pengembangan paragraf, dll.

2.1.8 Validitas

Validitas adalah penafsiran hasil skor tes, dan bukan hasil alat tesnya itu
sendiri. Proses validitas merupakan pengumpulan bukti-bukti untuk menunjukkan
dasar santifik penafsiran skor sebagaimana yang direncanakan (Nurgiyantoro,
2010: 152).

Jenis-jenis validitas menurut Burhan Nurgiyantoro (2010: 155-161),
meliputi validitas isi (content validity), validitas konstruk, validitas (concurent

validity), dan validitas prediktif.
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2.1.8.1 Validitas Isi (Content Validity)

Validitas adalah proses penentuan sejauh mana alat tes itu relevan dan
dapat mewakili ranah yang dimaksudkan (Groundlund 1985 dalam Burhan
Nurgiyantoro, 2010:155-156). Pembuktian validitas isi dapat dilakukan dengan
membandingkan kesesuaian antara kisi-kisi tes dengan isi kurikulum. Dalam
penyusunan soal tes keterampilan menyimak memahami pendapat dan informasi
dari berbagai sumber dalam diskusi atau seminar, pembuktian validitas isi dilihat
apakah soal sudah mampu mengarahkan peserta didik untuk memahami pendapat
dan informasi dari berbagai sumber dalam diskusi atau seminar, pembuktian
dilakukan oleh orang yang ahli dalam bidang yang bersangkutan (expert

judgment).

2.1.8.2 Validitas Konstruk

Validitas konstruk berkaitan dengan konstruk atau konsep bidang ilmu
yang akan diuji validitas tesnya. Konstruk merupakan suatu postulat
(asumsi/hipotesis) yang berkenaan dengan suatu bidang ilmu atau subbidang
keilmuan tertentu. Konstruk berkaitan dengan ciri atau kualitas psikologis.
Pembuktian validitas konstruk dibuktikan dengan membandingkan tingkat

psikologis peserta didik saat sebelum dan sesudah melaksanakan tes.
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2.1.8.3 Validitas Sejalan (Concurent Validity)

Validitas ini dimaknai sebagai proses penentuan sejauh mana skor sebuah
tes berkaitan dengan skor tes yang lain. Skor pengukuran hasil tes lain itulah yang
disebut sebagai kriteria atau pembanding. Dengan demikian, validitas sejalan
dapat dimaknai sebagai pembuktian apakah skor hasil tes pada suatu bidang
mencerminkan atau sesuai dengan skor bidang lain yang waktu pengukurannya

bersamaan.

2.1.8.4 Validitas Prediktif

Ada kesamaan antara validitas prediktif dan validitas sejalan, yaitu sama-
sama menafsirkan kadar validitasnya dengan membuktikannya dengan Kriteria
yang lain. Jika bukti validitas sejalan ditemukan dengan hasil tes yang dilakukan
secara bersamaan, bukti validitas prediktif baru dilakukan setelah beberapa waktu
kemudian dalam jangka waktu tertentu.

Teknik statistik korelasi product moment digunakan untuk menguji kadar
validitas sejalan ataupun validitas prediktif. Penghitungan koefisien korelasi
dilakukan dengan mempergunakan rumus korelasi product moment, baik dengan
rumus simpangan maupun rumus angka kasar. Berikut rumus yang dimaksudkan.

NSX1X 2 - (SX1)(SX 2)

2=
\/(NSX12 - (SXl)Z(NSX 22 - (SX 2)2’
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keterangan:

rio = koefisien korelasi yang dicari
N = jumlah siswa

X1  =skor hasil tes pertama

X2  =skor hasil tes kedua

Faktor-faktor yang mempengaruhi validitas antara lain, faktor tes itu
sendiri, pelaksanaan dan penyekoran tes, dan jawaban peserta didik (Grounlund,
1985 dalam Burhan Nurgiyantoro, 2010:163).

Validitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi
berdasarkan pendapat Groundlund, 1985 dalam Burhan Nurgiyantoro (2010:155-
156). Peneliti memilih validitas isi karena fungsi dan tujuan validitas isi sesuai
dengan prosedur pengembangan produk yang peneliti terapkan dalam penelitian

ini.

2.1.9 Reliabilitas

Reliabilitas adalah konsistensi pengukuran, yaitu seberapa konsisten skor
tes atau hasil evaluasi dari satu pengukuran ke pengukuran yang lain (Grondlund,
1985 dalam Burhan Nurgiyantoro, 2010:165). Tingginya reliabilitas akan
memungkinkan tercapainya validitas. Selain itu, reliabilitas akan menunjukkan
seberapa tinggi kita dapat berharap terhadap hasil tes yang bersangkutan.

Pengertian konsisten dalam reliabilitas tes berhubungan dengan hal-hal,
(1) tes dapat memberikan hasil yang relatif tetap terhadap sesuatu yang diukur, (2)

jawaban peserta didik terhadap butir-butir tes secara relatif tetap, dan (3) hasil tes
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diperiksa oleh siapa pun juga akan menghasilkan skor yang kurang lebih sama.
Hasil pengukuran yang dilakukan tidak hanya mencerminkan berapa banyak
peserta didik telah berhasil dalam kegiatan belajar, melainkan juga bagaimana

keakuratan tes itu sendiri. Keakuratan tes mempengaruhi skor peserta didik.

2.1.9.1 Reliabilitas Ulang Biji

Teknik tes ulang uji adalah teknik memperkirakan tingkat reliabilitas tes
dengan melakukan kegiatan pengukuran sebanyak dua kali terhadap tes yang

sama kepada peserta didik yang sama pula.

2.1.9.2 Reliabilitas Belah Dua

Pengujian tes dengan teknik belah dua (split half) dilakukan dengan
memisahkan skor hasil ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok ganjil dan
kelompok genap atau kelompok awal dan kelompok akhir. Caranya ialah dengan
menghitung jumlah skor untuk butir-butir soal bernomor ganjil dan genap. Kedua
jumlah skor tersebut kemudian dikorelasikan untuk mendapatkan koefisien
korelasi (r) antara keduanya. Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas seluruh tes,
kita dapat menggunakan rumus Sperman-Brown berikut ini.

27r

Reliabilitas selutuntes=1 + ——
1+r
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2.1.9.3 Reliabilitas Rumus Kuder-Richardson 20 dan 21

Pengujian reliabilitas tes dengan menggunakan rumus K-R 20 dan K-R 21,
dilakukan dengan membandingkan skor butir-butir tes. Jika butir-butir tes itu
menunjukkan tingginya tingkat kesesuaian (degree of agreement) maka dapat
disimpulkan bahwa hasil pengukuran tes itu konsisten. Rumus K-R 20 adalah
sebagai berikut:

Sp

2

n
r= —(@1-
n—l( S

keterangan:

r = koefisien reliabilitas tes

n = jumlah butir soal

p = proposi jawaban betul

g= proposi jawaban salah (q=1-p)
s = simpangan baku, s; varian

Rumus K-R 21 adalah sebagai berikut:

. n (- X(n—ZX))
n-1 ns

keterangan:
X= rata-rata hitung (mean), sedang simbol-simbol yang lain sama seperti pada

keterangan di atas.
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2.1.9.4 Reliabilitas Alpha Cronbach

Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach diterapkan pada tes yang
mempunyai skala berkala dan dikotomis sekaligus. Artinya, produk uji reliabilitas
ini diterapkan pada hasil pengukuran yang Dberjenjang. Rumus koefisien

reliabilitas Alpha Cornbach adalah sebagai berikut:

k Ss?
r= -~ (1->
k—l( s? )

keterangan:
k = jumlah butir soal

> s? = jumlah varian butir soal

s? = varian total (untuk seluruh butir tes)

2.1.9.5 Reliabilitas Bentuk Paralel

Pengujian reliabilitas hasil pengukuran tes dengan teknik butir paralel
dilakukan terhadap adanya dua perangkat tes yang bersifat paralel. Untuk menguji
reliabilitas hasil pengukuran tes, kedua perangkat tes tersebut diujicobakan kepada
sejumlah subjek yang sama, kemudian hasilnya dikorelasikan. Tinggi rendahnya
koefisien korelasi akan mencerminkan reliabilitas hasil pengukuran kedua

perangkat tes tersebut.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
44

2.1.9.6 Reliabilitas Bentuk Tes Uraian

Reliabilitas tes uraian dapat dicari dengan menggunakan rumus koefisien
reliabilitas Alpha Cronbach. Rumus ini sebenarnya satu versi dengan rumus

Kuder-Richardson. Berikut rumus koefisien Alpha Cornbach untuk soal uraian:

k Ss’
r= —@1-—
1t )
keterangan:
k  =jumlah butir soal

> s? = jumlah varian butir soal

s? = varian total (untuk seluruh butir tes)

Penelitian ini menggunakan reliabilitas Alpha Cronbach dan dikerjakan
dengan menggunakan SPSS for windows versi 16.0 untuk menguji produk
pengembangan yang dihasilkan. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika
memberikan koefisien Alpha Cornbach > 0,60 (Nunnaly, 1967 dalam Imam

Gonzali, 2001: 42)

2.1.10 Analisis Butir Soal

2.1.10.1 Taraf Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Bilangan yang menunjukkan tingkat kesukaran dan kemudahan suatu soal
disebut indeks kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan

1,0 indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks
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kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0
menunjukkan bahwa butir soal terlalu mudah (Arikunto, 2011: 207).

Indeks kesukaran soal dapat dicari dengan mengguakan rumus berikut ini.

keterangan:

B
P = j_j P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

Tingkat kesukaran soal uraian dapat dihitung menggunakan langkah-
langkah berikut ini.

1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal

Jumlah skor peserta didik tiap soal

Rata — rata = - o
Jumlah Peseriadidik

2. Menghitung tingkat kesukaran

rafta — rafa

Tingkat Kesukaran = ———— = 3
Skor Maksimum tiap soal

Untuk menafsirkan tingkat kesukaran, dapat digunakan kriteria berikut ini
(Arifin, 2011: 272).

Tabel 2.2 Klasifiksi Indeks Kesukaran

Koefisien Korelasi Interpretasi
P<0,30 Sukar
0,30<p<0,70 Sedang
P>0,70 Mudah
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2.1.10.2 Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan
rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks
diskriminasi, disingkat D (Arikunto, 2011: 211). Rumus mencari D (indeks

diskriminasi) adalah:

B, By
D=—-—=P,-P
T. »Y" °
keterangan:
J = jumlah peserta tes
Ja = banyaknya peserta kelompok atas
Iz = banyaknya peserta kelompok bawah
B, = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab pertanyaan itu dengan
benar
By = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab pertanyaan itu

dengan benar

P,.-l:r—j;' = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

= proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda soal bentuk
uraian adalah menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika jumlah
peserta didik di atas 30 dapat ditetapkan 27%. Kemudian menghitung rata-rata
skor untuk kelompok atas dan kelompok bawah. Daya pembeda soal uraian dapat

dihitung menggunakan rumus berikut ini (Arifin, 2011: 133).

_XKA- XKB

DF =
Skor Maks
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keterangan:

XK 4 =rata-rata kelompok atas
X¥KB = rata-rata kelompok bawah
DF  =daya pembeda

Tabel 2.3 Klasifiksi Daya Pembeda

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,00-0,19 Jelek
0,20-0,29 Cukup
0,30 — 039 Baik
0,40 -1,00 Baik Sekali

2.2 Kajian Penelitian Terdahulu

Skripsi pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak
integratif ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu yang berjudul
Pengembangan Tes Kompetensi Membaca Sebagai Upaya Penyiapan Alat Uji
Kemahiran Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing karya Tsamaratul Janniah.
Paparan hasil penelitian terdahulu akan dijelaskan di bawah ini.

Hasil penelitian mengemukakan bahwa materi yang sesuai diujikan pada
tes kompetensi membaca bahasa Indonesia bagi penutur asing adalah materi yang
berhubungan dengan materi pembelajaran BIPA, baik tingkat dasar, menengah,
lanjut, dan umum. Tingkat keterandalan butir soal tes kompetensi membaca
bahasa Indonesia bagi penutur asing setelah dilakukan analisis validitas butir soal
didapatkan bahwa dari 30 soal terdapat 26 soal yang dinyatakan valid. Tingkat

keterpercayaan butir soal tes kompetensi membaca bahasa Indonesia bagi penutur
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asing sebanyak 0,92 yang berarti memiliki tingkat keterpercayaan yang sangat
tinggi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti membandingkan persamaan dan
perbedaan antara hasil penelitian yang telah peneliti hasilkan dengan penelitian
terdahulu. Persamaan, sama-sama mengembangkan alat penilaian pembelajaran
bahasa Indonesia. Perbedaan, terdapat beberapa perbedaan dalam penelitian ini
dengan penelitian terdahulu yang relevan. Perbedaan tersebut antara lain adalah,
(1) penelitian terdahulu hanya fokus pada keterampilan membaca, sedangkan
penelitian ini mengintegrasikan keterampilan menyimak dengan keterampilan
menulis dan berbicara, (2) penelitian terdahulu hanya menghasilkan alat penilaian
yang berupa butir soal, sedangkan penelitian ini tidak hanya menghasilkan butir
soal tetapi juga kisi-kisi soal, pedoman penilaian, dan rubrik penilaian, dan (c)
fokus penilaian pada penelitian terdahulu adalah penilaian dari segi kognitif,
sedangkan pada penelitian ini penilaian yang digunakan adalah penilaian
komprehensif, penilaian secara menyeluruh untuk melihat peningkatan aspek

kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian yang terdapat pada bab ini meliputi: (1) model
pengembangan, (2) desain pengembangan, (3) prosedur pengembangan, (4)
penilaian dan uji coba, (5) desain uji coba, (6) subjek uji coba, (7) jenis data, (8)
instrumen pengumpulan data, (9) teknik analisis data, dan (10) jadwal kegiatan

penelitian.

3.1 Model Pengembangan

Model pengembangan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu model
prosedural. Model prosedural adalah model deskriptif yang menggambarkan alur
atau langkah-langkah prosedural yang harus diikuti untuk menghasilkan suatu
produk tertentu (Setyosari, 2010: 200).

Melalui penelitian ini, peneliti berupaya mengembangkan seperangkat
instrumen penilaian dalam pembelajaran menyimak integratif dengan
menggunakan model prosedural. Model prosedural merupakan model
pengembangan yang memiliki mekanisme kerja yang jelas sehingga memudahkan
peneliti dalam melaksanakan langkah kerja. Dengan menggunakan model
prosedural, peneliti berharap dapat menghasilkan seperangkat instrumen penilaian
pembelajaran menyimak integratif yang memiliki tingkat validitas isi dan

reliabilitas yang tinggi.

49
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3.2 Desain Pengembangan

Menyusun
Spesifikasi
Instrumen

Menyusun
Instrumen
Penilaian

Produk

Gambar 3.1 Desain Pengembangan Instrumen Penilaian
Sumber: Diadaptasi dari Djemari Mardapi. Teknik Penyusunan Tes dan Nontes.
(2008: 88--97)

3.3 Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan memaparkan langkah-langkah peneliti dalam
mengembangkan produk. Pengembangan istrumen penilaian pembelajaran

menyimak integratif dilakukan dalam beberapa langkah, yaitu:

3.3.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai
sistem penilaian yang selama ini dilakukan, khususnya dalam pembelajaran

menyimak bahasa Indonesia. Informasi diperoleh dengan menganalisis dokumen
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sekolah dan wawancara terhadap guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella

Duce 1 Yogyakarta.

3.3.2 Menyusun Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang ingin dihasilkan adalah seperangkat instrumen
penilaian pembelajaran menyimak integratif. Penyusunan spesifikasi produk
mencakup kegiatan berikut ini: (1) menentukan seperangkat instrumen
pembelajaran menyimak integratif yang dapat digunakan untuk melakukan
penilaian secara komprehensif, penilaian dari segi kognitif, psikomotorik, dan
afektif, (2) menyusun kisi-kisi tes yang dapat menciptakan pola pembelajaran
menyimak yang terintegrasi dengan keterampilan berbicara, membaca, maupun
menulis, (3) memilih bentuk tes yang bervariasi dan sesuai dengan materi
pembelajaran menyimak berupa tes pilihan ganda, tes isian singkat, tes benar-

salah, dan tes uraian, dan (4) menentukan jumlah butir soal dalam tes.

3.3.3 Menyusun Instrumen Penilaian

Instrumen penilaian yang dimaksud berupa, kisi-kisi soal, butir-butir soal,
pedoman penilaian, dan rubrik penilaian pembelajaran menyimak integratif. Butir-

butir soal disajikan dalam bentuk rekaman audio-visual.
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3.3.4 Menilai Instrumen Penilaian

Dosen pembimbing dan guru bahasa Indonesia kelas X1 SMA Stella Duce
1 Yogyakarta melakukan penilaian (telaah) terhadap instrumen penilaian yang
telah peneliti hasilkan. Penilaian meliputi kejelasan, kesesuaian, dan kebenaran
seperangkat instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif. Penilaian
berfungsi untuk memperbaiki kualitas instrumen penilaian sebelum dilakukan uji

coba produk.

3.3.5 Revisi 1

Peneliti melakukan perbaikan terhadap instrumen penilaian yang telah
dihasilkan, perbaikan berdasarkan pada hasil penilaian yang diberikan oleh dosen
pembimbing, dosen ahli, dan guru Bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1
Yogyakarta. Peneliti memperbaiki instrumen penilaian dari segi kejelasan isi,

kelayakan instrumen yang telah dihasilkan.

3.3.6 Uji Coba Instrumen Penilaian

Uji coba instrumen penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas
dan reliabilitas instrumen penilaian yang telah peneliti hasilkan. Sasaran uji coba
instrumen penilaian adalah siswa kelas XI Semester 2 SMA Stella Duce 1
Yogyakarta. Uji coba produk dilakukan dalam dua tahap, uji coba terbatas dan uji

coba dalam sampel besar. Uji coba terbatas dilakukan pada siswa kelas X1 IPA 3
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SMA Stella Duce 1 Yogyakarta dan uji coba dalam sampel besar dilakukan pada

siswa kelas XI IPA 4 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.

3.3.7 Analisis Hasil Uji Coba

Melalui analisis hasil uji coba, peneliti mengetahui kualitas instrumen
penilaian yang telah dihasilkan. Analisis yang dilakukan meliputi analisis tingkat
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal. Analisis validitas isi,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal dilakukan berdasarkan
skor perolehan siswa melalui uji coba terbatas maupun uji coba dalam sampel

besar.

3.3.8 Revisi 2

Peneliti melakukan perbaikan untuk yang kedua kalinya berdasarkan pada
hasil uji coba instrumen penilaian. Peneliti melakukan perbaikan untuk yang
kedua kalinya berdasarkan pada hasil uji coba instrumen penilaian. Perbaikan
yang peneliti lakukan berdasarkan pada hasil perhitungan tingkat reliabilitas, daya

pembeda, dan kesukaran butir soal.

3.3.9 Produk

Setelah melalui tahap validitas isi dan uji coba instrumen penilaian,

peneliti melakukan revisi atau perbaikan terhadap instrumen penilaian tersebut.
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Setelah melalui tahap revisi atau perbaikan, instrumen penilaian dapat dikatakan

sebagai produk final.

3.4 Penilaian Produk dan Uji Coba

Produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak
integratif yang sudah dihasilkan, kemudian dinilai dan dianalisis oleh pakar
(expert judgement), yaitu satu orang guru bahasa Indonesia dan satu orang dosen
ahli. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk
instrumen penilaian yang telah disusun oleh peneliti. Hasil penilaian produk akan
digunakan oleh peneliti sebagai pedoman untuk merevisi produk instrumen
penilaian supaya produk yang dihasilkan lebih berkualitas, valid, dan reliabel.

Produk yang dihasilkan akan diujicobakan pada sampel penelitian yang
telah ditentukan, yaitu siswa kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.
Uji coba produk dilakukan dalam dua tahap, uji coba terbatas dan uji coba dalam
sampel besar. Uji coba terbatas dilakukan pada siswa kelas X1 IPA 3 SMA Stella
Duce 1 Yogyakarta dan uji coba dalam sampel besar dilakukan pada siswa kelas

XI IPA 4 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.

3.5 Desain Uji Coba

Uji coba produk untuk KD 13.1 dilakukan pada siswa kelas X1 IPA 3
SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Sedangkan, uji coba produk untuk KD 13.2

dilakukan pada kelas XI IPA 4 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.
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3.6 Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan produk instrumen
penilaian pembelajaran menyimak integratif adalah peserta didik dari kelas XI
SMA. Peserta didik diambil dari kelas XI IPA 3 dan XI IPA 4 semester 2 SMA

Stella Duce 1 Yogyakarta yang berjumlah 64 siswa.

3.7 Jenis Data

Jenis data pada penelitian pengembangan instrumen penilaian
pembelajaran menyimak integratif adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif yang dihasilkan berupa: (1) informasi tentang keadaan nyata
pembelajaran keterampilan menyimak yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan guru Bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta dan (2)
penilaian dan analisis yang diberikan oleh dosen serta guru Bahasa Indonesia
kelas X1 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta mengenai kejelasan instrumen penilaian,
kelayakan instrumen penilaian, dan tingkat validitas isi dan reliabilitas instrumen
penilaian.

Data kuantitatif yang diperoleh berupa: (1) perolehan skor dari penilaian dan
analisis yang dilakukan oleh dosen ahli serta guru bahasa Indonesia dan (2) skor
hasil penghitungan valitidas isi, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran

butir soal berdasarkan dari hasil uji coba produk.
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3.8 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif berupa
pedoman wawancara terhadap guru Bahasa Indonesia kelas X1, lembar penilaian
dan analisis terhadap produk pengembangan oleh ahli, dan lembar penilaian
terhadap kemampuan peserta didik dalam pelaksanaan uji coba produk. Berikut

ini deskripsi tentang masing-masing instrumen tersebut.

3.8.1 Wawancara

Wawancara adalah komunikasi langsung antara pewawancara dengan
yang diwawancarai (Sanjaya, 2010: 361). Tanya-jawab dalam penelitian ini
dilakukan dengan guru Bahasa Indonesia kelas X1 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
untuk memperoleh data mengenai sistem penilaian dalam pembelajaran
menyimak yang selama ini telah digunakan. Berikut ini Kisi-kisi pedoman
wawancara yang digunakan terhadap guru kelas XI SMA Stella Duce 1

Yogyakarta.
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Pedoman Wawancara
No. Kisi-Kisi Pertanyaan Jumlah
Pertanyaan
1. Bagaimana proses pembelajaran menyimak yang selama ini 1
sudah dilaksanakan?
2. Apakah media, materi, metode yang selama ini digunakan 1
sudah sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar yang hendak dicapai?
3. Bagaimana sistem penilaian yang selama ini digunakan 1
dalam pembelajaran menyimak?
4. Bagaimana penilaian kognitif yang selama ini dilakukan 1
dan apa saja unsur-unsunya?
5. Bagaimana penilaian psikomotorik yang selama ini 1
dilakukan dan apa saja unsur-unsunya?
6. Bagaimana penilaian afektif yang selama ini dilakukan dan 1
apa saja unsur-unsunya?
7. Apakah ada kesulitan atau hambatan selama proses 1

pembelajaran menyimak?

3.8.2 Lembar Penilaian Produk oleh Ahli

Lembar penilaian produk digunakan sebagai dasar dalam memberikan

penilaian dan analisis terhadap pengembangan instrumen penilaian pembelajaran

menyimak integratif yang telah dihasilkan oleh peneliti. Penilaian dan analisis

dilakukan oleh dua orang ahli, yaitu dosen pembimbing dan guru bahasa

Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Penilaian dan analisis

terhadap produk pengembangan, dijadikan salah satu pedoman bagi peneliti dalam

melakukan revisi atau perbaikan terhadap produk yang telah dihasilkan sebelum

melakukan uji coba produk secara massal, sehingga dapat diperoleh validitas isi

dan reliabilitas yang mendekati ideal. (Lembar penilaian produk oleh dosen dan

guru terlampir)
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3.8.3 Lembar Kerja Siswa terhadap Uji Coba Produk

Lembar kerja siswa dibagikan kepada siswa kelas X1 SMA Stella Duce 1
Yogyakarta dalam rangka pelaksanaan uji coba produk. Berdasarkan hasil uji coba
produk, peneliti dapat melihat tingkat validitas isi, reliabilitas, daya pembeda, dan

tingkat kesukaran soal. (Hasil jawaban siswa terlampir)

3.9 Teknik Analisis Data

Analisis data digunakan untuk menganalisis jawaban yang diberikan siswa
terhadap uji coba produk. Analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis

tingkat validitas isi, reliabilitas, dan analisis butir soal.

3.9.1 Uji Validitas produk instrumen penilaian

Validitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi.
Validitas isi adalah proses penentuan sejaun mana alat tes itu relevan dan dapat
mewakili ranah yang dimaksudkan (Groundlund 1985 dalam Burhan
Nurgiyantoro, 2010:155--156). Prosedur yang biasa dilakukan adalah membuat
butir-butir soal tes berdasarkan kisi-kisi (kisi-kisi yang telah ditelaah) dan
kemudian butir-butir soal ditelaah sejawat atau oleh orang yang ahli dalam bidang
yang bersangkutan (expert judgment). Kerja telaah atau pencocokan kedua hal
tersebut dapat dipandang sebagai penemuan bukti validitas.

Validitas isi merupakan jenis validitas yang harus terpenuhi dalam alat tes,

khususnya alat tes yang disusun oleh guru untuk mengukur tingkat keberhasilan
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belajar peserta didik. Penemuan-penemuan validitas isi terutama dilihat dari
kesesuaiannya dengan kisi-kisi yang dipakai sebagai dasar penyusunan butir-butir
tes, di samping juga ketepatan masing-masing butir tesnya itu sendiri. Kriteria
penilaian validitas isi, yaitu:

Skor rata-rata=_jumlah skor aspek1+...+ aspek n
Jumlah aspek

nilai 1 = kurang , nilai 2= cukup, nilai 3 = baik, nilai 4 = sangat baik

3.9.2 Uji Reliabilitas Instrumen penilaian

Reliabilitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah reliabilitas
Alpha Cronbach. Rumus reabilitas Alpha Cronbach digunakan untuk mengukur
reliabilitas produk instrumen penilaian berupa butir soal. Koefisien reliabilitas
Alpha Cronbach diterapkan pada tes yang mempunyai skala berkala dan
dikotomis sekaligus. Artinya, produk uji reliabilitas ini diterapkan pada hasil
pengukuran yang berjenjang. Rumus koefisien reliabilitas Alpha Cornbach adalah

sebagai berikut:

k Ss?
r= —(@»1-—
k - 1( s )
keterangan:
k = jumlah butir soal

Y s? = jumlah varian butir soal

s/ = varian total (untuk seluruh butir tes)
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Penelitian ini menggunakan reliabilitas Alpha Cronbach dan dikerjakan
dengan menggunakan SPSS for windows versi 16.0 untuk menguji produk
pengembangan yang dihasilkan. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika
memberikan koefisien Alpha Cornbach > 0,60 (Nunnaly, 1967 dalam Imam

Gonzali, 2001: 42)

3.9.3 Analisis Butir Soal

3.9.3.1 Taraf Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Bilangan yang menunjukkan tingkat kessukaran dan kemudahan suatu soal
disebut indeks kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan
1,0 indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks
kesuakaran 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0
menunjukkan bahwa butir soal terlalu mudah (Arikunto, 2011: 207). Indeks

kesukaran soal dapat dicari dengan mengguakan rumus berikut ini.

keterangan:

F = P = indeks kesukaran

B
]S
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
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Untuk menafsirkan tingkat kesukaran, dapat digunakan kriteria berikut ini
(Arifin, 2011: 272):

Tabel 3.2 Klasifiksi Indeks Kesukaran

Koefisien Korelasi Interpretasi
P<0,30 Sukar
0,30<p<0,70 Sedang
P>0,70 Mudah

3.9.3.2 Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan
rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks
diskriminasi, disingkat D (Arikunto, 2011: 211). Rumus mencari D (indeks

diskriminasi) adalah:

D= Ba_Bs_ P,—P
LT g’
keterangan:
J = jumlah peserta test
la = banyaknya peserta kelompok atas
Is = banyaknya peserta kelompok bawah
Ea = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab pertanyaan itu dengan
benar
Bg

= banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab pertanyaan itu

dengan benar
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P r'i=5—’f = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

r
JH

PS:f—: = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 3.3 Klasifiksi Daya Pembeda

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,00 < DP £0,20 Jelek
0,20<DP <0,40 Cukup
0,40<DP <0,70 Baik
0,70<DP < 1,00 Baik sekali

Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda soal bentuk
uraian adalah menghitung perbedaan dua rata-rata (mean), yaitu antara rata-rata

dari kelompok atas dengan rata-rata dari kelompok bawah untuk setiap soal.

‘%)
(B X2 + T X2
&&=
keterangan:
X, = rata-rata kelompok atas
X5 = rata-rata kelompok bawah
ZXE ) = jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok atas
e = jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok bawah

n ‘ =27% x N (baik untuk kelompok atas maupun kelompok bawah)

N = jumlah siswa
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3.10 Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

Analisis kebutuhan dan penyusunan proposal dilaksanakan pada bulan
Oktober 2011. Penyusunan instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif
dilaksanakan pada bulan November sampai dengan bulan Desember 2011.
Validasi penilaian instrumen dilaksanakan pada bulan Januari 2012. Revisi
validasi instrumen dilaksanakan pada bulan Februari 2012. Uji coba produk
terbatas dilaksanakan pada bulan Maret 2012. Analisis dan revisi berdasarkan
hasil uji coba produk terbatas dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan
bulan April 2012. Uji coba produk dengan sampel besar dilaksanakan pada bulan
Mei 2012. Analisis dan revisi berdasarkan hasil uji coba produk dengan sampel
besar dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2012. Penulisan
hasil penelitian pengembangan dan pembahasan dilaksanakan pada bulan Juni
sampai dengan bulan Juli 2012. Penulisan kesimpulan dilaksanakan pada bulan
Juli sampai dengan bulan Agustus 2012. Ujian pertanggungjawaban terhadap
penulisan skripsi dilaksanakan pada tanggal 10 September 2012. Revisi
berdasarkan hasil ujian dilaksanakan pada bulan September sampai dengan bulan
Oktober 2012. Penulisan artikel ilmiah dalam bentuk jurnal dilaksanakan pada

bulan Oktober 2012.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PBAB IV

HASIL PEMBAHASAN

Hasil pembahasan yang akan dipaparkan dalam bab ini meliputi: (1) analisis
data hasil analisis kebutuhan, (2) hasil penilaian produk pengembangan oleh dosen
ahli dan guru bahasa Indonesia, (3) analisis uji coba produk pengembangan
pembelajaran menyimak, (4) hasil uji coba produk pengembangan instrumen

penilaian pembelajaran menyimak, dan (5) revisi produk pengembangan.

4.1 Paparan Analisis Data Hasil Analisis Kebutuhan

Penelitian pengembangan ini diawali dengan menggunakan dua instrumen.
Instrumen pertama berupa daftar pertanyaan wawancara dengan guru bahasa
Indonesia, instrumen kedua berupa analisis dokumen-dokumen yang dipakai untuk

mengajar guru bahasa Indonesia.

4.1.1 Paparan Hasil Wawancara

Instrumen pertama yang digunakan dalam analisis kebutuhan adalah
wawancara. Beberapa pertanyaan disusun sesuai dengan pedoman yang telah disusun
oleh peneliti. (Transkip hasil wawancara terlampir)

Wawancara dilakukan terhadap guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella

Duce 1 Yogyakarta. Hasil wawancara tersebut adalah sebagai berikut.

64
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Pertama, proses pembelajaran menyimak yang selama ini dilaksanakan di
kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta sudah berlajalan dengan baik. Siswa tidak
hanya dituntut untuk melaksanakan pembelajaran menyimak di dalam kelas tetapi
juga diluar kelas.

Kedua, pencapaian tujuan pembelajaran menyimak relatif sudah sesuai
dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ditetapkan. Selain itu,
dalam pembelajaran menyimak siswa juga diarahkan untuk menguasai keterampilan
berbicara, menulis, dan membaca.

Ketiga, sistem penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran menyimak
dengan menggunakan sistem berkala. Guru memberikan nilai dengan cara
memperhatikan perkembangan tiap siswa selama kurun waktu tertentu (satu
semester).

Keempat, penilaian dalam pembelajaran menyimak meliputi tiga aspek, yaitu:
kognitif, afektif dan psikomotorik. Penilaian kognitif dilihat dari kemampuan siswa
dalam memahami materi pembelajaran menyimak. Penilaian afektif dilihat dari sikap
siswa selama mengikuti pembelajaran menyimak. Sedangkan, penilaian psikomotorik
dilihat dari kecepatan siswa dalam memahami materi pembelajaran menyimak.

Kelima, hambatan yang ditemui selama pelaksanaan pembelajaran menyimak
dikarenakan ada sebagian siswa yang tidak mengumpulkan tugas menyimak. Mereka
tidak mengumpulkan tugas bukan karena tidak mampu mengerjakan tetapi

disebabkan banyaknya tugas (PR) dari mata pelajaran lain.
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4.1.2 Paparan Hasil Analisis Dokumen

Instrumen kedua berupa analisis dokumen-dokumen yang dipakai untuk
mengajar oleh guru bahasa Indonesia. Dokumen-dokumen tersebut berupa silabus,
RPP, dan soal-soal yang diberikan kepada siswa. Peneliti mengumpulkan dokumen
yang dimiliki oleh guru, kemudian menganalisis dokumen tersebut. Hasil analisis
tersebut sebagai berikut:

Pertama, silabus yang digunakan oleh guru pengampu bahasa Indonesia kelas
XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta sudah dijabarkan secara terperinci. Kelemahan
dari silabus tersebut dikarenakan tidak adanya kelas, sebagai subjek silabus. Selain
itu, indikator yang hendak dicapai kurang kompleks karena hanya terdiri dari
beberapa aspek saja.

Kedua, RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) yang digunakan sudah
disusun secara terperinci. Kelemahan dari RPP tersebut dikarenakan materi pokok
tidak dijelaskan secara mendetail. Selain itu, metode pengajaran tidak sesuai dengan
kebutuhan siswa, serta alat dan bahan yang kurang bervariasi.

Ketiga, soal-soal yang digunakan sudah disusun dengan kalimat yang jelas
dan penggunaan EYD yang tepat. Secara keseluruhan, soal-soal yang disusun dapat
mengukur Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang hendak dicapai.
Kelemahan dari soal-soal tersebut dikarenakan, (1) butir soal yang disusun masih
belum terintegrasikan dengan keterampilan lainnya, cenderung untuk mengukur

kemampuan membaca saja, dan (2) butir soal yang dihasilkan kurang bervariasi,
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karena berupa pilihan ganda saja sehingga hanya mampu mengukur aspek
kognitifnya saja.

Guru tidak menyusun kisi-kisi soal, rubrik penilaian, dan kriteria penilaian.
Sehingga, peneliti tidak dapat melakukan analisis terkait dengan kisi-kisi soal, rubrik
penilaian, dan kriteria penilaian yang telah disusun oleh guru. Selain itu, silabus dan
RPP yang digunakan oleh guru merupakan silabus dan RPP yang disusun oleh guru
lain.

Peneliti juga menjadikan visi dan misi SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
sebagai salah satu pertimbangan dalam menyusun soal. (visi dan misi terlampir)

Salah satu isi point visi SMA Stella Duce adalah menciptakan pembelajaran yang
kreatif dan inovatif. Berdasarkan point tersebut, peneliti menyusun soal yang dapat
menciptakan sistem pembelajaran yang kreatif dan inovatif, karena bentuk soal
rekaman belum pernah digunakan di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Soal menyimak
dalam bentuk rekaman dapat menciptakan suasana baru selama proses pembelajaran.
Peserta didik tidak akan bosan dengan model pembelajaran yang itu-itu saja.
Penyusunan soal tidak hanya memerhatikan faktor kreatif dan inovatif saja tetapi juga

memerhatikan tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran menyimak.
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4.2 Paparan Hasil Penilaian Produk Pengembangan Instrumen Penilaian

Pembelajaran Menyimak Integratif

Penilaian produk pengembangan dilakukan oleh dosen ahli dan guru bahasa
Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Penilaian diberikan berdasarkan

beberapa aspek yang telah ditentukan.

4.1 Paparan Hasil Penilaian Produk Pengembangan oleh Dosen

Dosen ahli memberikan penilaian (telaah) terhadap produk pengembangan
instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif yang telah penulis hasilkan.

Hasil validasi yang diperoleh dari dosen ahli dideskripsikan ke dalam grafik-grafik di

bawah ini.

4

3 i
mKDO.1
mKD9.2

2 1 mKD13.1
mKD 14.1

1 - m SUMATIF

ASPEK 1 ASPEK 2 ASPEK 3 ASPEK 4 ASPEK 5 ASPEK 6 ASPEK 7

Grafik 4.1 Validasi Kisi-kisi Soal Pembelajaran Menyimak oleh Dosen
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: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kisi-kisi mudah

dipahami, komunikatif, dan efektif.

: Rumusan setiap indikator soal sudah mengggunakan kata kerja

operasional.

: Rumusan indikator soal dimulai dari tingkat berpikir yang lebih

rendah ke yang lebih tinggi.

: Indikator soal yang dibuat sesuai dengan materi.

: Bentuk soal dan banyak soal yang digunakan sesuai dengan

keterampilan pembelajaran menyimak.

- Integrasi keterampilan pembelajaran menyimak dengan pembelajaran

menulis dan berbicara sudah baik.

: Komprehensif antara ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sudah

baik.

Berdasarkan grafik validasi Kisi-kisi soal pembelajaran menyimak oleh dosen

di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.1 Validasi Kisi-kisi Soal Pembelajaran Menyimak oleh Dosen
Kompetensi Dasar Jumlah Skor/ Rata-rata Skor Keterangan
Jumlah Aspek
KD 9.1 21/7 3.00 Baik
KD 9.2 21/7 3.00 Baik
KD 13.1 21/7 3.00 Baik
KD 13.2 22[7 3.14 Baik
Sumatif 2117 3.00 Baik

Tabel 4.1 menunjukkan hasil validasi Kisi-Kisi soal pembelajaran menyimak
oleh dosen. Hasil validasi kisi-kisi soal pembelajaran menyimak oleh dosen
membuktikan bahwa Kisi-kisi soal pembelajaran menyimak KD 9.1, KD 9.2, KD
13.1, KD 13.2, dan soal sumatif tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan

bahwa Kisi-kisi soal pembelajaran menyimak memiliki kualitas yang baik.

4 -
3 4 -
-  mKOGNITIF
m AFEKTIF
I~ w PSIKOMOTORIK
0 a
ASPEK 1 ASPEK 2 ASPEK 3

Grafik 4.2 Validasi Rubrik Penilaian Menyimak KD 9.1 oleh Dosen
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keterangan:

Aspek 1 : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2 . Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan
penilaian kepada siswa.

Aspek 3 : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang

harus dicapai.

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 9.1
oleh dosen di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari
jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2 Validasi Rubrik Penilaian Menyimak KD 9.1 oleh Dosen

Ranah Jumlah Skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
Kognitif 9/3 3.00 Baik
Afektif 9/3 3.00 Baik
Psikomotorik 9/3 3.00 Baik

Tabel 4.2 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran
menyimak KD 9.1 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 9.1 memiliki ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik yang baik.
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Grafik 4.3 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 9.2 Oleh Dosen

keterangan:

Aspek 1 : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2 : Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan
penilaian kepada siswa.

Aspek 3 : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang

harus dicapai.

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 9.2
oleh dosen dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.3 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Dosen

Ranah Jumlah Skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
Kognitif 9/3 3.00 Baik
Afektif 9/3 3.00 Baik
Psikomotorik 9/3 3.00 Baik

Tabel 4.3 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran
menyimak KD 9.1 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 9.1 memiliki ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik yang baik.

4 =
34
N  mKOGNITIF
= AFEKTIF
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Grafik 4.4 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Dosen

keterangan:
Aspek 1 : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2 . Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan
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penilaian kepada siswa.
Aspek 3 : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang

harus dicapai.

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 13.1
oleh dosen dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah
skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Dosen

Ranah Jumlah Skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
Kognitif 9/3 3.00 Baik
Afektif 9/3 3.00 Baik
Psikomotorik 9/3 3.00 Baik

Tabel 4.4 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran
menyimak KD 13.1 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki ranah kognitif, afektif,

dan psikomotorik yang baik.
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Grafik 4.5 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Dosen

keterangan:

Aspek 1 : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2 : Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan
penilaian kepada siswa.

Aspek 3 : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang

harus dicapai.

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 13.2
oleh dosen dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.5 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Dosen

Ranah Jumlah Skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
Kognitif 11/3 3.67 Baik
Afektif 10/3 3.33 Baik
Psikomotorik 9/3 3.00 Baik

Tabel 4.5 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran
menyimak KD 13.2 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki ranah kognitif, afektif,

dan psikomotorik yang baik.
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Grafik 4.6 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif
oleh Dosen

keterangan:
Aspek 1 : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2 . Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan
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penilaian kepada siswa.
Aspek 3 : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang

harus dicapai.

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak soal
sumatif oleh dosen dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari
jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.6 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif

oleh Dosen
Ranah Jumlah Skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
Kognitif 9/3 3.00 Baik
Afektif 9/33 3.00 Baik
Psikomotorik 9/3 3.00 Baik

Tabel 4.6 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran
menyimak soal sumatif oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa rubrik penilaian pembelajaran menyimak soal sumatif memiliki ranah kognitif,

afektif, dan psikomotorik yang baik.
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Grafik 4.7 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Dosen

keterangan:

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2 - Isi materi benar secara keilmuan.

Aspek 3 : Hanya ada satu kunci jawaban benar.

Aspek 4 . Isi materi sesuai dengan kelas/jenjang pendidikan.
Aspek 5 : Butir pengecoh berfungsi dengan baik.

Aspek 6 : Pokok soal dirumuskan dengan jelas.

Aspek 7 : Pokok soal tidak mengarah ke jawaban benar.
Aspek 8 : Pilihan jawaban dirumuskan dengan jelas.

Aspek 9 : Pilihan jawaban homogeny.
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: Panjang pilihan jawaban kurang lebih sama.

- Antarbutir soal tidak bergantung satu sama lain.
: Pilihan dalam bentuk angka/waktu diurutkan.

: Bahasa komunikatif.

. Kalimat gramatikal.

- Kalimat tidak bermakna ganda.

: Kosakata baku/umum/netral.

Berdasarkan grafik validasi soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD

9.2 oleh dosen dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.7 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Dosen

Nomor Soal Jumlah Skor/ Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 51/16 3.19 Baik
2 48/16 3.00 Baik
3 51/16 3.19 Baik
4 50/16 8233 Baik
5 51/16 3.19 Baik
6 51/16 3.19 Baik
7 51/16 3.19 Baik
8 49/16 3.06 Baik
9 50/16 3.13 Baik
10 53/16 3.31 Baik

Tabel 4.7 menunjukkan hasil validasi soal pilihan ganda pembelajaran

menyimak KD

9.2 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10
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butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal

pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 9.2 memiliki kualitas yang baik.
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Grafik 4.8 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Dosen

keterangan:

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2 . Isi materi benar secara keilmuan.

Aspek 3 : Hanya ada satu kunci jawaban benar.

Aspek 4 - Isi materi sesuai dengan kelas/jenjang pendidikan.
Aspek 5 : Butir pengecoh berfungsi dengan baik.

Aspek 6 : Pokok soal dirumuskan dengan jelas.
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: Pokok soal tidak mengarah ke jawaban benar.

- Pilihan jawaban dirumuskan dengan jelas.

- Pilihan jawaban homogeny.

: Panjang pilihan jawaban kurang lebih sama.

- Antarbutir soal tidak bergantung satu sama lain.
: Pilihan dalam bentuk angka/waktu diurutkan.

: Bahasa komunikatif.

: Kalimat gramatikal.

: Kalimat tidak bermakna ganda.

: Kosakata baku/umum/netral.

Berdasarkan grafik validasi soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD

13.1 oleh dosen dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.8 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Dosen

Nomor Soal Jumlah Skor/ Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 49/16 3.06 Baik
2 56/16 3.5 Baik
3 52/16 3.25 Baik
4 50/16 3.13 Baik
5 48/16 3.00 Baik
6 51/16 3.19 Baik
7 49/16 3.06 Baik
8 51/16 3.19 Baik
9 52/16 3.25 Baik
10 50/16 3.13 Baik
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Tabel 4.8 menunjukkan validasi skor soal pilihan ganda pembelajaran
menyimak KD 13.1 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10
butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal

pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki kualitas yang baik.

4
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Grafik 4.9 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Dosen

keterangan:

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator.
Aspek 2 - Isi materi benar secara keilmuan.
Aspek 3 : Hanya ada satu kunci jawaban benar.

Aspek 4 - Isi materi sesuai dengan kelas/jenjang pendidikan.
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Aspek 5 : Butir pengecoh berfungsi dengan baik.

Aspek 6 : Pokok soal dirumuskan dengan jelas.

Aspek 7 : Pokok soal tidak mengarah ke jawaban benar.
Aspek 8 - Pilihan jawaban dirumuskan dengan jelas.
Aspek 9 - Pilihan jawaban homogeny.

Aspek 10 . Panjang pilihan jawaban kurang lebih sama.
Aspek 11 - Antarbutir soal tidak bergantung satu sama lain.
Aspek 12 : Pilihan dalam bentuk angka/waktu diurutkan.
Aspek 13 : Bahasa komunikatif.

Aspek 14 : Kalimat gramatikal.

Aspek 15 : Kalimat tidak bermakna ganda.

Aspek 16 : Kosakata baku/umum/netral.

Berdasarkan grafik validasi soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD
13.2 oleh dosen dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.9 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Dosen

Nomor Soal Jumlah Skor/ Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 53/16 3.31 Baik
2 54/16 3.38 Baik
3 50/16 3.13 Baik
4 52/16 3.25 Baik
5 52/16 3.25 Baik
6 52/16 3.25 Baik
7 57/16 3.56 Baik
8 53/16 I3, Baik
9 54/16 3.38 Baik
10 51/16 3.19 Baik

Tabel 4.9 menunjukkan hasil validasi soal pilihan ganda pembelajaran

menyimak KD 13.2 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10

butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal

pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki kualitas yang baik.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

85

ASPEK1 ASPEK2 ASPEK3 ASPEK4 ASPEKS5 ASPEK6 ASPEK7 ASPEK8 ASPEK9 ASPEK10 ASPEK11 ASPEK12 ASPEK13 ASPEK14 ASPEK15 ASPEK 16

mSOAL1L
mSOAL 2
mSOAL3
mSOAL 4
mSOALS
mSOAL6
mSOAL7
mSOAL 8
m SOAL9
m SOAL 10
mSOAL11
mSOAL12
mSOAL 13
mSOAL 14
m SOAL 15
m SOAL 16
m SOAL 17
7 SOAL18
1 SOAL 19
1 SOAL 20

Grafik 4.10 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif oleh Dosen
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keterangan:

Aspek 1 - Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2 - Isi materi benar secara keilmuan.

Aspek 3 : Hanya ada satu kunci jawaban benar.

Aspek 4 - Isi materi sesuai dengan kelas/jenjang pendidikan.
Aspek 5 : Butir pengecoh berfungsi dengan baik.

Aspek 6 : Pokok soal dirumuskan dengan jelas.

Aspek 7 : Pokok soal tidak mengarah ke jawaban benar.
Aspek 8 : Pilihan jawaban dirumuskan dengan jelas.
Aspek 9 : Pilihan jawaban homogeny.

Aspek 10 : Panjang pilihan jawaban kurang lebih sama.
Aspek 11 : Antarbutir soal tidak bergantung satu sama lain.
Aspek 12 : Pilihan dalam bentuk angka/waktu diurutkan.
Aspek 13 : Bahasa komunikatif.

Aspek 14 : Kalimat gramatikal.

Aspek 15 - Kalimat tidak bermakna ganda.

Aspek 16 : Kosakata baku/umum/netral.

Berdasarkan grafik validasi soal pilihan ganda pembelajaran menyimak soal
sumatif oleh dosen dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari

jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.
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oleh Dosen
Nomor Soal Jumlah Skor/ Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 54/16 3.38 Baik
2 53/16 3.31 Baik
3 50/16 3.13 Baik
4 55/16 3.44 Baik
5 55/16 3.44 Baik
6 54/16 3.38 Baik
4 53/16 24 0 Baik
8 52/16 3.28 Baik
9 51/16 3.19 Baik
10 55/16 3.44 Baik
i 51/16 3.19 Baik
12 49/16 3.06 Baik
13 53/16 3.31 Baik
14 49/16 3.06 Baik
15 53/16 3.31 Baik
16 51/16 349 Baik
17 51/16 3.19 Baik
18 50/16 3.13 Baik
19 53/16 xS Baik
20 51/16 3.19 Baik

Tabel 4.10 menunjukkan hasil validasi soal pilihan ganda pembelajaran

menyimak soal sumatif oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal,

10 butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal

pilihan ganda pembelajaran menyimak soal sumatif memiliki kualitas yang baik.
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Grafik 4.11 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.1

oleh Dosen
keterangan:
Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator.
Aspek 2 - Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.
Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan.
Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.
Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.
Aspek 6 : Bahasa komunikatif.
Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum.
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Berdasarkan grafik validasi soal isian singkat pembelajaran menyimak KD
13.1 oleh dosen di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari
jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.11 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.1

oleh Dosen
Nomor Soal Jumlah Skor/ Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 29/8 3.63 Baik
/4 28/8 3.50 Baik
3 28/8 3.50 Baik
4 26/8 3.25 Baik
5 29/8 3.63 Baik
6 29/8 3.63 Baik
J 30/8 3.75 Baik
8 27/8 3.38 Baik
9 26/8 A% Baik
10 25/8 3.13 Baik

Tabel 4.11 menunjukkan hasil validasi soal isian singkat pembelajaran
menyimak KD 13.1 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10
butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal isian

singkat pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki kualitas yang baik.
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Grafik 4.12 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.2

oleh Dosen
keterangan:
Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator.
Aspek 2 - Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.
Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan.
Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.
Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.
Aspek 6 : Bahasa komunikatif.
Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum.
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Berdasarkan grafik perolehan skor soal isian singkat pembelajaran menyimak
KD 13.1 oleh dosen di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh
dari jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.12 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.2

oleh Dosen
Nomor Soal Jumlah Skor/ Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 29/8 3.63 Baik
7 29/8 3.63 Baik
3 28/8 3.50 Baik
4 28/8 3.50 Baik
5 27/8 3.38 Baik
6 26/8 3.25 Baik
i 24/8 3.00 Baik
8 26/8 3.25 Baik
9 26/8 3.38 Baik
10 26/8 3.25 Baik

Tabel 4.12 menunjukkan hasil validasi soal isian singkat pembelajaran
menyimak KD 13.2 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10
butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal isian

singkat pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki kualitas yang baik.
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Tabel 4.13 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif

keterangan:
Aspek 1
Aspek 2
Aspek 3
Aspek 4
Aspek 5
Aspek 6
Aspek 7

Aspek 8

oleh Dosen

: Butir soal sesuai dengan indikator.

. Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.

: Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan.
: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.

: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.

: Bahasa komunikatif.

: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.

: Kosakata yang digunakan baku atau umum.
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Berdasarkan grafik validasi soal isian singkat pembelajaran menyimak soal
sumatif oleh dosen di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh
dari jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.13 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif

oleh Dosen
Nomor Soal Jumlah Skor/ Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 27/8 3.38 Baik
/4 28/8 3.50 Baik
3 30/8 3.75 Baik
4 28/8 3.50 Baik
3 26/8 3.25 Baik
6 25/8 3.13 Baik
J 26/8 3.25 Baik
8 30/8 290 Baik
9 26/8 3.25 Baik
10 28/8 3.50 Baik

Tabel 4.13 menunjukkan hasil validasi soal isian singkat pembelajaran
menyimak soal sumatif oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal,
10 butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal

isian singkat pembelajaran menyimak soal sumatif memiliki kualitas yang baik.
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Grafik 4.14 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 9.1 oleh Dosen

keterangan:
Aspek 1
Aspek 2
Aspek 3
Aspek 4
Aspek 5
Aspek 6
Aspek 7

Aspek 8

: Butir soal sesuai dengan indikator.

. Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.

: Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan.
: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.

: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.

: Bahasa komunikatif.

: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.

: Kosakata yang digunakan baku atau umum.
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Berdasarkan grafik validasi soal uraian pembelajaran menyimak KD 9.1 oleh

dosen di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.14 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 9.1 oleh Dosen

Nomor Soal Jumlah Skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 2718 3.38 Baik
2 28/8 3.50 Baik
3 28/8 3.50 Baik
4 27/8 3.38 Baik
5 25/8 3.13 Baik

Tabel 4.14 menunjukkan hasil validasi soal uraian pembelajaran menyimak

KD 9.1 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 butir soal

(100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal uraian

pembelajaran menyimak KD 9.1 memiliki kualitas yang baik.
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Grafik 4.15 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Dosen

keterangan:

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2 - Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan.
Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.

Aspek 6 : Bahasa komunikatif.

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum.
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Berdasarkan grafik validasi soal uraian pembelajaran menyimak KD 9.2 oleh

dosen di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.15 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Dosen

Nomor Soal Jumlah Skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 26/8 3.23 Baik
2 2718 3.38 Baik
3 27/8 3.38 Baik
4 26/8 3.25 Baik
5 26/8 3.25 Baik
6 26/8 3.25 Baik
7 26/8 3.25 Baik
8 24/8 3.00 Baik
9 25/8 galI8 Baik
10 29/8 3.63 Baik

Tabel 4.15 menunjukkan hasil validasi soal uraian pembelajaran menyimak

KD 9.2 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 butir soal

(100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal uraian

pembelajaran menyimak KD 9.2 memiliki kualitas yang baik.
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Grafik 4.16 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Dosen

keterangan:

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2 - Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.

Aspek 3 - Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan.
Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.

Aspek 6 : Bahasa komunikatif.

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum.
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Berdasarkan grafik perolehan skor soal uraian pembelajaran menyimak KD

13.1 oleh dosen di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari

jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.16 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Dosen

Nomor Soal Jumlah Skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 29/8 3.6 Baik
2 28/8 350 Baik
3 29/8 3038 Baik
4 28/8 3.50 Baik
5 25/8 3.13 Baik

Tabel 4.16 menunjukkan hasil validasi soal uraian pembelajaran menyimak

KD 13.1 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 butir soal

(100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal uraian

pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki kualitas yang baik.
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Grafik 4.17 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Dosen

keterangan:

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2 - Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.

Aspek 3 - Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan.
Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.

Aspek 6 : Bahasa komunikatif.

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum.
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Berdasarkan grafik validasi soal uraian pembelajaran menyimak KD 13.2 oleh

dosen di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.17 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Dosen

Nomor Soal Jumlah Skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 2718 3.38 Baik
2 28/8 350 Baik
3 29/8 3038 Baik
4 24/8 3.00 Baik
5 25/8 3.13 Baik

Tabel 4.17 menunjukkan hasil validasi soal uraian pembelajaran menyimak

KD 13.2 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 butir soal

(100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal uraian

pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki kualitas yang baik
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Grafik 4.18 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak Soal Benar-Salah

oleh Dosen
keterangan:
Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator.
Aspek 2 - Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.
Aspek 3 - Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan.
Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.
Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.
Aspek 6 : Bahasa komunikatif.
Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum.
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Berdasarkan grafik validasi soal benar-salah pembelajaran menyimak soal

sumatif oleh dosen di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh

dari jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.18 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak Soal Benar-Salah

oleh Dosen
Nomor Soal Jumlah Skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 26/8 B.25 Baik
2 28/8 3.50 Baik
3 26/8 3.25 Baik
4 27/8 3.38 Baik
5 26/8 3.25 Baik
6 25/8 3.13 Baik
7 28/8 3.50 Baik
8 24/8 3.00 Baik
9 25/8 3.13 Baik
10 26/8 3.25 Baik

Tabel 4.18 menunjukkan hasil validasi soal benar-salah pembelajaran

menyimak soal sumatif oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal,

10 butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal

benar-salah pembelajaran menyimak benar-salah memiliki kualitas yang baik.

4.2 Paparan Hasil Penilaian Produk Pengembangan oleh Guru

Guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta memberikan

penilaian (telaah) terhadap produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran
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menyimak integratif yang telah peneliti hasilkan. Hasil penilaian produk yang

diperoleh dari dosen ahli dideskripsikan ke dalam grafik-grafik di bawah ini.

mKD9.1
mKD9.2
mKD13.1
mKD14.1
m SUMATIF

ASPEK 1 ASPEK 2 ASPEK 3 ASPEK 4 ASPEK 5 ASPEK 6 ASPEK 7

Grafik 4.19 Validasi Kisi-kisi Soal Pembelajaran Menyimak oleh Guru

keterangan:

Aspek 1 : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan Kisi-kisi mudah
dipahami, komunikatif, dan efektif.

Aspek 2 : Rumusan setiap indikator soal sudah mengggunakan kata kerja
operasional.

Aspek 3 : Rumusan indikator soal dimulai dari tingkat berpikir yang lebih
rendah ke yang lebih tinggi.

Aspek 4 : Indikator soal yang dibuat sesuai dengan materi.

Aspek 5 : Bentuk soal dan banyak soal yang digunakan sesuai dengan
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keterampilan pembelajaran menyimak.
Aspek 6 . Integrasi keterampilan pembelajaran menyimak dengan pembelajaran
menulis dan berbicara sudah baik.
Aspek 7 : Komprehensif antara ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sudah

baik.

Berdasarkan grafik validasi Kisi-kisi soal pembelajaran menyimak oleh guru

di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.19 Validasi Kisi-kisi Soal Pembelajaran Menyimak oleh Guru

Kompetensi Dasar Jumlah Skor/ | Rata-rata Skor Keterangan
Jumlah Aspek
KD 9.1 2417 3.43 Baik
KD 9.2 23/7 3.29 Baik
KD 13.1 23/7 3.29 Baik
KD 13.2 23/7 3.29 Baik
Sumatif 23/7 3.29 Baik

Tabel 4.19 menunjukkan hasil validasi kisi-kisi soal pembelajaran menyimak

oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa kisi-kisi soal pembelajaran menyimak

KD 9.1, KD 9.2, KD 13.1, KD 13.2, dan soal sumatif tergolong baik. Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa kisi-kisi soal pembelajaran menyimak memiliki

kualitas yang baik.
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Grafik 4.20 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 9.1 oleh Guru

keterangan:

Aspek 1 : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2 : Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan
penilaian kepada siswa.

Aspek 3 : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang

harus dicapai

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 9.1
oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.20 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 9.1 oleh Guru

Ranah Jumlah Skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
Kognitif 10/3 3.33 Baik
Afektif 11/3 3.67 Baik
Psikomotorik 10/3 3.33 Baik

Tabel 4.20 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran
menyimak KD 9.1 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 9.1 memiliki ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik yang baik.

4 -
3 _
m KOGNITIF
2 =
m AFEKTIF
i —  mPSIKOMOTORIK
0 =
ASPEK 1 ASPEK 2 ASPEK 3

Grafik 4.21 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Guru

keterangan:
Aspek 1 : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2 . Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan
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penilaian kepada siswa.
Aspek 3 : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai
Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 9.2
oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah
skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.21 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Guru

Ranah Jumlah Skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
Kognitif 10/3 3.33 Baik
Afektif 10/3 3.33 Baik
Psikomotorik 9/3 3.00 Baik

Tabel 4.21 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran
menyimak KD 9.1 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 9.2 memiliki ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik yang baik.
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Grafik 4.22 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Guru

keterangan:

Aspek 1 : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2 : Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan
penilaian kepada siswa.

Aspek 3 : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang

harus dicapai.

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 13.1
oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.22 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Guru

Ranah Jumlah Skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
Kognitif 11/3 3.67 Baik
Afektif 10/3 3.33 Baik
Psikomotorik 10/3 3.33 Baik

Tabel 4.22 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran
menyimak KD 13.1 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki ranah kognitif, afektif,

dan psikomotorik yang baik.
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m AFEKTIF
14 —  mPSIKOMOTORIK
0 -
ASPEK 1 ASPEK 2 ASPEK 3

Grafik 4.23 Perolehan Skor Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 13.2
oleh Guru

keterangan:
Aspek 1 : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2 . Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan
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penilaian kepada siswa.
Aspek 3 : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang

harus dicapai

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 13.2
oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah
skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.23 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 13.2

oleh Guru
Ranah Jumlah Skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
Kognitif 10/3 3.33 Baik
Afektif 10/3 3.00 Baik
Psikomotorik 9/3 3.00 Baik

Tabel 4.23 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran
menyimak KD 13.2 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki ranah kognitif, afektif,

dan psikomotorik yang baik.
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Grafik 4.24 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif
oleh Guru
keterangan:
Aspek 1 : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.
Aspek 2 : Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan
penilaian kepada siswa.
Aspek 3 : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang

harus dicapai

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak soal
sumatif oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari

jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.24 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif
oleh Guru
Ranah Jumlah Skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek

Kognitif 11/3 3.67 Baik

Afektif 10/3 3.33 Baik
Psikomotorik 9/3 3.00 Baik

Tabel 4.24 menunjukkan hasil validasi

rubrik penilaian pembelajaran

menyimak soal sumatif oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah kognitif,

afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa

rubrik penilaian pembelajaran menyimak soal sumatif memiliki ranah kognitif,

afektif, dan psikomotorik yang baik.
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Grafik 4.25 Perolehan Skor Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 9.

oleh Guru
keterangan:
Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator.
Aspek 2 . Isi materi benar secara keilmuan.
Aspek 3 : Hanya ada satu kunci jawaban benar.
Aspek 4 - Isi materi sesuai dengan kelas/jenjang pendidikan.
Aspek 5 : Butir pengecoh berfungsi dengan baik.
Aspek 6 : Pokok soal dirumuskan dengan jelas.
Aspek 7 : Pokok soal tidak mengarah ke jawaban benar.
Aspek 8 : Pilihan jawaban dirumuskan dengan jelas.

Aspek 9 : Pilihan jawaban homogeny.
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Aspek 10 : Panjang pilihan jawaban kurang lebih sama.
Aspek 11 - Antarbutir soal tidak bergantung satu sama lain.
Aspek 12 : Pilihan dalam bentuk angka/waktu diurutkan.
Aspek 13 : Bahasa komunikatif.

Aspek 14 . Kalimat gramatikal.

Aspek 15 - Kalimat tidak bermakna ganda.

Aspek 16 : Kosakata baku/umum/netral.

Berdasarkan grafik validasi soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD
9.2 oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari
jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.25 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Guru

Nomor Soal Jumlah Skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 52/16 3.25 Baik
2 50/16 grg Baik
3 52/16 3.25 Baik
4 52/16 3.25 Baik
b 51/16 3.19 Baik
6 51/16 3.19 Baik
7 52/16 3.25 Baik
8 50/16 3.13 Baik
9 52/16 3.25 Baik
10 51/16 3.19 Baik

Tabel 4.25 menunjukkan hasil validasi soal pilihan ganda pembelajaran

menyimak KD 9.2 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 butir
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soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal pilihan

ganda pembelajaran menyimak KD 9.2 memiliki kualitas yang baik.
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Grafik 4.26 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Guru

keterangan:
Aspek 1
Aspek 2
Aspek 3
Aspek 4
Aspek 5

Aspek 6

: Butir soal sesuai dengan indikator.

- Isi materi benar secara keilmuan.

: Hanya ada satu kunci jawaban benar.

. Isi materi sesuai dengan kelas/jenjang pendidikan.
: Butir pengecoh berfungsi dengan baik.

: Pokok soal dirumuskan dengan jelas.
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Aspek 7 : Pokok soal tidak mengarah ke jawaban benar.
Aspek 8 - Pilihan jawaban dirumuskan dengan jelas.
Aspek 9 - Pilihan jawaban homogeny.

Aspek 10 : Panjang pilihan jawaban kurang lebih sama.
Aspek 11 - Antarbutir soal tidak bergantung satu sama lain.
Aspek 12 : Pilihan dalam bentuk angka/waktu diurutkan.
Aspek 13 : Bahasa komunikatif.

Aspek 14 : Kalimat gramatikal.

Aspek 15 : Kalimat tidak bermakna ganda.

Aspek 16 : Kosakata baku/umum/netral.

Berdasarkan grafik validasi soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD
13.1 oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari
jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.26 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Guru

Nomor Soal Jumlah Skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 50/16 3=13 Baik
2 53/16 3.31 Baik
3 52/16 3.25 Baik
4 51/16 3.19 Baik
5 52/16 3.25 Baik
6 53/16 3.31 Baik
7 50/16 3.13 Baik
8 52/16 3.25 Baik
9 51/16 3.19 Baik
10 52/16 3.25 Baik
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Tabel 4.26 menunjukkan hasil validasi soal pilihan ganda pembelajaran
menyimak KD 13.1 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10
butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal

pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki kualitas yang baik.
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Grafik 4.27 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Guru

keterangan:

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator.
Aspek 2 - Isi materi benar secara keilmuan.
Aspek 3 : Hanya ada satu kunci jawaban benar.

Aspek 4 - Isi materi sesuai dengan kelas/jenjang pendidikan.
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Aspek 5 : Butir pengecoh berfungsi dengan baik.

Aspek 6 : Pokok soal dirumuskan dengan jelas.

Aspek 7 : Pokok soal tidak mengarah ke jawaban benar.
Aspek 8 - Pilihan jawaban dirumuskan dengan jelas.
Aspek 9 - Pilihan jawaban homogeny.

Aspek 10 . Panjang pilihan jawaban kurang lebih sama.
Aspek 11 - Antarbutir soal tidak bergantung satu sama lain.
Aspek 12 : Pilihan dalam bentuk angka/waktu diurutkan.
Aspek 13 : Bahasa komunikatif.

Aspek 14 : Kalimat gramatikal.

Aspek 15 : Kalimat tidak bermakna ganda.

Aspek 16 : Kosakata baku/umum/netral.

Berdasarkan grafik validasi soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD
13.2 oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari

jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.27 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Guru

Nomor Soal Jumlah Skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 52/16 3.25 Baik
2 53/16 3.31 Baik
3 52/16 3.25 Baik
4 50/16 3.13 Baik
5 52/16 3.25 Baik
6 50/16 3.13 Baik
7 56/16 3.50 Baik
8 53/16 331 Baik
9 52/16 25 Baik
10 51/16 3.19 Baik

Tabel 4.27 menunjukkan hasil validasi soal pilihan ganda pembelajaran

menyimak KD 13.2 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10

butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal

pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki kualitas yang baik.
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Grafik 4.28 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif oleh Guru




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

122

keterangan:

Aspek 1 - Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2 - Isi materi benar secara keilmuan.

Aspek 3 : Hanya ada satu kunci jawaban benar.

Aspek 4 - Isi materi sesuai dengan kelas/jenjang pendidikan.
Aspek 5 : Butir pengecoh berfungsi dengan baik.

Aspek 6 : Pokok soal dirumuskan dengan jelas.

Aspek 7 : Pokok soal tidak mengarah ke jawaban benar.
Aspek 8 : Pilihan jawaban dirumuskan dengan jelas.
Aspek 9 : Pilihan jawaban homogeny.

Aspek 10 : Panjang pilihan jawaban kurang lebih sama.
Aspek 11 : Antarbutir soal tidak bergantung satu sama lain.
Aspek 12 : Pilihan dalam bentuk angka/waktu diurutkan.
Aspek 13 : Bahasa komunikatif.

Aspek 14 : Kalimat gramatikal.

Aspek 15 - Kalimat tidak bermakna ganda.

Aspek 16 : Kosakata baku/umum/netral.

Berdasarkan grafik validasi soal pilihan ganda pembelajaran menyimak soal
sumatif oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari

jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.28 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif

oleh Guru
Nomor Soal Jumlah skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 54/16 3.38 Baik
2 52/16 3.25 Baik
3 51/16 3.19 Baik
4 52/16 3.25 Baik
5 52/16 3.25 Baik
6 53/16 3.3 Baik
% 53/16 a3l Baik
8 52/16 25 Baik
9 52/16 3.25 Baik
10 54/16 3.38 Baik
iy 52/16 3.25 Baik
12 51/16 3.19 Baik
13 53/16 3.31 Baik
14 50/16 3.13 Baik
15 53/16 3.31 Baik
16 51/16 3.19 Baik
17 51/16 3.19 Baik
18 50/16 ALE Baik
19 53/16 el Baik
20 51/16 3.19 Baik

Tabel 4.28 menunjukkan hasil validasi soal pilihan ganda pembelajaran

menyimak soal sumatif oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10

butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal

pilihan ganda pembelajaran menyimak soal sumatif memiliki kualitas yang baik.
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Grafik 4.29 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Guru

keterangan:

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2 . Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.

Aspek 3 - Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan.
Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.

Aspek 6 : Bahasa komunikatif.

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum.
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Berdasarkan grafik validasi soal isian singkat pembelajaran menyimak KD
13.1 oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari
jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.29 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Guru

Nomor Soal Jumlah skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 29/8 3.6 Baik
2 28/8 350 Baik
3 28/8 3.50 Baik
4 27/8 3.38 Baik
5 27/8 3.50 Baik
6 28/8 3.50 Baik
7 29/8 3.63 Baik
8 28/8 3.50 Baik
9 27/8 888 Baik
10 26/8 3.25 Baik

Tabel 4.29 menunjukkan hasil validasi soal isian singkat pembelajaran
menyimak KD 13.1 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10
butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal isian

singkat pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki kualitas yang baik.
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Grafik 4.30 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Guru

keterangan:

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2 - Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.

Aspek 3 . Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan.
Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.

Aspek 6 : Bahasa komunikatif.

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum.
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Berdasarkan grafik validasi soal isian singkat pembelajaran menyimak KD
13.2 oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari
jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.30 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.2oleh Guru

Nomor Soal Jumlah skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 2718 3.38 Baik
2 2718 3.38 Baik
3 27/8 3.38 Baik
4 27/8 3.38 Baik
5 28/8 3.50 Baik
6 28/8 3.50 Baik
7 26/8 3.25 Baik
8 26/8 3.25 Baik
9 26/8 g5 Baik
10 26/8 3.25 Baik

Tabel 4.30 menunjukkan hasil validasi soal isian singkat pembelajaran
menyimak KD 13.2 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10
butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal isian

singkat pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki kualitas yang baik.
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Grafik 4.31 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif

oleh Guru
keterangan:
Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator.
Aspek 2 - Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.
Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan.
Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.
Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.
Aspek 6 : Bahasa komunikatif.
Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum.
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Berdasarkan grafik validasi soal isian singkat pembelajaran menyimak soal
sumatif oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari
jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.31 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif

oleh Guru
Nomor Soal Jumlah skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 2718 3.38 Baik
2 26/8 3.25 Baik
3 28/8 3.50 Baik
4 26/8 3.25 Baik
5 26/8 3.25 Baik
6 27/8 3.38 Baik
7 2718 3.38 Baik
8 27/8 3.38 Baik
9 26/8 3.25 Baik
10 28/8 3.50 Baik

Tabel 4.31 menunjukkan hasil validasi soal isian singkat pembelajaran
menyimak soal sumatif oleh Guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10
butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal isian

singkat pembelajaran menyimak soal sumatif memiliki kualitas yang baik.
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Grafik 4.32 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 9.1 oleh Guru

keterangan:

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2 - Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan.
Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.

Aspek 6 : Bahasa komunikatif.

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum.
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Berdasarkan grafik validasi soal uraian pembelajaran menyimak KD 9.1 oleh

guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.32 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 9.1 oleh Guru

Nomor Soal Jumlah skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 26/8 3.23 Baik
2 26/8 3.25 Baik
3 26/8 3.25 Baik
4 27/8 3.38 Baik
5 26/8 3.25 Baik

Tabel 4.32 menunjukkan hasil validasi soal uraian pembelajaran menyimak

KD 9.1 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 butir soal

(100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal uraian

pembelajaran menyimak KD 9.1 memiliki kualitas yang baik.
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Grafik 4.33 ValidasiSoal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Guru

keterangan:

Aspek 1
Aspek 2
Aspek 3
Aspek 4
Aspek 5
Aspek 6
Aspek 7

Aspek 8

: Butir soal sesuai dengan indikator.

. Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.

- Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan.
: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.

: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.

: Bahasa komunikatif.

: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.

: Kosakata yang digunakan baku atau umum.
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Berdasarkan grafik validasi soal uraian pembelajaran menyimak KD 9.2 oleh

guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.33 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Guru

Nomor Soal Jumlah skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 26/8 3.23 Baik
2 26/8 3.25 Baik
3 27/8 3.38 Baik
4 26/8 3.25 Baik
5 26/8 3.25 Baik
6 26/8 3.25 Baik
7 2718 3.38 Baik
8 26/8 3.25 Baik
9 26/8 g5 Baik
10 27/8 3.38 Baik

Tabel 4.33 menunjukkan hasil validasi soal uraian pembelajaran menyimak

KD 9.2 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 butir soal

(100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal uraian

pembelajaran menyimak KD 9.2 memiliki kualitas yang baik.
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Grafik 4.34 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Guru

keterangan:

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2 - Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan.
Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.

Aspek 6 : Bahasa komunikatif.

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum.
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Berdasarkan grafik validasi soal uraian pembelajaran menyimak KD 13.1 oleh

guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.34 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Guru

Nomor Soal Jumlah skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 26/8 3.23 Baik
2 2718 3.38 Baik
3 27/8 3.38 Baik
4 27/8 3.38 Baik
5 27/8 3.38 Baik

Tabel 4.34 menunjukkan hasil validasi soal uraian pembelajaran menyimak

KD 13.1 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 butir soal

(100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal uraian

pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki kualitas yang baik.
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Grafik 4.35 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Guru

keterangan:

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2 - Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan.
Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.

Aspek 6 : Bahasa komunikatif.

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum.
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Berdasarkan grafik validasi soal uraian pembelajaran menyimak KD 13.2 oleh

guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.35 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Guru

Nomor Soal Jumlah skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 2718 3.38 Baik
2 2718 3.38 Baik
3 27/8 3.38 Baik
4 27/8 3.38 Baik
5 27/8 3.38 Baik

Tabel 4.35 menunjukkan hasil validasi soal uraian pembelajaran menyimak

KD 13.2 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 butir soal

(100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal uraian

pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki kualitas yang baik
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Grafik 4.36 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak Soal Benar-Salah Soal
Sumatif oleh Guru

keterangan:

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2 - Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan.
Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.

Aspek 6 : Bahasa komunikatif.

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum.
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Berdasarkan grafik validasi soal benar-salah pembelajaran menyimak soal

sumatif.1 oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh

dari jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.36 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak Soal Benar-Salah

oleh Guru
Nomor Soal Jumlah skor/ | Rata-rata skor Keterangan
Jumlah Aspek
1 26/8 B.25 Baik
2 2718 3.38 Baik
3 27/8 3.38 Baik
4 27/8 3.38 Baik
5 26/8 3.25 Baik
6 26/8 3.25 Baik
7 2718 3.38 Baik
8 27/8 3.38 Baik
9 26/8 3.25 Baik
10 27/8 3.38 Baik

Tabel 4.36 menunjukkan hasil validasi soal benar-salah pembelajaran

menyimak soal sumatif oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10

butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal

benar-salah pembelajaran menyimak soal sumatif memiliki kualitas yang baik.

4.3 Hasil Uji Coba Produk Pengembangan Instrumen Penilaian Pembelajaran

Menyimak Integratif

Uji coba produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak

integratif di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta dilakukan demi mengetahui reliabilitas,
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validitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Uji coba produk pengembangan
instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif dilakukan di kelas X1 SMA

Stella Duce 1 Yogyakarta.

4.3.1 Hasil Uji Coba Produk Pengembangan

Uji coba lapangan produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran
menyimak dilakukan di kelas X1 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Kegiatan uji coba
produk ini sepenuhnya dilakukan oleh peneliti dengan didampingi oleh guru bahasa
Indonesia kelas X1 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Uji coba produk dilakukan dalam
dua tahap, uji coba terbatas dan uji coba dalam sampel besar. Uji coba terbatas
dilakukan pada siswa kelas XI IPA 3 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta dan uji coba
dalam sampel besar dilakukan pada siswa kelas X1 IPA 4 SMA Stella Duce 1
Yogyakarta. Uji coba dilakukan satu kali pertemuan di kelas XI IPA 3 dan XI IPA 4
dengan fokus uji coba kompetensi dasar (KD) yang tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.37 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang Diujicobakan

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
9. Memahami pendapat dan informasi | 9.1 Merangkum isi pembicaran dalam
dari berbagai sumber dalam diskusi suatu diskusi atau seminar.
atau seminar. 9.2 Mengomentari pendapat seseorang
dalam suatu diskusi atau seminar
13. Memahami pembacaan cerpen 13.1 Mengidentifikasi alur, penokohan,
dan latar dalam cerpen yang
dibacakan.
13.2 Menemukan nilai-nilai dalam cerpen
yang dibacakan
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Uji coba produk dilaksanakan pada bulan Mei 2012. Uji coba kelas X1 IPA 3
dimulai pukul 08.15-09.45 WIB bertempat dikelas. Uji coba kelas X1 IPA 4 dimulai
pukul 10.00-11.30 WIB bertempat di kelas. Kegiatan uji coba produk mendapatkan
respons yang cukup baik dari guru dan siswa. Hal itu terlihat dari tanggapan guru
yang mengatakan bahwa soal menyimak yang berupa rekaman baik untuk dilakukan
dalam pembelajaran karena belum pernah dilakukan. Selain itu, siswa juga terlihat
antusias dalam mengerjakan soal-soal rekaman yang diputarkan karena mereka
merasakan model pembelajaran yang baru.

Sebelum kegiatan dimulai, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan
kedatangan peneliti kemudian kegiatan uji coba dimulai. Guru dan peneliti
memutarkan rekaman soal-soal yang akan diuji cobakan oleh siswa.

Rekaman soal-soal yang diputarkan pada uji coba soal KD 13.1 dan KD 13.2
terdiri dari tiga bentuk soal, yaitu: (1) soal pilihan ganda, yang terdiri dari sepuluh
butir soal, (2) soal isian singkat, yang terdiri dari sepuluh butir soal, dan (3) soal
uraian, yang terdiri dari lima butir soal.

Selama proses uji coba siswa menyimak dan menjawab rekaman soal-soal
yang diputarkan. Setelah proses uji coba selesai, peneliti mengumpulkan hasil
pekerjaan siswa. Lembar pekerjaan siswa akan dianalisis untuk mengetahui tingkat
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal dari produk yang

telah dihasilkan.
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Peneliti mengalami kemudahan dan kesulitan selama melaksanakan uji coba
produk di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Kemudahan yang diamati oleh peneliti
selama melaksanakan uji coba, yaitu:

1. Guru sungguh-sungguh pembantu peneliti dalam proses uji coba.

2. Siswa cukup antusias dalam menyimak dan mengerjakan rekaman soal-soal yang
diputarkan.

3. Media audio mampu meningkatkan ketertarikan siswa untuk menjawab soal-soal
yang diputarkan.

Kesulitan yang dialami selama melaksanakan uji coba, yaitu:

1. Uji coba mengalami gangguan karena pengeras suara (speaker) di kelas tidak
dapat mengeluarkan suara/bunyi secara maksimal.

2. Banyak siswa yang bekerja sama (saling mencontek) sehingga suasana kelas

sedikit gaduh.

4.4 Analisis Hasil Uji Coba Pengembangan Produk

Uji coba produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak
integratif di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta memperoleh hasil yang beragam. Hasil
uji coba diperoleh dari analisis lembar kerja siswa. Hasil analisis uji coba produk
instrumen penilaian berupa reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal

akan dipaparkan secara rinci pada tabel-tabel di bawah ini.
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Tabel 4.38 Reliabilitas Pembelajaran Menyimak Berdasarkan Alpha Cronbach

Jenis Tes Reliabilitas Alpha Keterangan
Cronbach
Pilihan Ganda KD 13.1 0.602 Reliabel
Pilihan Ganda KD 13.2 0.731 Reliabel
Isian Singkat KD 13.1 0.595 Tidak Reliabel
Isian Singkat KD 13.2 0.452 Tidak Reliabel
Uraian KD 13.1 0.606 Reliabel
Uraian KD 13.2 0.616 Reliabel

Tabel 4.38 menunjukan hasil perhitungan reliabilitas pembelajaran menyimak

berdasarkan Alpha Cronbach. Perhitungan reliabilitas pembelajaran menyimak Alpha

Cronbach menggunakan SPSS for windows versi 16.0 memperoleh hasil sebagai

berikut.

1. Soal pilihan ganda KD 13.1 memperoleh skor 0.602 > 0.60 sehingga dapat

dikatakan reliabel.

2. Soal pilihan ganda KD 13.2 memperoleh skor 0.731 > 0.60 sehingga dapat

dikatakan reliabel.

3. Soal isian singkat KD 13.1 memperoleh skor 0.595 < 0.60 sehingga dapat

dikatakan tidak reliabel.

4. Soal isian singkat KD 13.2 memperoleh skor 0.452 < 0.60 sehingga dapat

dikatakan tidak reliabel.

5. Soal uraian KD 13.1 memperoleh skor 0.606 > 0.60 sehingga dapat dikatakan

reliabel.
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6. Soal uraian KD 13.2 memperoleh skor 0.616 < 0.60 sehingga dapat dikatakan

reliabel.

4.4.2 Analisi Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Butir Soal

Siswa kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta yang mengikuti uji coba

pengembangan produk pembelajaran menyimak integratif terdiri dari dua kelas. Uji

coba dilakukan di kelas XI IPA 3 yang terdiri dari 31 siswa dan di kelas XI IPA 4

yang terdiri dari 33 siswa.

Peneliti kemudian melakukan analisis lembar kerja siswa untuk mengetahui

skor jawaban benar setiap siswa. Hasil uji coba produk menjadi patokan peneliti

untuk mengukur daya pembeda dan tingkat kesukaran soal yang dihasilkan. Rincian

daya pembeda dan tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.39 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Butir Soal Pilihan Ganda
Pembelajaran Menyimak KD 13.1

Nomor Soal Daya Pembeda Tingkat Kesukaran
Tingkat Keterangan Tingkat Keterangan
1 0.38 Cukup 0.61 Sedang
2 0.50 Baik 0.61 Sedang
3 0.38 Cukup 0.48 Sedang
4 0.63 Cukup 0.65 Sedang
5 0.25 Cukup 0.77 Mudah
6 0.38 Cukup 0.81 Mudah
7 0.63 Baik 0.71 Mudah
8 0.63 Baik 0.71 Mudah
9 0.88 Baik Sekali 0.58 Sedang
10 0.63 Baik 0.71 Mudah
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Tabel 4.39 menunjukkan hasil perhitungan daya pembeda dan tingkat

kesukaran butir soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.1. Hasil

perhitungan daya pembeda soal membuktikan bahwa 5 butir soal (50%) tergolong

cukup, 2 butir soal (20%) tergolong baik, dan 1 butir soal (10%) tergolong baik

sekali.

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal membuktikan bahwa 5 butir soal

(50%) tergolong sedang dan 5 butir soal (50%) tergolong mudah. Dengan demikian,

dapat dikatakan soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki daya

pembeda yang cukup dan tingkat kesukaran soal yang sedang.

Tabel 4.40 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Butir Soal Pilihan Ganda
Pembelajaran Menyimak KD 13.2

Nomor Soal Daya Pembeda Tingkat Kesukaran
Tingkat Keterangan Tingkat Keterangan
1 0.78 Baik Sekali 0.61 Sedang
2 0.56 Baik 0.61 Sedang
3 0.78 Baik Sekali 0.48 Sedang
4 0.11 Jelek 0.61 Sedang
5 0.78 Baik Sekali 0.71 Mudah
6 0.67 Baik 0.77 Mudah
7 0.67 Baik 0.77 Mudah
8 0.11 Jelek 0.68 Sedang
9 0.89 Baik Sekali 0.55 Sedang
10 0.89 Baik Sekali 0.65 Sedang

Tabel 4.40 menunjukkan hasil perhitungan daya pembeda dan tingkat

kesukaran butir soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.2. Hasil

perhitungan daya pembeda soal membuktikan bahwa 2 butir soal (20%) tergolong

jelek, 3 butir soal (30%) tergolong baik, dan 5 butir soal (50%) tergolong baik sekali.
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Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal membuktikan bahwa 3 butir soal
(30%) tergolong mudah dan 7 butir soal (70%) tergolong sedang. Dengan demikian,
dapat dikatakan soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki daya
pembeda yang baik sekali dan tingkat kesukaran soal yang sedang.

Tabel 4.41 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Butir Soal Isian Singkat
Pembelajaran Menyimak KD 13.1

Nomor Soal Daya Pembeda Tingkat Kesukaran
Tingkat Keterangan Tingkat Keterangan
1 0.25 Cukup 0.61 Sedang
2 0.38 Cukup 0.61 Sedang
3 0.13 Jelek 0.48 Sedang
4 0.75 Baik Sekali 0.61 Sedang
3 0.38 Cukup 0.71 Mudah
6 0.50 Baik 0.77 Mudah
i 0.50 Baik 0.77 Mudah
8 0.63 Baik 0.68 Sedang
9 0.88 Baik sekali 0.55 Sedang
10 0.88 Baik Sekali 0.65 Sedang

Tabel 4.41 menunjukkan hasil perhitungan daya pembeda dan tingkat
kesukaran butir soal isian singkat pembelajaran menyimak KD 13.1. Hasil
perhitungan daya pembeda soal membuktikan bahwa 1 butir soal (10%) tergolong
jelek, 3 butir soal (30%) tergolong cukup, 3 butir soal (30%) tergolong baik, dan 2
butir soal (10%) tergolong baik sekali.

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal membuktikan bahwa 3 butir soal
(30%) tergolong mudah dan 7 butir soal (70%) tergolong sedang. Dengan demikian,
dapat dikatakan soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki daya

pembeda yang baik dan tingkat kesukaran soal yang sedang.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

147
Tabel 4.42 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Butir Soal Isian Singkat
Pembelajaran Menyimak KD 13.2
Nomor Soal Daya Pembeda Tingkat Kesukaran
Tingkat Keterangan Tingkat Keterangan

1 0.56 Baik 0.79 Mudah
2 0.56 Baik 0.73 Mudah
3 0.33 Cukup 0.61 Sedang
4 0.56 Cukup 0.76 Mudah
5 0.22 Cukup 0.48 Sedang
6 0.22 Cukup 0.64 Sedang
7 0.67 Baik 0.61 Sedang
8 0.67 Baik 0.52 Sedang
9 0.67 Baik 0.61 Sedang
10 0.11 Jelek 045 Sedang

Tabel 4.42 menunjukkan hasil perhitungan daya pembeda dan tingkat

kesukaran butir soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.2. Hasil

perhitungan daya pembeda soal membuktikan bahwa 1 butir soal (10%) tergolong

jelek, 3 butir soal (30%) tergolong cukup, dan 6 butir soal (60%) tergolong baik.

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal membuktikan bahwa 3 butir soal

(30%) tergolong mudah dan 7 butir soal (70%) tergolong sedang. Dengan demikian,

dapat dikatakan soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki daya

pembeda yang baik dan tingkat kesukaran soal yang sedang.
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Tabel 4.43 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Butir Soal Uraian
Pembelajaran Menyimak KD 13.1
Nomor Soal Daya Pembeda Tingkat Kesukaran
Tingkat Keterangan Tingkat Keterangan
1 0.42 Cukup 0.66 Sedang
2 0.21 Cukup 0.49 Sedang
3 0.21 Cukup 0.65 Sedang
4 0.38 Cukup 0.65 Sedang
5 0.63 Baik 0.71 Sedang

Tabel 4.43 menunjukkan hasil perhitungan daya pembeda dan tingkat

kesukaran butir soal uraian pembelajaran menyimak KD 13.1. Hasil perhitungan daya

pembeda soal membuktikan bahwa 4 butir soal (80%) tergolong cukup, dan 1 butir

soal (20%) tergolong baik.

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal membuktikan bahwa semua butir

soal, 5 butir soal (100%) tergolong sedang. Dengan demikian, dapat dikatakan soal

uraian pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki daya pembeda yang cukup dan

tingkat kesukaran soal yang sedang.

Tabel 4.44 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Butir Soal Uraian
Pembelajaran Menyimak KD 13.2

Nomor Soal Daya Pembeda Tingkat Kesukaran
Tingkat Keterangan Tingkat Keterangan
1 0.30 Cukup 0.52 Sedang
2 0.19 Cukup 0.63 Sedang
3 0.33 Cukup 0.58 Sedang
4 0.52 Baik 0.73 Mudah
5 0.33 Cukup 0.78 Mudah
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Tabel 4.44 menunjukkan hasil perhitungan daya pembeda dan tingkat
kesukaran butir soal uraian pembelajaran menyimak KD 13.2. Hasil perhitungan daya
pembeda soal membuktikan bahwa 4 butir soal (80%) tergolong cukup dan 1 butir
soal (20%) tergolong baik.

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal membuktikan bahwa 2 butir soal
(40%) tergolong mudah dan 3 butir soal (60%) tergolong sedang. Dengan demikian,
dapat dikatakan soal uraian pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki daya

pembeda yang cukup dan tingkat kesukaran soal yang sedang.

4.5 Revisi Produk Pengembangan

Produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif
siswa kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta telah sampai pada bagian
akhir, yaitu revisi produk. Revisi terhadap produk pengembangan dilakukan sebanyak
dua kali. Hal tersebut dilakukan untuk menyempurnakan produk pengembangan agar
menjadi produk jadi yang layak dan baik untuk digunakan.

Revisi pertama, berdasarkan penilaian dan masukan dari dosen pembimbing.
Penilaian dan masukan dari dosen pembimbing terhadap produk instrumen penilaian
mempelajaran menyimak, yaitu: (1) Kisi-kisi yang dihasilkan harus mencerminkan
keterkaitan antar keterampilan (menyimak, menulis, berbicara) dan harus disertakan
kolom untuk mengukur jenjang berpikir siswa (Taksonomi Bloom), (2) kalimat

perintah untuk mengerjakan soal-soal harus diperbaiki, (3) struktur kalimat yang
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digunakan harus mudah dipahami siswa dan jangan menimbulkan perbedaan
pemahaman antara siswa yang satu dan siswa yang lainnya, dan (4) rubrik penilaian
untuk aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik harus diperbaiki karena Kkriteria
sebagai  patokan untuk memberikan nilai dianggap kurang mampu
dipertanggungjawabkan. Masukan dari dosen pembimbing menjadi acuan bagi
peneliti untuk merevisi pengembangan produk instrumen penilaian pembelajaran
menyimak secara integratif menjadi produk yang lebih baik.

Revisi kedua, berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh dosen ahli dan guru
bahasa Indonesia. Penilaian dari dosen dan guru untuk perbaikan produk, yaitu: (1)
domain kognitif, efektif, dan psikomotorik perlu diperbaiki, (2) perlu kecermatan-
kecermatan pada tingkatan kognitif (rendah-tinggi), dan (3) otentitas isi perlu
diperhatikan.

Revisi ketiga, berdasarkan uji coba produk yang dilakukan terhadap siswa
kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Produk yang digunakan untuk
uji coba harus direvisi karena berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas, validitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal membuktikan bahwa kualitas soal yang
telah penulis hasilkan masih belum mampu menunjukan tingkat validitas dan
reliabilitas yang baik. Oleh sebab itu, peneliti merevisi kembali soal-soal yang akan
menjadi pengembangan produk instrumen penilaian pembelajaran menyimak
integratif yang lebih baik lagi. Revisi soal yang peneliti lakukan dijabarkan dalam

tabel berikut ini.
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Tabel 4.45 Revisi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.1

Nomor Soal Revisi yang Dilakukan

1 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal.

2 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang
lebih baik lagi.

3 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal.

4 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal.

5 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik
lagi.

6 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang
lebih baik lagi.

7 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal.

8 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik
lagi.

9 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal.

10 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal.

Tabel 4.46 Revisi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.2

Nomor Soal Revisi yang Dilakukan

1 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik
lagi.

2 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal.

3 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik
lagi.

4 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang
lebih baik lagi.

5 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal.

6 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang
lebih baik lagi.

7 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang
lebih baik lagi.

8 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal.

9 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal.

10 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik

lagi.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

152

Tabel 4.47 Revisi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.1

Nomor Soal Revisi yang Dilakukan

1 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik
lagi.

2 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang
lebih baik lagi.

3 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik
lagi.

4 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang
lebih baik lagi.

5 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal.

6 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik
lagi.

7 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang
lebih baik lagi.

8 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal.

9 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang
lebih baik lagi.

10 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik

lagi.

Tabel 4.48 Revisi Soal Isian singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.2

Nomor Soal Revisi yang Dilakukan

il Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik
lagi.

2 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal.

3 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik
lagi.

4 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang
lebih baik lagi.

5 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal.

6 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang
lebih baik lagi.

7 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang
lebih baik lagi.

8 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal.

9 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik
lagi.

10 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal.
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Tabel 4.49 Revisi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.1

Nomor Soal Revisi yang Dilakukan

1 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik
lagi.

2 Mengganti bentuk soal agar memiliki tingkat kesukaran yang lebih
baik lagi.

3 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik
lagi.

4 Mengganti bentuk soal agar memiliki tingkat kesukaran yang lebih
baik lagi.

5 Mengganti bentuk soal agar memiliki tingkat kesukaran yang lebih

baik lagi.

Tabel 4.50 Revisi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.2

Nomor Soal Revisi yang Dilakukan

1 Mengganti bentuk soal agar memiliki tingkat kesukaran yang lebih
baik lagi.

2 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik
lagi.

3 Mengganti bentuk soal agar memiliki tingkat kesukaran yang lebih
baik lagi.

4 Mengganti bentuk soal agar memiliki tingkat kesukaran yang lebih
baik lagi.

5 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik

lagi.
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BAB V

PENUTUP

Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai: (1) simpulan dan (2) saran-saran,
yaitu saran untuk keperluan pemanfaatan produk dan saran untuk keperluan

pengembangan lebih lanjut.

5.1 Simpulan

Produk yang dihasilkan melalui penelitian pengembangan instrumen penilaian
pembelajaran menyimak integratif siswa kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1
Yogyakarta, berupa, kisi-kisi soal, butir-butir soal, pedoman penilaian, dan rubrik
penilaian. Produk yang telah dihasilkan melalui penelitian pengembangan ini telah
direvisi berdasarkan: (1) penilaian dan evaluasi yang diberikan oleh dua dosen
Program Studi Bahasa, Sastra, Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma,
Yogyakarta. Dosen ahli oleh Bapak Y. Setya Tri Nugraha, S.Pd., M.Pd. dan Dosen
Pembimbing oleh Ibu Dr. Yuliana Setiyaningsih, (2) penilaian oleh guru pengampu
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta oleh
Bapak Drs. A. Rumadi, (3) uji coba produk yang dilakukan pada siswa kelas XI IPA
3 dan XI IPA 4 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.

Hasil penilaian yang diperoleh dari dosen ahli dan guru pengampu mata

pelajaran Bahasa Indonesia kemudian diakumulasikan dan dibandingkan.
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Berdasarkan penilaian oleh dosen ahli dan guru diperoleh hasil berupa skor penilaian,
komentar, dan saran. Produk pengembangan dinilai sudah memiliki kualitas yang
cukup baik, namun kedua ahli memberikan komentar dan saran untuk perbaikan
produk. Komentar dan saran yang diberikan oleh dosen ahli dan guru, yaitu (1)
domain kognitif, efektif, dan psikomotorik perlu diperbaiki, (2) perlu kecermatan-
kecermatan pada tingkatan kognitif (rendah-tinggi), dan (3) otentitas isi perlu
diperhatikan.

Hasil uji coba produk terhadap siswa kelas X1 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
menunjukkan bahwa: (1) hasil perhitungan reliabilitas Alpha Cronbach menggunakan
SPSS 16.0 menunjukkan bahwa jenis tes pilihan ganda pembelajaran menyimak KD
13.1 menunjukkan reliabel (0.602), tes pilihan ganda pembelajaran menyimak KD
13.2 menunjukkan reliabel (0.731), tes isian singkat pembelajaran menyimak KD
13.1 menunjukkan tidak reliabel (0.595), tes isian singkat pembelajaran menyimak
KD 13.2 menunjukkan tidak reliabel (0.452), tes uraian pembelajaran menyimak KD
13.1 menunjukkan reliabel (0.606), tes uraian pembelajaran menyimak KD 13.2
menunjukkan reliabel (0.616), dan (2) hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal
menunjukkan bahwa butir soal tergolong mudah berjumlah 22 butir (44%) dan butir
soal tergolong sedang berjumlah 28 butir (56%), dan (3) hasil perhitungan daya
pembeda butir soal menunjukkan bahwa butir soal tergolong baik sekali berjumlah 6
butir (0.0012%), butir soal tergolong baik berjumlah 20 butir (40%), butir soal
tergolong cukup berjumlah 15 butir (30%), dan butir soal tergolong jelek berjumlah 4

butir (8%).
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5.2 Saran-Saran

Saran-saran dalam penelitian pengembangan instrumen penilaian pembelajaran
menyimak integratif siswa kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta,
diarahkan pada dua hal yaitu:

1. Saran untuk keperluan pemanfaatan produk
Dalam pemanfaatan produk yang dikembangan oleh peneliti, peneliti berharap
produk yang telah dikembangkan dapat digunakan oleh pihak SMA Stella Duce 1
Yogyakarta secara berkelanjutan sebagai upaya peningkatan kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya keterampilan menyimak bagi siswa
kelas X1 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.

2. Saran untuk keperluan pengembangan lebih lanjut
Peneliti lain diharapkan mampu mengembangkan instrumen penilaian
pembelajaran menyimak integratif dengan lebih baik lagi. Saran perbaikan
pengembangan yang dapat peneliti lain lakukan, meliputi, (1) mampu melakukan
uji coba secara berulang sehingga produk yang dihasilkan memiliki tingkat
validitas dan reliabilitas yang ideal, (2) mampu menyusun instrumen untuk
semua jenjang, baik kelas X, XI, maupun XII, dan (3) mampu menghasilkan
produk akhir dalam bentuk audio-visual yang dikemas ke dalam CD atau DVD

dan kaset recorder.
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Visi

SMA  Stela Duce 1 Yogyakarta sebagai lembaga pendidikan yang berasas
iman katholik mendidik dan mengembangkan manusia, khususnya remaja
putri, dengan kesederhanaan yang kreatif dalam suasana kondusif menjadi
manusia berkepribadian utuh yang berbela rasa dan pedull terhadap
lingkungan serta berwawasan global.

Misi
SMA Stela Duce Yogyakarta:

1.

Menjujung tinggi nilai-nilai kristiani yang hakiki, khususnya perempuan
yang jujur, adil, disiplin, berbela rasa, dan santun.

Melaksanakan proses pendidikan yang konteksfual terbuka, kntis,
kraatif, inovatif, mandiri, paduli lingkungan, dan bertanggung jawab.
Membangun keungguian kompetens! dalam berbahasa, !'mu sosial,
maternatika, dan ilmu alam yany berbasis leknologi.

Membangun sikag ikut handarben, hangrunagkepi, dan hangrasawani
sekolah, masyarakat, gereja, bangsa, dan Negara.

Tema menetus meningkatkan profesionalitas dan  kesejabteraan
bersama.
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ULAMNGAMN AHKHIR SEMEETER
SMA STELLA DUCE 1 YOGYAKARTA
TAHUIN AJARAM 2009/2010

Miata Felajaran : Bahasa dan Sastra indanania
Helae/Frogram 1 XIT 1A dan 15

Hari, Tanggat : Rabu, 8 Dessmiber 2008
Wakiu 1 07.30 = 09.30 (120 meanit)

A. Jawablah pertanyaan-peranyaan di bawah ini dengan mambuat bulatan hitam di

lembar jawab pada huruf a, b, c, d, alau e yang merupakan jawaban paling tepat!

Froses yang leblh penting dori membaca kreatif itu tidak sekeda menangkag makna dan
maksud dalam Bacaan, tetapl juga menarapkan ide-ide atau informasi yang tertuang dalam
bacaan dalam kehidupan sehari-hari Pembaca Kreotif akan meakukan aktivitas yang
bermarfaat Dagl kualitas hidupnya berdasatksn Informasi dan casaan Dalam ciri HEeorang
pembaca kreatif akan tampak ssbuah keraluan haik dalam bldang kagnitif, afektif, maupun
psikomatorik. Dengan demikian, huaitas hidup pembaca akan lebil lerarah dzn meningkal.
Falau tamyata benitu salesar membaca lidak ada tindak lanjutnya, herart ia bukan pambaca
kraatif

Intisar Oktamer 20073
Irtisari taka o afas yang tepst adalah. ..
Memboca kreatd tidak sexedar mienangkag ivdka dan maksud ogacsan
Membaca kreald perarti menerapkan ide-ide dalam hacsan dalam kehidupan sehan hari.
Mambaca kreatf menampaldan kemajuan kognitif, afekill, maupun psikomatank,
Menribiaa kremtd dapat mening«aikan kualitas hidup berdasarkan informast dan hacaan,
Membara vang fidak ada tindak lanjutria, berarti bukan membasa keeasf,

manee

Simakilah penggalan artikel berkef unfrk menfawab romor 2 den 3

Sekitar 88 persen sumue dangkal of Jakarts sudsh 'ercemer baktar e-coi Fenyvabaran
Gakter L sudah mencapal hamair sslurh wilayvah Jakerts femasik Jakarts Selalan vang
tidak sapadet wiayah lainnys, Kedeksatar joral amar sumor aic barsit dé sepiG fann ol
parmukiman padal penopduk menjaal penvebst pDencemaran lersak Lk Fanpak saniic tank
varg lokasinya tidak sampal 10 meter dar sumurn, el somur oF dajam furah MIQUBLIT 3L
‘elangges. Padahal hompir somea saoliz tank du n1asm rirsgardaian SEiem peresanan s
ke dalam tanah sahinggs pencemaran dapal tenadi dangan mish

lde pokok paragral 3i alas adalah. ..

3. sebagan basar sumur di Jakarta merupakar eumor dengkal

2. panysbaran bakten a-celi sudah menyebar ke selouh witayah Jekana

& wilayah Jakara Selatan ligak sepadat wilayah Iakarts fainnya

d. sebagian besar cumur dangkal di Jakarta tercemar bakle e-vl)

& jarak sursw dergan septic tank ideanya 1 metar

Dplm penulis yang mengsaniuks dukm arttikel dl alas adaiah.

3. seKlar B persen sumur dangkal di Jakada sudah laresrear Bakteri e 2o

b. penyabaran takiri itu sudah mensapai hampir sebural wils vl Jakarta

@ hampir SBMUZ SePLG ank Oi Ja<ana mash mengandalkan sistern peresapan air ke datam

tanah

d. kecekatan arak anla-a surmur =i Dersth dan septic tank a1 cemukiman padat perdodik
manjadi panyebal pencemaran tersabiut

& banyak soptic tank yang lekasinya lidak sampai 10 msler darni sumur, belk semur dl dalam
Jmah maupun auriur etangga

Media larein untuk tasbulempot (anaman tueh dalam pot) oanvak jenignya  Media vang
digunakan sabaiknya mamenuhi syaratl minimal, yaitu mengandung S0% lanal, 20% pasir
dan 30% bahan organik. Dahan dasar y2iwy Lisa dipakal untuk medis 1anam terdin atas tanah
NUMUS, pUpLk Kandang. sekam, aerbuk gergaji, kempoe, pupuk kimis, dan Bakan kain aapart
batukeral ateu kerikil sabagai tambahan. Secars umum, media harys gembur agar perakaran
rmudah umbuh dan unsur-unsur hara yang mudsh diserap tanaman mudsh ddanat

Pe-lunysan yang sesual gengan isi kutipan tersebut adalah
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SErapa persan pupuk kimia yang harua dipanuh untek tabulampul?

Apakah syarat yaw harus cipanuhl uniuk madia tanam tabulampet’?

Di mana saja tabilampot dapat ditanam agar tanaman tumbuh dengan subery
Pupuk apa sajakah yanyg tidak dapat gigunakan unfuk menyuburkan 1abulampos?
Madla tanam apa saiakah vang capat digunakan untuke labulampet?

L1} Laranys, orang tua harus gapat menjadi pola panutan fentang penecakar diplic.,
(2} Dengan demikian, dino-apkan crang tua mampu menyiapkan anak yaryg berdisiplin karana

sebagal generasi penerus searang anak harus dapat Deranggun] jawak dan sadar akan
nilsi dan narma dalam memenuh: hak dan kewajiban.

[2) Keluarga bahagia dapal ki dari penerapan disiplin dasm Ketdupar,
a4y Bila semua orang fita melakukan demikian dajam kaluarganya, kolel bargsa cita akan

remiliki diegiptin yang tinggl.

(2] Qlen karena itu. peran pendidikan awal dalam keliErga tentang disiplin sangat panting.

Agar merjadi pavagiu!’ induktf, kalmat-kakmat terseout dsusun dengan Lrutan

tonow

Perhatikan data buku berikut |
Panuls “Anton M Mnalinno

(13, (3), (2} (d). (5
(1h (3, (2% (2) (4)
(30, (31 117, 423, (4
(33, (4}, (2} (8). (1)
(3. (2}, (1) (3 (8)

Judul Bulky - Pengembangan dai Peyaitvngan Bahass indonasa: Ancangan Alternatit alalam

Hargncansan Bahana

Fanarnit s dakarta Diambatan

T-E_L_I'lull et 1BES

Fonulisan deftar pustake yuey benar berdasarkan data tersebut adslah.

a

L.

F

Mogliono. Anton M Pengembangan dap Dambinagn Bahase lndonsss ALt
Altornghif dodars Merencanaa:n Babasy, Jakarts: Djambatan. 1485

Muoeliono, Anfon M, 748 Hangembangan dan Pambinaan Bahazs indonesial Aroar e
Alfernatif daiom Perencanaan Bahose, Djambatan: Jaxarta

Moeliciw, Anfon M. 1885, Pangembargen dan Pembinsan Babass 'niinnasia, Ancargan
Alermalif dalam Femncanaan Hahasa, Jakana! Djambaton

M. Macliono, Antan 1885, Peoyeibungsn dan Pembinaen Hahasa Indonasia Anrangan
Adternatil galarn Perencanaan Bahasa Djarrhatan: lakansa

Anton M. Moslicno. Pengembangsn dan Penibiman Satiass IngonNesE;  ARcangan
Alferoalif daiem Perencanasn Bahasa. Jakata Djambatan 1085,

atikan data bukyu barikut !

| Judul Buky - Jasar-aasar Koresponuens! Nigga Balase Indonesss
| Pangarang i H. Suhanda Pang
| Panarbit - Korya Utama — Jekerta

Tahuntedbil : 1988

Halzman - |

Fenuisan catatan kaki vang tepal herdasarkan data teresbut adalah

a;
b.
L.

i

i

Panji, H. Suhanda. 1260, Dasar-dasa Rureypondens! Niaga Babass Indonoesia. Jakara:
Farya Wama, halaman. &1,

Fanji, H Suhanda. Desardasar Korecponoons Miage Dalase fivdoowsia, Karya Liama,
Jakarta, (1986 811

H Surarda Panji, Dazar-dasyr Korespondensi Niags Saliaso fndiomase, (Jakarta: “<a ¥l
Litamia, 1888%. halaman 81,

H. Suhanda Panji, Desar-dasar Koresnandensi Misga Bahage indonosiz, (Jakerta, 194600,
haiaman B1,

Suhanda Fanii, Dssar-dasar Koresprndans Niega Bahass Indonosiz, Karya Ulama:
Jakarta (1088 81)
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(11 Penjualrr mobdl sedan fianys mencana 37 835 anit

(2) Dari sekian ku. yang paling banyak kendaraan naga kel yang berkapasitas kurang dari
fima ton

(3} Kendaraan niaga beser yang berkapasias lebih dari lima tan terjual 38 GO0 writ,

(4) Kendaraan jenis in aku F700313 uni

(5} Seiama tahun I005 panjualan makil di Indanasia tarcatat 346 148 unit.

Apar menjadi paragraf yang haik, kalimat-kadlimat disusun dergan unatan
1-2-3-5-4

= W O 1)

Falimat yvang manggunakan frase ambigu terdapat pada. ..

a.  Panghasilan pengusalie wania o neocags 5 jula rupniab preslslarn,
b Rumah camat vang sedanc diparbaiki akan dijual,

G, [Bu mgncar ponjah® pekaisn wanita melalui ikian,

d. Lukigan hasi karya Atand dipel oleh arang asmg

e, Sanggar senam belah menjamur di mana-mans

515 SMA Salria akan mangadaknan kegistan wizata hehari ke pantai Senggigi ‘ombne
Lrruly st mareka manyuasn propossl dan dajukan keoads Hepala Sekolah.

Falimat bensl iLjuan pelaksanzan dalam proposal yang sesuai cangan ilustrasi di atas

adalal..

A Untuk mengigrwakiu luang di hsn ibur semester gasal, 0515 SMA Sacriz akan Berwizala
kg Puieu Lambak,

o Dalam rangka menambah wawasan kelauan para pangurus Q515 disdaken wisata
boharn aclema acminggu di Partat Sengglgl,

L. FMegEian wisata ni dilakukan untsk menambah wawasan kelawan, mempeajar biets aul,
menanambkan rasa cinta terhadap lauk sambil berakreasi

d. nduk meriggali polzrs ol Feelal Secggigl, Lombok dan mampelaan kemurgkinan fienin
[BuR pengeribanaannya menjad L0jek wisata intemasional.

8. Sebagai tndak lanjut kelompek castra dalam berapresiasi terhadap laut sambil mencari
REMUngEINGR pEncipiaan Kan'a sasirs emang (aul.

Jarmilah | F"'DPE'E-E| h::giatm wnituk mamperingasl ulang lahuon sesolal Rila sudah selesai kag
kariakar?

Hamidak ' Balum, karena sumber dananya belum jclag,

Jamliian o Maksudmu?

Harmidan -

Faalirmal yarg Sssuai priuk mengisi hagan yang nimpang terssbut adalah....
Aku tidak tahu darl mans saja awmber dana yarg harus kutulis,
Femasukan dan pengaluaran boak selimbang jumlahiyva.

Kepala Sekolah past idak sotuju kalau aky yang membuat progosalnya

Taran cleari keelas 2 belum terkurmpul.
Diara OS5 belum bisa cleairkan dalam misggu ini,

I = s

Harmoyo Andangjaya acalah seorang gurd. penyair, esais sekaligus prosnemak 1o el
menuis seiak sskelah manengab di Solo, Sajak “Perempuan-perempuan Perkasa” yang
ditubsnya mendoambafkan Eahidupan rakyal yvang bekeria keras. Ditulienya sajak t2rsebut
karena kegunsannys iEmadap para persmpusn yang bakaria darl pagl hingga petarg,

[ Honzon, Jull 2002 dengan pardbanan)
Kakmat tanya yang tapat berdasarkan pzragraf di atas adslah
a. Di mana Haroyo Andangjaya dilabithanT
b, Apa makna saiak “Pararmpuan-garer puon Perkasa™?
2. Mangasa Hartoyo Andangiaya menuliz eajak "Perempuan-perampuaan Perkasa™
d.  Apa bubungan kota Sole dengan sajak “Ferempuan-perampuan Fekgsa ™)
© Hi'.'l-p-ﬂl‘"l Hnr‘l:nyﬂ a"‘-r‘ldnr‘gjn'_-,f:l mr:njndi SEoTang gurl CoOakG ml:qiigl,.ﬁ BE n:.,rair".'



13

14

16

14

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

(1} Dua terdakwa pengercyckan Bripka Staff Ouw Pely {35), anggota KP3 Benoa, | Mads
Sumarts allas Sujen (28) dan Dka Sulstyobudi alias Ook {25), Rabu kemarin diadil, (2
Kedua terdakws terbuldi bergalzh manghiangkan rpawva orang lain, (2) Pemounuban adalas
percdatan yang keji dan lidak berperikemanusiaan, (4) Bripka Stal dipspang kerah bajunya
dengan tangan kirl cleh Sumarta dan tangan kananrya menjotos muka Sta#f Ringgs jatun
tafjeiembab, {§) Eaal korban berusaba bangun lagi-lagi Suinarla migmibanting korban ks
aspal hingga tenengkang.

(Denpost, Kamis, 31 Janar 2000
Dalam berits itu wartawan mangungkapkan opininys. Kalimat epini dalam cuplikan berita
tersabut terdapal pada kalimat nomaor .

g {1
B (2)
L
d. {4
Bk
Hak-hal berikut inl peilu digeibaitisan dala meligankan naskah drama kecuah

a  penghayaten peran
b kajelasan artikulasi
&, inloaasl
d. kasrasama anfarpamain
G Hostum yarg memadai
. Buku ini mengulas secora apik perkembangan, pasang swicl, den perubatan corak kritdkos

Seuiid NADNesla garl wakiy ke wakil. Dak manyangkut spek krtk teori, maupun terapan,
[ samping karema analisisnya vang kuat, buku ini menarik juga karerna datarya yag haya.
Unaur yang mengulas dalan permgyalan resens| dl gtas acalah.,

i.  parbencingan buku

B teknik penulisan

& keunggulan buku

A kesan terhadap Buku
= ioentitas Lukw

Usaha ponirghkatan kualitas pendidikan bukas pekerjagn gampang yang bisa diselésai<an
endiran. Apalagl sumber dava manusia 933 fasilitas perdidikan vang dimiliki instituei
pendidikan sekarang sangs; terbatas.

Arti kata yang bergeis bawah pads kalima: tersebut o atas da pat giurut eebagal berikut ..

4. jumlah, kemudahan, lembaga

0. mMuty, kemudahan, lembaga

C. Ceraial kemudahan, lembaga

d. tingkatan, kemudahan, cekalah

e, hal proses, pendldikan

T Knimal yang menggurakean kuly penghubung korelalif sgalan |
a.

Hai im giperparah lagi dangan fakts bahws Jakads adalah koo borpolusl udara ketiga
terburuk di dunia

b, EBefiap tahunnya kesus kwbakaran tutan selau merjadi isu peniing baik bagi Indonesia
SENIIN MAaUpUn Negara-reara tetangga.

= Akibat kebakaran hutan yang teriadi di Kalbatan jadhwal penerbangan terganggu

d. Derdazarien busil peneftian 43,9 person palajar SLTP Jakara pemah nerokae dan 859
Dersen ofarg lwanya kiga merckak,

8. Hal tarsebud nendaxnya dihindar agar kite seimuy bebas dar paksd,

Alangkah balkrya |ka semua unsur masyarakst baik kalangan bawen, mensngah, vaupun
atas oocars kompek menjaga lingkungan kta oengan KUl serts dalam pelakaansan
Arsbharrliong

Kutipan pickyka di atas barisi

a. informaasi

k. hlouran

f. BapEan

d. imbauan

£ argumentas|
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19, Mama buky | Merahnya Merah

20

22

73

Pangarang : lwan Simatupang

Panerbi D Gunung Agung

Tampat tarkit @ Jakarka

Tahumterblt 1977

Penulisan daflar pustaks vang bereumber dor buku tarsebut (resua E Y D) adalah ...
8. Simatupany, lwan, 1977, Merahaya Meran | Jakana ; Gunung Agung

Simatuipang, lwen. 1877, Mershnys Morah . Jakerts - Cunung Agung,

Simatuparg. lwan, 1977, Merahinye Meah | Jakarta ;| Gunung Agung.

Iwan, Simatupang, 1977, Marahnya Marah | Jakarta - Gunung Sgung.

lwan Simatupang, 1877 iMerahnya Marah, Jaka L Gunung Agung

000 o

Ferwatakan tokoh uviama, medaiul pikiran, dialog. Kanflik batin, rembusl cara palgkisEn
perwatabon lwkon utama mamiilkl keutuhan. Sejak awal sampai akhir cerla dapat diketan
Lanwa pervatakan tokoh utama salan mendambakan kadamaian

Lingur yang dikemukakan penggalan resonsi o ales sl |

/. Identitas

h  sinopsls

G, ahu

Q. Heunggllan
e, Wolamalar

Kami bartujub eelalu combra melakukan tugaz kam. Tooow jarang k2INE1an bersedi

meskipun dua jai @angan kirmya tak ada (3gi. Jarang i3 mandaiufl. Marms tak seribut Tema
atau aku, tapi dalam kesunggubannya mesih ada kelakarnya juga. la yamg terua df antara
aml. Raman mulai gugup. Sedikt bedanya dengan Mulvadi, sama kekanak-kanakannya
el aku kalau ingat wakhi keduanya kembali casudal dkajar Belanda, Kaduanya manangis
dan Mulyadi menyeout-nyebul ibunya. la sendif merasa malks beberapa harl kemudian

(M Kaki Maraoi karys Trieno Juwono}
Amanat yang terdopal dalam kulipan cerpen di atas adalah
Menghadapl musuh hanus dengan barani dan jangan berar menghindar
Janpan barsikap cangeng dan menyebut-nyabul bu. karcna Pal ite memalukan
Dalain bertugas kita haws selalu sergembira dan tidak baken Bersikap kekanakkanskan
Fada saat betugas kita harus selalu geminiea dan tidai boleb qugup.
Fajuang harue iklas dan tidak mengelub saat be Jeran iy

PoaTe

Bacalah kutipan novel berikut ini dongan cermat!

D4 tengah alunan orkes Madun vang lerpancar darl radla. kami memula percakapan panting

itu. Kaml tahu saatnya telah tiba Kami tidak hiss berbohong fagi, kalau tidak mau gila. Budah

terlaly lama kmjadiannya kami biarkan berlangsung, Meonggila dan mempeibuduak kami

Dengan kate-kats yang sederhana seviuanya harus diselesalkan “Sudsh kKaupikirkan bahwa

serkawinan Ini Derarti perubahan, perubahan pafa di€ kita 7" tanyanya padaku

“Aku menger: dan aku sudah siap.”

“Seandainya kelax ada yang engkau sesalkan, EpA yang akan kau lskukan?

“Aku tak akan manyesal. sayang. Walsupun vang kauy lepaskan ini barnama kebobaasn

samerdakaan yarg dipuja alek para saniman, kaum coendiklawan, ¥aum muda dan
(lelegram, Putu Wiaya)

LUl pandang yang dgunzkan daam kifinan nove! terseby! adalah sudut pandang .. .

nrand patama sabagar palabu utama

orarg cetama sebagai pelaku sampngan

Crarg =ebhoa sebadai pelaku sampingan

arang seliga sebapal peiaky utama

pengarang serba tabu

San om

‘Meduk, memang sudah sk nisti untuk menyekolahlkan kau zampai tnggi. o sudah janjiky
k=pada crang tuamu yang-uh, Allzh, kok ngenes betw lelakonmu - sudah maningoal. Aky,
errbahmu. Mdik, Beliem meraes eelecal csebalum sku makiha engkau seleaai sakalah di kota,
kawin, dan gabelum aku bisa memanghku cucuku,” tulan kata-kata smgah putrinya Kata-=ata
drainaliyiya seorang nenek yang fartasi dan imajinya tentang kewajban dan pengorbanan
adalah pandaritaan vang mulal dan berbahagia sapedi pendoritaan Kusti

(S Swmarah, Umar Kayam: 11)

Pasdasknpeian watak tokoh “sku” pada kutipon di ates dilakukan melalui .
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& penjunpkapan okoh aku’

B penclagan langsung dari pengarang

wo respon dlau lanygapsn dani ko an

4. panjelasan tak Engsung gar pengarang
. unghkasa toxch lain tentang bokah ‘aku’

Pendidican budi pekerti perempuan seamaa-meta ditujukan untuk kapadoan Bki-lak Sacalka
sifat lemah fu dijadikan sifat perempaan yang smulia; perempuan mesii sasar, psrempuan
masl lamah-lambut, peremauan masl pandiam. Benalan perempuan Tlada bolen lekas-lekas,
rarbicars, dan tertswa tisds boleh karas. Dalam segala hal 1a kalus.

{Layar Terkembany, Sutar Takdir Allsyahbanaj
Yang terkandung dalam penggalan novel ¢ atas adaan nilal .,

3. badaya
0. 508
©. agama
d, moral

o exletika

. Mrabawali beberapa har beraadih karena kepangian auamings untul moncar nafiah Totapi

sanada-sanacatnys  membujuknya dengan mﬂrlya_.lr_mr‘!i,'a MEncArl  seorang  kekagih
Frahawati manetapkan unhk marseha berboat demikian 2o berhiaslah iz, Burung cayan
Foting mencoba menscgah perbustan v dengan memperdibeikon belapa salaboya kelakaan
Joemikian dengan metampslkantya. Tetapl haglinya, & hamplr dipstahkan sharmya olen
Frabawati Linfunglah @ dapat lan menghindancnya.

Milai moral yang terdapal dalam serita klaadk di alaa adalan .

Kita menyayangl Dinstang praraan.

Tugas suami bekerja keras mencarn nafkah

Istri yang baik tidak perlu sedih diinggal swami.

Fesellaan burung Sayan kepada tuannya

Faraanariah dalam menrghacapi s=gala colbaan

DO T

Evaluasl ternadap Ewrikdivm 18524 mencnukkan Bahwa Eunikulumoim memberikan  oeban
terlak) berat kepada para siswsa. Sa'ain bebar materinya irrall Banyak kurikclom ini juga
dinilai kurang terkall dengan aplikasi kehiduoan sehad-kef Burkulum Derbasis Kompetensi
[HEH¥] dperkenalkan untuk memparbahary Kunkuolom T¥E4. SHE diha@apkan  dapat
maningkatkan mute pendidikan, digrgas antok meraspnn s H AW, demakatisas giobadisas
dan stoncmi dasrah,

Imarmas! yang tdak sesual dengan 151 penggalan wacana di atas adalah ...

A kurikulues 8084 memoen beban terlalu beral kepada para siswa

B, kurikulum * 884 materinya tedalu banyak

& KBE kurang tarkail dangan aplikasl kehidupan saban-harn

d. KBK dinarapean dapal meningeatian moto pendidikan

@, HBHE unluk ferespeon fsu HAR, demidake alisssi, glebalizasi, dan ctanomi dedeal

Parhatiken kalimat berikot!

Ferlaemins beabel roeeembiale jenkaln Auofo yaoyg selamn ini dinikan masih koagny
urtuk memenuhi Kebutuhan masvarakal.

St kata borote dalam kalimal terscbhut adalab (.

hasli yarg paing tamyak

jurntah wang pemah dicapai

jurbah yang diterukan

kEmampuan maksimal

Fasil vang diparatalh

Saw o

Hacalah penggelan karangen berikirt!

Jumlah angk jalanan Indonesia kini tercatat sekitar 42 000 orang. benisia antara lima dan
delapan belas tabun. Dar jumiah sebaryak iy, Departsmer Sosial Fanya mampy menangani
sekiar 27 000 orang LUrted seebmnya masyarakat termasuk pesantren-pesantren s
mMEenanganinya.

Fenggalan karangan lersebut, termasuk Jenls karangan ..

a. narasi

b, deekripei

c. eksposisl

d. argumeniaz
8. parauas



5

30,

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Aku kangen surat-sural, puisi-puisl, gan leleponnya, Dism-diam sk menyasal elah Leisihap
cuek kepadanys, Akd bard menyadar] kalau ia sangal memparhaticanku. 1a juga Baik £anar,
dan jenaka. la hegila menghiburoy Aku ki behkan berbarap i mencleponky, Dan banar,
malam iu s meneleponku. 3an aku lidak lug barsikap cusk padanya. Aku bahken Lersikap
gangatl akrab dengarnya

{ Sepaak, Farys Murant Metawatl)
Un Eiu[ Intringts yang sangat manoniol pada panggalan cerpan di atas adalah
HiEr
it
plet
perwa ik dn
gava bahass

L DT n

Helmer | Seruenya lelah berfalu! Sudah lewsall | hara, spakah kau tidak akan ingal lagi
paAdakL

Mora Aku tahu bahwa sk secng byal kepadamu dan kepada anak-anak serta rumar ini
i ini.

Halmar : kah aku Darkinm surat kepadamu, Morg?

Mara . Jangan ., samra skal jangan.Kau [angan melakukannya!

Heimar : Tetapi, palirg fidak, biarlah aku mengirim kepadams

Mora  : Jangan mengirm apa apa, jangan mengins apa-apa .,

Hetrmen . Biarksh aku menclongmu [ika £3J meamenukannya

MNora :Jangan Aku ftidak menerima apaapa dari sraanrang yang asing

Holmar ; Mora. idakkah aku dapat merjed: sssuatu yang lain, kecuali o ELT Iy Asing

Lagimu?
Unsur inlringik vang menonjc! pada penggalan naekah drama tersebut adalah
a4 mlur
(ER 11§
c. tema
d.  perwatakan tekoh
m. sEdting

' Ferhatikan petunjulh penggunazn sabun v deleryerr bubuk!

Cara menggunasan =atun cuc detenen bubuk:

i1) Larutkan 1 =endnok taker detarjen bubui ke dalam 10 litar air,

i<} Rondam cugian dalam lanstan deterqjen selanm 30 mernit

(3) Kucek cuciar seperlunya dalam larutan deteren.

w41 Bilas atau knonk suciar sampsi bersth.

Maksud yang asaual dengan petunjuk pEnGgUr e lkeesebyl adalan |

a Cuclan direndam lebin denulu dengan air 10 liter. labu dinilas sampaiberzib.

4 Cucian yang telak direndam 30 menit diber detarjsn 1 sendok, aludibiing.

s. Deteren yang sudah dilarutkan digunakan uiluk ineresdion cucian selama 30 mani,
dikuCEk SEREMUNYA. lakd dibilas sampal barsih,

d. Cucizn dikuesk di tampat lain dengam air bersih, Isle dimagukkan ke dalar larutan
deteren.

e Bllaslah cucian dengan ar rendaman lalu dkucek aampai bamsib

< Perhatikan pertanyaan-partanydain berikogf

(1} Selamat s:ang. Fak. Bersudiakah Bapak aaya wawancarai?

(2} Mampahah Teufik Hidayat mengulang prastas nya pada Olimpiado mondatang ?

{Z) Btrategi apa vang Bapak instiuksikan kepaca Taufik Hidayat untus meradam
kahabatan pemain Karsal itu?

{4) Bagaimana perasaan Bapak ketika zmash Taufik Hidayat beraasil
menghantkan perlawanan Shon Seung Mo?

(4} Arakah targeat Taufik Hidayat pada kajuarsasn intemasinnal falam wakiu dekat?

[E) Apa kesan dan oesan Bapsk kepada para pemain yunior?

{71 Terima kaaih, Pak Sclamat dan sukses.

Urutan yang logis untuk mealakikan wawancara kepada Mulye Handoya, palatib

Taufik Hidayat adakan ...

C13 (20, (30, (4, (20, (8), ()

B (1), (4], (3, £5), {2), (8), {7}

o

G () 02h, (3, (4], {5}, 16}, {T)
d. (1), (8 (2], {3), (3, (8] (4]
e. (1), (2), (4}, (3. (5}, (B), (7)
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23 Bacalah penggalan laperan berikuit!

36

Wiaktu telab mesusjukkan pukul 23 00 ketka xami meringgalxan Eiabo | ower, Rota swoah
suryi. Tinggal saty dua mobi lalu lalarg. Udara berasa esjuk patelab sore harinys Melsourna
diguyur sediks hujan, Kam berpapasan dengan orangorang berosla setangah resim, yang
baru pulang dari paftunjukan d teater. Taksitake antre menunggu Tatap kami memilin naik
tram uniuk erakiir kalinya di Australia, keena esok payi-peg haras kembali ke Jakarta

Isi vang sesusl dergan senggalan laporan terseboat adalah

&, Laporan sesscrang tentang peralanannya ke Aust-alia

b repoctser renclis ketlka i3 berpapasan Jengan orarg serpakaian setengan rasmi

G, repores meninggalkan Rialkio Tower sore harn dalam udera sejuk

d reporer memilin naik frem karena werbiasa nak taksl

g Melbourte marupakian kata bagar of Amarika yang diaporkan

.Merasa paling benar, terparcaya, peling demnczfs, bahkan paling siap unluk Dersikap ant &

wngall  sebecaganan delam mengunandangkan  reformasi Juga begi merske  yang
mendamaakan perubatan mendasar dalam fatznan perpolibkan negen . Car sikap
augorierlas ini, di artere mercka ada yang menegackan behwa diringa gdalah gura pelitik
angea di tanah 2 ink Meneka tidag rela negerl Inl diaimpin orang lein bahkan kepedcayaan
manyak pinak terpakea ditnlak karena fklak trcapainya persetujuan bulal

Gagagan pokok pada penggalan wasana terssbut terhelah di

aveal paragraf

tangah paragraf

axnir paragral

awal den langsh paregraf

Awal dair akhir peEragraph

1o00cm

1 Bavalal penggalan maskah dranva Berikue!

Dahlay  (Menoetux pintu tiga <ab, Kasim mann mengganiiu sendr)

Wacim - Rakok, .. lagi. B, rekek, .. silakan Pak, siakan, Salamat pagi-pagi, Pak Dahian!
(Fak Dahlan masuk den duduk d kursl). Agaknya barug saj«
jalan-jalan?

Dahlay  Bekerja itu harus tutup mudut jangan marah-marah. Tidas baik terbia2a berbicara
gendiri’

Masim | Bobul, Pak, lenma kasih. (Sikap eapan, hormat] Bepak maw morwum kapi
Atau ten manis, aauw kopl susy, atadl . el telur?

Imi dimlog dalem penggalan naskah drama tersebul soakan

. Hebedian Pak Dahlan pada pagl han setalab [alan-jalan,

F Kasim bekarja sambil manggen fu karena banyaknya puntung rokok.

MHeaihal Mak Dahlan kepada Kaszim egar tidak marah marah kalag el

Kaskm menarima nasmal balk dar Fak Lahlan,

Kagsim monawarkar minum kepada Pak Daklan,

N oo

Damikian sambutan yang disampaican oleh Walkil Kota Semearang. Sambutan selanjutnya
zoalah sambutan Kepsla SMK 10 Semarang.

Halimai yang tepad uatiuk melaniuikan ucapan pembaya acara tersebut adalah

Dapak Raayid Kepala SHIK 10, kami parailabkan

Kepada yang terhormat Bapak Kepala Sekslah kami persiiacan.

Fepada Bapak Kapala Sekolah wakiu dan tempat kami persilakan.

Tang werhomnat Bapak ¥epala Sekolah kaml serahkan.

Wakbu den tampat sapanuhnya kami parsilakar kapada Bapak Kepala Sakalah

R W

PoDerpan Ketlkog Adenan melidiskan takah Adenan sebagal terdakwa meskipun seb#ngimys

tidak bheranlen, i hamnis mengiyekan sogala kemauan hakim Adenan eedalu dicapa dengan
“kau” dan harwes menvapd hakim dengan “tJanT, Para nekim juge menamplikan kKeliclkan,
keangkuhan, dan ketidakadilan.

Feniyataan bankut yang sesual dengan senggalan resensi tersebul adalzh

a  Rahagal krtikus, Adenan barani malawan tuduhan hakim

Adenan mengakual islah berbue: kesalanan,

Hak!m hiarus dinofmal karana gabadgal aparat kesdilan.

Carpan kritlkua Adenan tergolong berani mengkritik keangkuhan hokim

Kritikus Adenan seialy mengiak tuduhan hakim.

@ en o

e L ]
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i 33 Parhatikan Propasal Pemugarsn Oalai Desa barfkut!

4

41,

Mama kegiatan
Ciasar Pemikiran

M, Tujuan

IV Wakdu Palakasnaan
W, Biayd

Y. Panilia

Wi, Marasumber

Will. Lampiran

Hal yarg tidak perlu ada dalam proposal terssbut adalah ..

& dasar pemkiran
b snggaran biaya
G pariilia

i naracorber

@ lamgiran

- Kaolimat pengaduan yang santun, j=las, dan benar adalaly

3. Kiriman 30 ten bearas talsh <ami tedima. Dalam tadur tertulis berat neffc. tatapi tamyata
yang dikirimkan adalab barat bewto, Oleh karesa ite kinman kami kembatikan,

L. Kiringne 10 ton beras elah kami 12 ma. Dalam fa<tur tartuls berat asfic, tetapi lernvata
¥ang dikinmkan adalah baral boin Cleh karena itu, kekurangannys mohon eagera
kirirrskiar,

¢ Kanman 10 ton beras teleh <ami tarima. Oalam fa<ur tartulis barat neffo, tatapl tarmyata
yang dikirimkan adalah perat bndo. Berati ini adalah tidad jujur.

o Kirnan 10 ton beras telsh <aml terima. Dalam facwur t2rulls berat neblo, tetapi temyata
vang dikinmkan adalah berat hegta, Jadi pagimana’?

2. Kirman 10 ton beras telah kami teima, Dalan Tuslur Lectulis berat MEre. eapl wmvais
¥ang dikirimkan adalah harat hrha Ok karena itu, Saudare berhutang pada kami. Ingat
hutarg hande dibayar,

Bacalah paragraf berikut!

Li hadapan penonton yaoy weiseswlbi szpah jumiah tempat duduk, Sus Susant tanmipil
memikat. Susi mangguling Rang Soo Hyun (Korzel) dengan 11 — &, 11 — 7. Partai ini
merupakan ulangan final kejuaraan Malaysia Terbuka, 9 Juli lalu Ketka o Bang Juga
dikalahikan Susi aengan angka teak 17 - 1. 11 =6, ..

Kalimat yang tepat untuk mengakhiri paragraf tarasbut adalah |

i

L

Calam pen landingsn babak final itu berhadapan dua pemain basar
wania, Sus Sutanti dan Indonesia dan Bang Snn Hyun darl Kerea
Selatar,

Setelsh memastikan merebu: tiga gelar, di nomaor ganda putra, ganda
camrpuran, dan tunggal putn, Suel Sueant menggorapkan cmpal geiar
bag: licluriesia dalam BKejuaraan Buil Tangkis Sany indonesie 1erbuka.
Cengan kemeanangan itu, Susi mengokshxan namanya di unatan pertama
l2gi pado peringkel dunis versi Fede-asi Dulu Tangkis Interasiongsl
[IEF).

Sajak kemenangan o Malaysia Terbuka, Susi sudah kembali di
p.n"inuh.di PRI,

Dalare hahak final itu Sugt Suzantl bertamu untuk kedua kalinga dongan
Bang Soo Hyun dari Korea Sslatan.

Bacalahr dengan seksama bagian surat dagany berikuil
Zengan hormait,

ami sangat bargembira menerima infarmasi tontang buku-buku pelajzran yanyg diledbitkan
uleh S35, Kaml juga sangst 12Marik cengan buku FPancuan Belajar Bahasa den Sastia
irdnesia karangan Alax Suryania dan Agus Harvanta, Umtuk tu, kami maaan dikirimi buloy
teragoul jilid 1, 2, dan 3 masing-riasing 250 ehaeriplar,
Kutipan di atas adalab surat ..

| paswaran

b peminaan
. pengaduan
W permesanan
B pengiriman
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42. Bacalah penggalan ceriia berine!

43

44

48

Kelinatan secrang kakek bardalan bereama susumya secrang gadie bieha yang fantk Marska
duduk di bawah pohon yang rindang Gadis Hu meminfa hakeknys mencoritakan rwvayat
hidupnye. siapa sebenarnya kedus arang tuanya dan di mana mereka sekarang, Sangd Kekes
f=rdiam a=beniar, kemudian mulaiah ia barsarta. ‘Delepan belas tabun vang 1&ld, seorang
pariuds kota bakalan-j2an ks desa inl la terpikar gadis cantlk bunga desa ini, car ek
pun menikak, Gadie cantik u acalah putri kakek satusatinya

Unsur intnngik yang manon|ol peda penggalan corta 1ereshut adalien ...

A lema
b, pervataesan
¢ alur

d latar wakiu
a. latar cudaya

Bacalah penggalam cerlla borikur!

Ayah  : Kalau Marto fax maw, engkau Maimun, berilan sku sir sagelas

Bairnun - (Heoddak mengambil airy Daik, doyah

Gunarto | {(Pelan-pelan tap pahit) Kami tak mempunyal ayah, kapan kam memaounyal ayan’

1w ! Hardo, spe katammu tu?

Sunane - Kamilak mampunyal ayah, kataku, Jika kaml erayah, apa perlunya kami
mambsnting kilang selama ini menjadi budsk oramg?

Watak tokoh Gurnano dalam penggalan tersebul digarnba koo sopeili borikut i, Secwall ..

pemerah

keras hsti

penderdam

panurut

beranggung jawab

o T

. Bacalsh resensi fim berikwi]

AL ferys meanerus menyesall kebodohannya vang Degiiu mudan Briekak dalam perangkap
busuk yang dibuat Melly. Masi telah menjadi bubor ia menyesal telah begity emosional
mamutuskan cintamya dengan Sudar hanya Karana it menig Mzily yang t2myaka borbisa:
Adi =mibux Derpikin, akankab Susan mengimarya Kemball kalag 1@ mad  mengakub
kesalahanmve Pararg dingin Sisan dan Ao omash beranjut. Mortic-monbr barg yang
diraskrut Wivi kerap barkamerdar gliz yang sembueat panas hal Suzaon. Moamun Susan selalu
dapet mengandalikan emasinya, (LSt Vivi fah yang kKerap terpancing amarahnya,

Milai maral yang terdasding dalam kutipan resensl film lersebut adalahn

menyesali parbuatan terus manenis marspakean kobedahan

memeceh pean seseorang dangan mulut manis yang berkisa

reminta masfein sulit ditesken dardpads mararima maaf

kesabaran dan kabodohan merupakar dua sikap yang sulit dibedakan

seliar perbustan taniu mencapat batasan yang setmpal dan Iunan

manow

3. Bacalal paragral lrer iluL!

Keberadaan PEL cukup mercusingkan Pemrds Kaote Malang. dan rupanyas belum ads
kebijakan dan koneap yang pae dalam menanganinya. Bahkan banyak yang oarmain "kueing-
I-l:|_|q;i:'|gura' baik  para F"T{er'r:,l;,:l ITEAUEILTL A ;,:ll:lr:,ru. Mepwiul  paebelitian Pusal - Slod
Fependudukan nan Lingkungan niversitze Mubhammadivah Mzlang wang Sekarja sams
dengan Pemda'Bappada kotza Malang, ssbanyek 44.7% PEL  memirda  izin kapada
pgtl.'_:vungan.ll-t,u';l;-n]mh FTAE EH Ha-m:n,-: A2 1% igin resa dan penennial b dasiah

bAasalan yang disoroti dalam paragraf & atas

o, PEL eermakin marak mangaie rezaki di pinggir-ginggir jzlar di kota Malsng,

B, PR yarg memoludask mengaskitbalkan semerswalioa e inlas o sekilannya

r Haberadaan PEL yang cailiop membantu Pemela Malang

d. Panelittan PEL aloh Pamda dan Unvereias Muhammadivah Malasg

g HKeberadaan FEL sola Melang bedum samua memiliki Zi resm,

Minat baca aizws M forhandap karya sostra

Rumuean |atar balakang yang sesual dengan ema ersebur adakah ..,
Karya eastra Indonasia gaal ini kurang sesuai dengan keadaan zaman.
Membaca karya sastra memerukan wakiu pang tidak sadiki,

Karya 3aslra kurang beredar A masyarakal sehingga tidak digena:.
Eaat ini sizwa EMA kurang berkeinginan membaca karya sagira.

Karya sasira banyak mempergunahen babasa kise dan peribabosa

eanra
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Bacalak paragraf barikutl

Sebagian  ahli berpendspat, mata adalah barometer dar  kesehalan lubuh  secara

keszlurunan. Masalah perut punggurg. dan babu capat menyenablkan keteganaan tubuh

yang akhirnya naik ke mota, menyebablan olel-olot mengencarg, Jika argan tubih lain tidak

besrfungsl secara tepat, nuirisi, sirkulasi, dan erengi ke mata juga ta< akan zehat

Kalimat persuasf yang tepat urduk melengkapi paragraf di atas adalah |

8. Make bDerasahalab riteks, berolabraga, dan menghindar alies =eila pakai tukrien yanyg
[Epat

b Karena itu, uzahakan lebih rileks, Sindsri etree. berolahraga, dan capatkan nutricn vang
sehal udbuk pengliialane

= Jadi, berciahragalah yang terstur. rleks, keadorkan atat-ntab Anda, ya. Agar Anda selalu
swhai walafiat

d. Sekali lagi saye legaskan bahwa klia peru berolahraga vang leratur, niexks. dan
menghindarn sire

@  Maka darl Iy, rleks =aja, jangan stres, kendarkan ctot-otet dan perglian ke tampat-tempat
iekreas untuk menyegarkan mata

Fangueaha baru membuka pobrk topicko di doket pemukiman pandudus

Bila yang dimaksudkan pabrix tapoka bard dibanaun olah pengueaha, panuliaan kakimat
trrzabut vang tepal adalah .,

Fonguasha il Baru membu<a pabrk tapicoka di dekot pemukiman penduouk.
Fenguaaha membuka paonk [2pIoke ban 0 cemukiman penduduk.

Fengusalta du maemeouka pabrik tapicka di dakat pamukiman pancuduk bany
Pongusabs baru tu saja mambuka pabrik tapioka di pemakenan peaduduk
Fengusaba nu memauka pabri tapiesa Ji pemukiman baru penduduk.

oS on

EBacalah penggalan cerfta “Moutiara oFf Tengalr Sawal ™ berikot!
Tiba-tiba jantungku cemelar Karena sadar akan tu,uan pembicaraannya habwa ria sshegai
orang dewsss tidak biza ditpu atau dibohangi. Pastilah sckarang bagiku dia sungguhsungguh
rrancurigai ahu bahwa akulah yang mencun cinei ilu
(Mutiera ai Tengah Sewah Gerson Poyk)
Koenflik yang tafadi pada takeh ‘aku™adalah kanfiilc |
aku cengan cincin
Ak cergan g
aku dangan lingkurigan
aku cergan trarny dewdsa
aku gengan dinnva sendin

0N o

Bacalah kutipan "D Baliurmy Kebagi Dukaka™ beriko!
Sikaprya sucah kembali sepetti dulu. asoesi Wedka partams kali Damita mengonalnya
Tanang. Arggun Sandai menguasai din, Wejahnya mash ietap cantik, Meskipun wnpak,
l=bih fua '-"‘-'ajar-: ReQrang waila e tiods puluh delapan tahan wang mash telap menarik
walaupun memendam kesepian. Sebentuk wajah yang menyimpan kesadihan Membandung
penderdaan, tetapi tidak menampilkan dendam

{0 Bahwres Kubey Dukeku oleh Mira W)
Fandesknpsian waiak okah yang digunakan pengararg dalam kutipan larsahut adalah
melalui perbincangan takah lain
melvkizs<an falan plkiran tokoh
resksl tokoh terhadag Xejadian
malukiskan keadaan sekliar pelaku
Inngsung menganalisis watak kkal

R T

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!
1 Tulislah swial kuass keppda orany kepercayaan uniuk mencalrkan cek di salah saty bank!

2 Tulialah scbush porcakapan (naakah drama pendek) dengan katenluan sebagar bedkut:
a, Tema plih salah saiv)
'3 Kasihibu zepanjang masa
1y Perzahabatan sejat tanpa peeomih
1y DCamal ity indsh
43 Masa muda penuh remantika
Folake . 3 arang
Fajang naskah @ miaimal 1,5 halaman folin
Barliak judul
Faerhatikan kebarsihan, Esrapiar, dan keelasan’

m oo



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

DENGAN GURU BAHASA INDHONESIA KELAS X1
SMVIA STELLA DUCE 1 YOGYARKARTA

No. Pﬂl‘hﬂfﬂﬂ—lrlr Jawaban

1. |Bagaimana proscs pembclajaran | Yang sudah dilaksanakan, menyimak disini
menyimak wvang selama ini | itu ada beberapa macam medianya
gudah dilaksanakan? Jadi menyimak. misalnya guru membacakan

—,

suatu cerita aran herita atan artikel pendek

kemupdian anak-anak menyimak laln ditanya

isinya. Bisa juga mereka vang beranva, jadi
bisa guru, bisa murid yang bertanya, |H||l.l!
bisa juge mengeunakan radio, bisa juea
menggunakan
menyimak im. Dan pelajaran menyimak |
tidak harus dilaksanakan di dalam kelas, tapi |
bisa juga di rumah, jadi nantt lihat televisi
ada tayangan ini, jam sekian, terus besok

televisi  untuk pelajaran

didhsknsikan, dari hasil diskins: b nanh ada
Mu sudah  lermasuk
kegiztan menyimak. menyimak i nanti
dikembangkan dengan berbicars dan tenitu

saja dengan membaca dan menulis

vang melaporkan.

Apakah media, materi, metode
yang digimakan
sudoh sesuni dengan Standar
dan  Kompetensi

selama 1m

Kompetensi

Kalau pencapaiannya itu sangat relatil
karena masih  agak
dionoktirikan karena pelajaran menyimak di
Ujian Nasional juga tidak ada, kalau bahasa

menyimak  ini
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Dasar yang hendak dicapai’

Inggris sudah ada. tapi bahasa Indonesia
helum ada. Nanti diusolkan saja supaya ada
ujian menyimak begitu.

Kalau secara kaseluruhan sudah
cukup baik atau belum?

Ya, sudah cukup baik., keterampilan

menyimak, membacy, berbicara, menulis |

semuanya saling terintegrasi.

sistenn  penilalan
yang digunakan

dulam pembelajarin menyimak?

Bagaimana

sclama  ini

Sistem penilalannya it lebih banyak pada
pengamatan saya, diamati. Jadi untuk sistem
penilnian, saya ftu umuk semua pelajaran
masih apak tradisonal tetapi
manfaat yang bamyak. Termasuk caiatan Wa
saya periksa. Jadi catatan saya milai dari
akhir. Bagaimana
perkembangannya. kalau mereka mencatat
kefiru kan bisa saja. dari sit akan kelihatan

memberi

awal sampai

yang catatannyz baik biasanya penguasaan
terhadap materinya lebih baik. Mercka saya
minta memberi tanggal pada setiap catatan.

Bagaimana peniladan  kognitif
yang selama ini dilakukan dan

@pa 5aja unsur-unsunya?

Kognitift untuk menyimak Iebih  pada
pemzhaman,  Jadi menyimak kemudian

mencertakan kembali. Tsinva bagaimana

hasil menyimak, misal dari radio, televisi,

atau apa yang disampaikan aleh teman

Misalnva, ada seorang 1eman  vang
menceritakan pengalaman arau
menverlakan  sesuatu vang  paling |

menyenangkan afan menyedihkan secara

bergantian. |
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6. | Bagaimana penilaian | Psikomotorik kecepatan untuk menangkap.
psikomuotorik  yang  selama i | Kadang ada yang bertanya lagl, ada vang
dilakukan dan apa saja unsur- | tertawa  saja, tertawanya  belakangan
unsunya?’ sehingza tidak sama.

7. | Bagaimana penilaien afoktif | Afcktifnya dari keterlibatan siswa dalam
yang selama ini dilakukan dan | mendengarkan dan itu terlihat, Jadi dalam
apa saja unsur-ynsunys? ehgpresinya, dalam  bicaranya i nanti

kelihatan juga. Satu per satu siswa diamati
tefapt tidak dafam konmg waktr vang sgma.
Mizalnva, sava juga menjelaskan itu, saya
beri periaryaan secara berwilin, W jues bisa
dipakai uniuk menilai.

Afcktif di rumah, nanti  mercka
melaksanakan atau tidak. Saat berdiskusi
atay menceritakan kcmbali, nanti mercka
akan kelihatan melaksanakan atau tidak
kalau melihat s2ndini dengan vang diceritai
oleh teman nanti akan kelihatan

. | Apaksh ada kesulitan atau | Hambatan tetap ada
hambhatan selama proses | Kadang ada heherapa ansk wyang fidak

pembelajaran menyimak?

mengzerjakan mgasnya dengan baik. 35 anak

dengan 35 Kkarakter. Pasd ada vang
perhativsnnya kurang, Alasannva., banyvaknya
tugas, tetapi kalau dari segi kemampuan

sebenarnya mercka mampu.
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ValliDAS] KiSI-EiS| S0AL QLEH DOSEN

§¥09.1 | KD9.2 KD 13,1 | KD 14,1 | SUMATIF
ASPEK 1 3 3 3 3 |
ASPLK 2 ! 3 | 3 A
AEPEK 2 2 E 3 i 3
ASPEK & i 3 3 3 4
ASPEK & 1 3 3 3 3
ASPEK B 3 3 3 ] 3
ASPER 7 3 3 a i 5
Juznilal 21 i1 21 22 21
Rata rata 2 3 3 3.14 3
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VALIDASI RUBRIK PENILALAN

PEMBELAMARAN MEMY]MAK KD 5.1 OLEH DOSEMN

COGNITIE AEEKTIE | PSIKOMOTORIK
BALSPEK ] 3 3 3
MSPER 2 3 3 2
ASPEE 3 3 3 3

WALIDASE RUBRIE PERILAIAN

PCMDCLAJARAN MCNYIMAK KD 9.2 OLLH DOSEN

KDGNITIF AFEKTIF PRIKOMOTOR|K
ASPER T 3 3 3
ASFEK 2 i 3 3
ASPEK 3 3 3 3

WVALIDAS] RUBRIE PEMILAIAN

PEMBELAJARAN MENYIMAK KD 131 OLEH DOSEN

KOGNITIF AFEKTIF FSIKOMOTORK
ASPEK 1 3 3 3
BEPEK 2 3 3 | .
ASPEK 3 3 3 3

VALIDASE RUBRIK PEMILATAMN

PEMBELAIARAN MENYIMAK S0 13,2 OLEH DOSEN

ROGHITIF AFEKTIF MEIRONOTORIK
ASPEK 1 4 2 3
ASPEK 2 3 3 3
ASPEK 3 i g 3

VALIDAS! RUBRIK PENILATAN

PEMBELAJARAN MENYIMAK S0AL SUMATIF OLEH [ROSEN

COGMITIF AFEKTIF ESIEOMOTORK
ASPEK 1 3 3 3
PSPER 2 3 4 e .
ASPEK 3 3 3 3 |
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L. SOAL PILIHAM GAMNDA

10

22

- | =

22|

1E

22

23

24

Momar Butir Soal

20

s
Zod

15

E
31

Mama Siswa

Al

Ad
Ad

Ab

AT

AD

A10
All
Ald
Al3
Al4
AlS

AlG
ALY
AlS
AlS

A0

Al

A22
A23
A24
AZ5
AZ6
A7
AZE
AZY

A0

A3l

10
1%
17
13

14

16
17

18
139
20

23

25

2h

27

£
£

30

il

Jurnfah shor keseluruban
Jumilaly siswa

Indehs hesularan (P} = banyalinys ews yang menjawab soal dengan banar (B

jumizah ssluruh sizwa [J5)
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Tingkst Kesukaran
Namor 5oal Tingkat Eeterangan

1 0.51 Sedang

2 0.61 Sedang

| 048 Lodang

4 065 Sedang

5 .77 Muidah

6 0EL Mudah

T v il Mudah

B 0.71 Pviadah

| ) 058 Cedang
10 0.71 Mudah
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L COBA SOAL PEMBELAJARAN MENYIRAK KD 13.1

Kelas XIIPA 3

Il. SOAL I51AN SINGKAT

20

17

24y 21

29

22

Moamaor Butlr Soal

19|

145

19

19
31

Mama Sicwa

Al

A2

A3

ad

AT

i 2

AlD
All
Al2
All
Al4
A15
A1R
AL/

AlE

Al9

AlD

A2l

A2l

Al

A24

A6

A27

AR

A29
A30

A3l

10
11
12
13

14

15
1h
17

16
13
20

21

22

3

24

25

26

27

2B

28

30

31

Jumlah skor keseluruhan

Jumlah siswa

2t (3}

Indeks kesukaran (P} = banyakriye siswa yaing menjawal S| dergan e

jumitah selureh sizwa [15)
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Tinghkat Kesukaran
Momar Snal Tingkat Ketersngan
1 0.61 Sadang
i 0.61 Sedang
3 0.48 sedang
4 061 Sodang
5 k71 hMudah
& s Mucdah
7 077 Mudah
[} hBE Sedang
9 0.55 ] Mudah
in 0.G5 Mudalh
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Ll COBA SOAL PEMBELAJARAN MENYIMAK KD 13.2

Kekas X1 IPA 4
. SOAL PILIHAN GANDA
No. Hams Sswa Momor Butir Soal
i 2 | 3 4 5 B T a g 10 | Keterangan |
1 BS HEY B 0T T W e R Atns
- [ AEE AT YRR E Atas
3 B3l FEIERF TIEIEEENEYE Atas
4 B33 T E R EREY Atas
g Bl4 FraERERFEIE S = "EINERRE Atas
B B23 1 i & " il 1 1 ] 1 1 Atas
7 B26 M OER ST IET FrF eSS mER K Atas
A A2 AR R iy e e s R Atas
q R& 30 N Y D Atas
25 B24 (1] L] J 1 0 1 1 i 0 g Bawah
2b B 1 4| ¥ A a 1] 1 1] ¥ Bawah
27 Bl al e lalel t]ala 2 1 Bawall
28 BT 1] 1 4] 1 L] i N Q 0 1] Bawah
29 p1g R N e e R s Daweah
30 B20 o o Hy | #24edio B2 ]e i Bawah
11 b2 i) n il 1 i X 0 1 i a Bawak
(32 B20 o e < Pl e | e g Lo oD Bawah
a3 B30 (i L a K] 1] 1] 0 ] 1 ] Bawah
Jumlah char kel atas 9 B g [ 9 9 A ¥ 5 )
| Jumlah skor kel bawah 2 3 2 5 2 3 2 & 1 1
{iumiah siswa kel atas G
Jumlah siswa kel bawah | 3 F:

Craya Pembeda = {jumiah skor kelompok dtes/jumlah siswe hebampak atas)-

[lumlah shor kolompol h-:wnhfjumlnh sinwva hela mpah bﬂhlihh]

Daya Pembeda
Nomor Soal Tingkat Keterangan
1 .78 Bigik wekali
2 .56 Baihk
3 0.78 Balk Sokall
4 011 lelok
& 0.78 Baik Sekali
] 0.6 Haik
P 0.67 Galk
B 0,11 Jeiek
L) 0.83 Daik Sekali
| 10 0.89 Bail Schkall
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Ul CORA SOAL PEMRFLAIARAN MENYIMAK KD 13.2
Eelas Xl IPA 4

Il. SDAL ISIAN SINGKAT

Nomar Butir Soal

o e e 1] 2] 345 67| 8]3]10] Keerangan
1 BY 1 1 1 1 1 I 1 1 1 1 Atas
2 B1O 1 1 1 A 1 i i | 1 1 a Atas
3 B14 HERFE . -~ MEIEIEIERES = Atas
- BLE B Lt O B R O 1 Atas
5 B2l TTaltola e | a]as]4 A
& BZ 1 if 011 1 I i 1 | 1] ATas
7 E5 gl g | gy iruraiine ] A8 ] 1 | o Azas
8 oG 1 1 1 1 Q a 1 I 1 i Acas
ER i AEIETEAEDER - RN Y Aras
25 Ed 1 0 1 0 1 ) 0 1] ] 1 Bawah
|26 E7 0 1 0 i 0 1 (i} 1 L] ] Bawah
127 Bl1 i | i1 ] 1 1 1 1] 1 i Hawiah
{28 Bl L 1 1 1% P i} 1] 1 { i L Bawah
:I'EI Ri9 1 0 1 ] 1 1] L] a 1 7] Bawah
an R20) 0 0 il 1] 1] 1 1 F] 1] 1 Bawah
31 Bt Lot dadds 1 K230 ] ORIR0 0 lD3E B Bawah
32 B/ BN E T Tl L O ET Bawah
33 B31 T T L TR K Bawah
Jumiah shor kel atas |— z, 7 9 & & 7 2 g9 5
Jumlah sker kel bawah 4 1 q 4 4 4 i 2 11 d
Jumilah siowes kel atas #
Iumilah siswea kel kawah q

Daya Pembeda = (jumish shor keiompok atas/jumiah siswa kelompok atas)-
[umiah ckor kelompok bawah/jumiah siswa kelompok bawal)

Diaya Pembieds
Momor Soal Tingkat Ketarangan

1 056 Balk
2 0.56 Bak
3 033 Cubup
4 056 Baik
c 0.23 Cukup
] 022 Cukaip
7 0.67 Baik
8 a7 Baik
8 0.67 Baik

10 011 Jelek
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1) CORA S04 PEMABFLAIARAN MENYIMAK KD 13.2

Kelas ¥ IPa 4

I. SOAL PILIHAN GANDA

10

2L

e

1

Lo |

el

al

a2

27

Momior Butir Soal

23] 1s| 24

21

22
33

Maira Slawa

Bl

B3

B3

B

a7

B

B1D
B1l
B12
B13
Bl14

B15
BlE
B17
B1B

B19

B20
B21
B2
B3

B34
R75

B3k

B27
BiB
B4

B30
B3l
B3Z
B33

M.

10

11

12

13
14

15
16
17

18

13

20
21

22

13

24

25

T
27

£

23

30
il

32

CE

Jumlah skor keasluruhan

Jumlzh siswa
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Indake hatukaran [P = Banyaknys siswa vang menjawah cnal dengan benar (A )7

Jumiah selurdn siswa [J5)

Tingkat Kesukaran

~ Nomor Soal Tingkat Kctcrangan
1 .67 Ladang
2 i Fud Sedang
3 0.70 Sedang
4 0.48 Sedang
B 0.73 bdusdah

2 & 052 Sedang
7 0.67 Sn't-d:ng
A (.64 Sedang
9 0.70 sedang
140 0.4 St
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i fRA SOAL PEMBELATARAN MENYIRIAK KD 183

Kelas Xl IPA 4

Il. S0AL ISLAN SINGRAT
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Indeles Wesukarzn ) = banyaknya siswa yang
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TH!PI! Kesulcaran
Momor Scal Tingkat Eeterangan

I e e I 0.79 BMudah
Fi Q.73 Misdah
3 0.61 _dang
4 0,76 Mudah
5 0.43 Sedang
5 054 Sedang
7 0.51 Sadang
R .52 sedang
a 0.51 _ Sadang
1a 0.45 Badang i




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

£l

Lin]
=l

£l

Ui 3
o

T8

™
el

QcH

=

T4

g ]
el

1Y

£14

w
—

=
=L

a719

w
x|

T3

un
—l

+19

=
=

ET9

5

£1d

™
-

119

=
—

CTd

i
=

Lol ]

£

rd

ol |t | o [ | | e | o | e | e e | ) P P P o | | | P o

1

Bl el B B e e = N

fEpnpy £20 3
YEpnEy EL0 ¥
dUEpag 250 £
duepag £70 4
duepzag iso 1
.._mu:m.-m_#.mx_ jeqiupy|  [RUS oW

uBiEynsay pexdull

= | e ] A e e d ] o e | e e e e el | A | P e e | e | P e e T

n.lﬁﬂﬂﬂmﬂ,ﬂmﬂmnﬂrﬂmﬂfﬁrﬂ-—!ﬂrﬂﬂﬂﬂ

|.|'|mmmmm;‘-«l|r—lmnﬂfﬂﬂﬂﬂﬂmI‘WI'I.'I"II'HI."".IHMH’.‘*I

E

JI1Ng MOLLION

EMES BUUER

E

P! 1 oM TS I

T vdil IX SE=H

IET ¥ AWIIANIIN NYHYIYIEEINId TYDs YE00 Inn




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

[0S defE T2 105 [EjEFELE =

UEIEYMSEN JENE |

§ipip esasad yepuind fjeos ded jipip ecaasad Joys yejuwinl = e1e-eley

£ Irf |&T 8T [T BlE-23Ey
£ £ 3 £ 3 TN TS
E £ T T I £ER £E
L ¥ I 1 i fEA LE
I 1 iy 7 1 1£8 1f
r | I I 1 z filas) or
A I E I GEH z
Z £ ) Z £ gzd 8
E . S ) 1 LZ8 Fird
E E z £ i 978 ar
£ £ i g 1 c¢d SC
z £ I T 1 tzd v




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

[Cetafetl] B \DATA BHRIFP3IVARALIEIS DATASFE3VFilihan Gunda

Felanllity Statistics
Cronbach's
Alpha Based an
Cronbach's Standardized
Alpha lams M of Hems
Ly ST 10]
ltem-Total Statistics
Crenbach's

Beale Mean If [ Scale Verlance ]| Comected lam- |Souared Muliple| Alpha i liem

em Deleted em Deleted | Total Coredation| Cormelation Delated
G.03 44 A10 K3z
.03 | A3 &
B 1R 145 RRT RS
5.00 236 391 586
547 A63 381 B
5.54 28 477 &7
3.8 AE0 B35 541
B84 420 AET A4
B.06 560 584 A |
5.54 451 455 531
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[Datagetl] EBi\PATA SHERIPSIVAMALISIS DATANAPSS\Fzlihen Ganda (HED 13.27 ., oavy

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach’s Stendardized
Alpha ltems N of liems
731 741 10
item-Total Siatistics
Cronbach's
Secales Mean if [Scals Variance | Correcled Ram- |Squared Multiple| Alpha if Item
[fam Daletad am Deloied | Total Comalatian |  Corralation Dalabad

B. 70 o 1 G52 513 BET
571 5 705 3e8 248 713
587 5.148T JBED 880 B85
b.BA T.097 =187 A e
5 Ad 517 B90) 781 B&3|
5.85) i Bl 13 A2 Fij=
5T 5460 A0 473 B33
573 6517 018 322 T54)

5.67| 5,29, 602 553 &
FG10 5T 4.85 739 TS B50
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{Data3etl] S:\DATA SKRIFSINVANALISIS DATA\3PS3\Isian Singkst (KD 11.1) .sav
Rellabllity Statistics
Cronbach's
Alpha Based o
Cronbach's Standardized
Alpha ltams: M af fems
505 5487 10
Hem-Total Stalistics
L-ronbach s

Soale Mean f |Scale Vanance | Corracied fam- [ Squared Multiple| Alpha o Hem

Herm Deletad Item Deleted | Total Comelation Correlation Delctod
684 45046 033 A4 B2
5 fd] 4 ANG 130 435 A4
a.er 4655 =013 8T B30
B8 A4 40 287 e o |
74 4 4R5 128 a3 G003
568 4,359 £ 18 A3 1o
E.Eﬂl 4226 285 ] -1
ETT 374 A37 A8 51
E.WJ =90 B2 B2 AT
L1 2.561 B12 6504 ATal
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[Patazarl] E:\DATA SHBEIFEINAHALISIE DATAVEFSE\Iaian Singkat [ED 11.2).sov
Raliability Statistics
Cronbach's
Alpifia Bazed nin
Cronkach's Elandardized
Alpha s M of Hems
4521 455 10
ltam-Totsl Statistics
Cranbach's
Goabe Mean if [Scale Varianoe if] Comected em- |Squarsd Muttipke| Alpha F ltem
ltem Delated ibam Deleted | Total Conelativn]  Correlation Dueltpa
isian 5,39| 280 405l a7,
lsiang E.AB ATE 805 o=
Isiarnd £.BE 64 ABT 481
| H— " 42 2% 205
lsianB .70 - 037 478
Isiang .55 - 048} 406)
isianT 888 422 421
leian E.67 265 A30
isiany 5.54 .EUE‘ AST
bsian 10 573 =061 453
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[Datadell] Ei\DATA SARIFBI\ANALIZIS DATAN\SFES\Uraian

Reliability Statislics

Cronbach’s
Alnha Hasad on
Cronhach’s Standardized
Alpha M M of Hemme
06| 815 5
termn-Takal Stakiztics
Cronbach's
Soale Mean if | Scale Varlance if| Corrected Hem- |Squared Multipke| Alpha i Hem
ltem Daleted lfem Deleted | Total Correlation Camelation Digleted

Lralant 748 B18 ABE 44
Liragan? 74y 078 408 108
Ura@n3 7.52 270 s03| 535
Lreiand T.E2 B 5y | _AT4
I lraians 1.32 A 55 A
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{Datadetl] E:\DATA 3XRIPSIVAMALIALIS DATANSESS\Dcaian [XD 13.2).sav
Reliability Statistics
Cronoach's
Alpha Sased on
Cronbach’s Standardizad
Alpha Merrs M of liems
B18 EM| EI
ttamn-Tobal Statistics
Cronbach's
Scale Mean i |Ecale Variancs if] Corected o [Squared Multiple| Alpha if liem
Hem Deleled ham Dabketed | Total Comelation Carretation Dieleted
Uraiant no3 3083 358 Aa7 Se
Ursiari2 7,70 3718| 400 007 &74]
ra|n3 i Eh B S5 310 A4T5
LA T Z. Sdd AEE AS
Uratans 7.2 2. 08§ A3 282 B




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KISI-KISI SOAL FORMATIF

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
Kelas/Semester : X112
Standar Kompetensi : Mendengarkan
9. Memahami pendapat dan informasi dari berbagai sumber dalam diskusi atau seminar

Komptensi Indikator Soal Materi Pokok Jenjang Jenis Soal Nomor Butir | Keterampilan
Dasar Berpikir Soal Integratif
9.1 Merangkum . Siswa mampu | Pengertian C1 Pilihan Ganda 2 dan 8
iSi menunjukkan | Seminar: Uraian 2 Menulis
pembicaraan perhatian Seminar adalah
da'am suatu dengan suatu pertemuan
diskusi atau mengajukan untuk  membahas
seminar pertanyaan suatu masalah oleh
yang logis dan | para ahli (Soemirat,
sesuai dengan | 1995: 24).
topik seminar. C2 Uraian 1 Menulis

. Siswa mampu

Cara memahami

mengategori- isi  pembicaraan
kan pokok- | dalam  seminar,
pokok antara lain:

pembicaraan
dalam seminar

a. Mendengarkan
pembicaraan

dengan dengan
membedakan seksama.
siapa b. Mencatat isi
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pembicaranya.

. Siswa mampu

merangkum
seluruh isi
pembicaraan
secara singkat
dengan
memperhati-
kan koherensi
tiap
paragrafnya.

. Siswa mampu

menyampaikan
secara lisan
hasil
rangkumannya
dengan
menggunakan
bahasa  yang
sopan dan
komunikatif.

pokok
pembicaraan.
Mencatat
berdasarkan
siapa
pembicarannya,
pemakalah atau
pembahas.

C5

P2

Pilihan Ganda
Uraian

Uraian

1,4,5 dan 7.
4

Menulis

Berbicara

9.2 Mengomentari
pendapat
seseorang
dalam  suatu
diskusi  atau
seminar

. Siswa mampu

menghargai

pendapat orang
lain dengan
memahami isi
pendapat orang
lain dalam

Pengertian Diskusi
Diskusi  berarti
memberikan
jawaban atas
pertanyaan atau
pembicaraan serius
tentang suatu

Al

Pilihan Ganda
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diskusi  atau
seminar.
. Siswa mampu
memberikan
komentar
terhadap
pendapat orang
lain dalam
diskusi  atau
seminar
dengan
menggunakan
bahasa  yang
sopan.
. Siswa mampu
mengomentari
pendapat orang
lain dalam
diskusi  atau
seminar secara
lisan  dengan
bahasa  yang
santun.

masalah (Dori
Wuwur, 1990: 96)

Cara memahami
isi pendapat orang
lain dalam diskusi,
antara lain:

a. Mendengarkan
pendapat orang
lain dengan
seksama.

b. Mencatat
pokok-pokok isi
pendapat.

C2

Pilihan Ganda
Uraian

Uraian

Menulis

Berbicara




Sekolah
Kelas/Semester
Standar Kompetensi

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

: SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

1 X1/2

KISI-KISI SOAL FORMATIF

: Mendengarkan
13. Mendengarkan pembacaan cerpen

Komptensi Indikator Soal Materi Pokok Jenjang Jenis Soal Nomor Butir | Keterampilan
Dasar Berpikir Soal Integratif
13.1Mengidenti- | 1. Siswa mampu | Unsur-Unsur C1 Pilihan Ganda 1,4 ,dan 6.
fikasi alur, menunjukkan | Intrinsik Cerita: Isian Singkat 4dan7
penokohan, perhatian 1. Tema
dan latar terhadap Tema  merupakan
dalam cerpen pembacaan dasar sebuah
yang cerpen dengan cerita
dibacakan menyebutkan (Nurgiyantoro,
kembali alur, 2002: 70).
penokohan, 2. Alur
dan latar | Alur merupakan
dalam cerpen. urutan  kejadian
2. Siswa mampu | yang 8 Uraian 1,2,dan 3 Menulis
mengidentifi- dihubungkan
kasi secara sebab
penokohan akibat  (Stanton
dan latar cerita | dalam
dengan Nurgiyantoro,
memperlihat- 2005: 79).
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kan bukti yang | 3. Latar atau

terdapat dalam Setting

cerpen. Latar atau setting
adalah
keterangan
mengenai wakitu,
ruang, dan

suasana yang
diceritakan dalam
sebuah cerita.

4. Tokoh
Tokoh adalah
individu ciptaan
atau rekaan
pengarang yang
terdapat  dalam
cerita.

5. Penokohan
Penokohan ialah
teknik untuk
menampilkan
karakter tokoh.

6. Sudut Pandang
Sudut  pandang

adalah cara
pengarang
menempatkan

dirinya dalam
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cerita atau dari
sudut mana
pengarang
memandang
ceritanya
7. Amanat

Nasihat yang
baik dan berguna
(petuah) yang

disampaikan
pengarang untuk
pembacanya.
3. Siswa mampu P2 Uraian 5 Berbicara

menjelaskan

secara lisan

mengenai alur,

penokohan,

dan latar yang

terdapat dalam

cerpen dengan

benar.

13.2 Menemukan | 1. Siswa mampu Nilai moral C1 Pilihan Ganda 1,3,5,7,8,dan
nilai-nilai menunjukkan | dalam cerita 9.
dalam cerpen konsentrasi merupakan  suatu Isian Singkat 1,3,5,7,9, dan
yang terhadap saran yang 10.
dibacakan pembacaan berhubungan

cerpen dengan | dengan ajaran
menemukan moral tertentu yang
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nilai  moral,
budaya, dan
sosial  yang
terdapat dalam
cerpen.

. Siswa mampu
menganalisis
hubungan
nilai-nilai
moral,
budaya, dan
sosial yang
terdapat dalam
cerpen dengan
relevasi
kehidupan
masyarakat
saat ini.

. Siswa mampu
mempresenta-
sikan
mengenai nilai
moral, sosial,
dan  budaya
yang terdapat
dalam cerpen
dengan benar.

bersifat praktis

(Kenny dalam
Nurgiyantoro,
2002: 321).

Nilai sosial
dalam cerita

berkaitan  dengan
perilaku keseharian
tokoh dalam cerita
tersebut.

Nilai  budaya
dalam cerita
berkaitan  dengan
suatu tradisi daerah
tertentu yang
menjadi latar dalam
suatu tersebut.

C4

P2

Uraian

Uraian

1, 2, dan 3.

Menulis

Berbicara




Sekolah
Kelas/Semester
Standar Kompetensi

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KISI-KISI SOAL SUMATIF

: SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
: X172
: Mendengarkan
9. Memahami pendapat dan informasi dari berbagai sumber dalam diskusi atau seminar

Komptensi Indikator Soal Materi Pokok Jenjang Bentuk Soal Jumlah Butir | Keterampilan
Dasar Berpikir Soal Integratif
9.1 Merangkum |1. Siswa mampu | Pengertian C1 Pilihan Ganda 10, 13, 18, dan
isi menjawab Seminar: ks
pembicaraan pertanyaan- Seminar adalah
dalam  suatu pertanyaan suatu  pertemuan
diskusi  atau yang berkaitan | untuk  membahas
seminar dengan isi | suatu masalah oleh
pembicaraan para ahli (Soemirat,
dalam seminar | 1995: 24).
dengan tepat.
2. Siswa mampu | Cara memahami C2 Pilihan Ganda 13 dan 16 Menulis
mencatat isi  pembicaraan Uraian 1
pokok-pokok | dalam  seminar,
pembicaraan antara lain:
dalam seminar | a. Mendengarkan
dengan pembicaraan
membedakan dengan
siapa seksama.
pembicaranya. | b. Mencatat isi
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. Siswa mampu
mengajukan
pertanyaan
yang sesuai
dengan isi
pembicaraan
dalam seminar
dengan bahasa
Indonesia yang
baik dan benar.
. Siswa mampu
merangkum
seluruh isi
pembicaraan
dalam seminar
dengan
menggunakan
bahasa sendiri.
. Siswa mampu
menyampaikan

secara lisan
hasil
rangkumannya
dengan
menggunakan
bahasa  yang
sopan dan

komunikatif.

pokok
pembicaraan.
Mencatat
berdasarkan
siapa
pembicarannya,
pemakalah atau
pembahas.

C2

C5

P2

Uraian

Uraian

Menulis

Berbicara
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9.2 Mengomentari

pendapat
seseorang
dalam  suatu
diskusi  atau
seminar

1. Siswa mampu

memahami isi
pendapat orang
lain dalam
diskusi atau
seminar
dengan
menjawab
pertanyaan-
pertanyaan
secara tepat.

. Siswa mampu

memberikan
komentar
terhadap
pendapat orang
lain dalam
diskusi  atau
seminar
dengan
menggunakan
bahasa  yang
sopan.

Pengertian Diskusi

Diskusi berarti

memberikan
jawaban atas
pertanyaan atau
pembicaraan serius
tentang suatu
masalah (Dori
Wuwur, 1990: 96)

Cara memahami
isi pendapat orang
lain dalam diskusi,
antara lain:

a.

Mendengarkan
pendapat orang
lain dengan
seksama.
Mencatat
pokok-pokok isi
pendapat.

C1

C1

Pilihan Ganda

Pilihan Ganda
Uraian

17

Menulis
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KISI-KISI SOAL SUMATIF

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
Kelas/Semester : X172
Standar Kompetensi : Mendengarkan

13. Mendengarkan pembacaan cerpen

Komptensi Indikator Soal Materi Pokok Jenjang Jenis Soal Nomor Butir | Keterampilan
Dasar Berpikir Soal Integratif

13.1Mengidentifi | 1. Siswa mampu | Unsur-Unsur C3 Pilihan Ganda ldan5

kasi alur, mengidentifi- | Intrinsik Cerita: Isian Singkat 1, 50

penokohan, kasi 1. Tema

dan latar penokohan Tema  merupakan

dalam cerpen dan latar cerita dasar sebuah

yang dengan cerita

dibacakan memperlihat- (Nurgiyantoro,

kan bukti yang 2002: 70).
terdapat dalam | 2. Alur

cerpen. Alur merupakan
urutan  kejadian
yang
dihubungkan
secara sebab
akibat  (Stanton
dalam

Nurgiyantoro,
2005: 79).
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3. Latar atau
Setting
Latar atau setting
adalah
keterangan
mengenai wakitu,
ruang, dan

suasana yang
diceritakan dalam
sebuah cerita.

4. Tokoh
Tokoh adalah
individu ciptaan
atau rekaan
pengarang yang
terdapat  dalam
cerita.

5. Penokohan
Penokohan ialah
teknik untuk
menampilkan
karakter tokoh.

6. Sudut Pandang
Sudut  pandang

adalah cara
pengarang
menempatkan

dirinya dalam
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cerita atau dari
sudut mana
pengarang
memandang
ceritanya

7. Amanat
Nasihat yang
baik dan berguna
(petuah) yang

disampaikan
pengarang untuk
pembacanya.

13.2 Menemukan | 1. Siswa mampu Nilai moral C1 Pilihan Ganda 7dan9
nilai-nilai menemukan dalam cerita Isian Singkat 9
dalam cerpen nilai ~ moral, | merupakan  suatu
yang budaya, dan | saran yang
dibacakan sosial  yang | berhubungan

terdapat dalam | dengan ajaran
cerpen. moral tertentu yang
bersifat praktis
(Kenny dalam
Nurgiyantoro,
2002: 321).
Nilai sosial
dalam cerita

berkaitan  dengan
perilaku keseharian
tokoh dalam cerita
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tersebut.
Nilai  budaya
dalam cerita

berkaitan  dengan
suatu tradisi daerah
tertentu yang
menjadi latar dalam
suatu tersebut.
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SOAL PEMBELAJARAN MENYIMAK KD 9.1

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

Kelas/semester : X172

Jumlah Soal : 14 butir

Kompetensi Dasar  : 9.1 Merangkum isi pembicaraan dalam suatu diskusi atau
seminar

I. Soal Pilihan Ganda

Simaklah soal-soal berikut ini dengan seksama, kemudian pilih salah satu
jawaban yang paling tepat, jawaban A,B,C,D, atau E.

Simaklah kutipan pendapat berikut ini untuk menjawab soal nomor 1 sampai
nomor 3!

Metode Experiential Learning dapat diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan.
Metode Experiential Learning dapat diterapkan baik untuk pendidikan dasar,
menengah, maupun tinggi. Secara umum, pembelajaran menggunakan metode
Experiental Learning akan mengungkap ketiga aspek penting dalam belajar yakni
afektif, kognitif, dan psikomotorik. Disamping itu, metode ini juga dapat
diintegrasikan dengan keempat aspek kemampuan berbahasa yakni
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

(Dikutip dari makalah seminar “Experiential Learning” dalam Pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia, karya Galih Puji Haryanto)

1. Inti pembicaraan dari kutipan pendapat tersebut adalah...

a. Metode Experiential Learning dapat diterapkan pada berbagai jenjang
pendidikan.

b. Metode Experiential Learning dapat diintegrasikan dengan keterampilan
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

c. Metode Experiential Learning dapat diterapkan pada jenjang pendidikan
dasar, menengah, maupun tinggi.

d. Metode Experiential Learning dapat digunakan untuk mengukur
perkembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa.

e. Metode Experiential Learning sangat bermanfaat bagi pembelajaran karena
memiliki banyak fungsi.
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2. Pertanyaan yang jawabannya terdapat pada kutipan pendapat tersebut adalah...

a. Apakah metode Experiential Learning dapat diterapkan pada semua mata
pelajaran?

b. Bagaimana penerapan metode Experiential Learning dalam pembelajaran
bahasa Indonesia?

c. Apakah Experiential Learning dapat diterapakan pada semua jenjang
pendidikan?

d. Apa saja yang harus dipersiapkan dalam penerapan metode Experiential
Learning?

e. Apakah metode Experiential Learning sulit untuk diterapkan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia?

3. Jenis paragraf yang terdapat pada kutipan pendapat tersebut adalah...
a. Paragraf deskripsi d. Paragraf persuasi
b. Paragraf eksposisi e. paragraf argumentasi
c. Paragraf narasi

Simaklah kutipan pendapat berikut ini untuk menjawab soal nomor 4 sampai
nomor 6!

Melihat perkembangan pembelajaran menyimak yang kurang menarik, penulis
mengemukakan pentingnya penerapan media video untuk meningkatkan
pemahaman dan membangun semangat siswa dalam mengikuti pelajaran
menyimak puisi. Dengan media video, siswa langsung menyaksikan tayangan
puisi, dengan begitu siswa langsung dapat mendengarkan dan melihat bagian-
bagian yang penting dalam pembelajaran puisi serta dapat mencermati, apa
sebenarnya isi puisi yang ingin disampaikan. Siswa dapat melihat ekspresi wajah
dan penjiwaan orang ketika membacakan puisi.

(Dikutip dari makalah seminar Penerapan Media Video dalam Pembelajaran
Menyimak Puisi, karya Agustina Fini W.)

4. Kesimpulan yang sesuai dengan isi kutipan pendapat tersebut adalah...

a. Siswa dapat melihat ekspresi wajah dan penjiwaan orang ketika
membacakan puisi melalui tayangan video.

b. Pentingnya penerapan media video untuk meningkatkan pemahaman dan
membangun semangat siswa dalam mengikuti pelajaran menyimak puisi.

c. Media video dapat diterapkan dalam pembelajaran menyimak puisi untuk
meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa.

d. Dengan media video, siswa dapat mendengarkan dan melihat bagian-bagian
yang penting dalam pembelajaran puisi.

e. Mengingat pembelajaran menyimak yang kurang menarik maka perlu
diterapkannya media pembelajaran dengan menggunakan video.
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5. Ide pokok yang terdapat pada kutipan pendapat tersebut adalah...
a. Peran media video dalam pembelajaran menyimak puisi.
b. Pentingnya media video dalam pembelajaran menyimak puisi.
c. Manfaat media video dalam pembelajaran menyimak puisi.
d. Kurangnya media video dalam pembelajaran menyimak puisi.
e. Daya tarik media video dalam pembelajaran menyimak puisi.

6. Pola pengembangan paragraf yang digunakan pada kutipan pendapat tersebut
adalah...
a. Sebab-akibat d. Khusus-umum
b. Akibat-sebab e. Pengandaian
c. Umum-khusus

Simaklah kutipan pendapat berikut ini untuk menjawab soal nomor 7 sampai
nomor 10!

Dalam penerapan teknik jigsaw, siswa dituntun untuk berani mengungkapkan
pendapatnya dalam diskusi. Masing-masing siswa akan mempunyai kesempatan
untuk mengutarakan pendapatnya maupun sanggahannya dalam diskusi, terlebih
ketika mereka berdiskusi dalam kelompok ahli. Siswa akan termotivasi untuk
memberikan kontribusi pada kelompoknya karena keberhasilan kelompok
bergantung dari kerja sama yang dilakukan dalam masing-masing kelompok dan
kesadaran individu.

(Dikutip dari makalah seminar Teknik Jigsaw dalam Pembelajaran Drama di
Sekolah, karya Elisabeth Ayu W.)

7. Inti pembicaraan pada kutipan pendapat tersebut adalah...

a. Dalam penerapan teknik jigsaw, masing-masing siswa akan mempunyai
kesempatan untuk mengutarakan pendapatnya maupun sanggahannya.

b. Dalam penerapan teknik jigsaw, keberhasilan kelompok bergantung dari
kerja sama masing-masing anggota kelompok.

c. Dalam penerapan teknik jigsaw, siswa akan termotivasi untuk memberikan
kontribusi pada kelompoknya.

d. Dalam penerapan teknik jigsaw, siswa dituntun untuk berani
mengungkapkan pendapatnya dan sanggahannya.

e. Dalam penerapan teknik jigsaw, siswa dituntun mengungkapkan
pendapatnya ketika berada pada kelompok ahli.
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8. Pernyataan yang tidak sesuai dengan isi kutipan pendapat tersebut adalah...

a. Dalam penerapan metode jigsaw, siswa dituntut untuk berani
mengungkapkan pendapatnya dalam diskusi.

b. Dalam penerapan metode jigsaw, keberhasilan kelompok bergantung dari
kerja sama tiap anggota kelompok.

c. Dalam penerapan metode jigsaw, tiap siswa mempunyai kesempatan untuk
mengutarakan pendapatnya.

d. Dalam penerapan metode jigsaw, siswa akan termotivasi untuk memberikan
kontribusi pada kelompoknya.

e. Dalam penerapan metode jigsaw, siswa akan berdiskusi dalam kelompok
asal dan kelompok ahli.

9. Sinonim kata kontribusi adalah...

a. Pengawasan d. Peranan
b. Sumbangan e. Pemberian
c. Bagian

10. Dalam penerapan teknik jigsaw, siswa dituntun untuk berani
mengungkapkan pendapatnya dalam diskusi.
Subjek pada kalimat tersebut adalah...

a. Teknik jigsaw d. Dituntut
b. Siswa e. Mengungkapkan
c. Dituntut

Il. Soal Uraian

Simaklah video seminar berikut ini dengan seksama untuk mengerjakan soal
nomor 1 sampai nomor 5!

1. Catatlah pokok-pokok isi pembicaraan dalam seminar tersebut berdasarkan
siapa pembicaranya!

2. Buatlah dua buah pertanyaan yang sesuai dengan isi pembicaraan dalam

seminar tersebut!

Buatlah tanggapan terhadap isi pembicaraan dalam seminar!

4. Buatlah rangkuman isi pembicaraan dalam seminar berdasarkan pokok-pokok
pembicaraan yang telah kalian catat!

5. Presentasikan rangkuman yang telah kalian tulis pada nomor 4 di depan kelas!

w
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LEMBAR KERJA SISWA
Nama
No. Absen/Kelas
Sekolah
[. Pilihan Ganda
1. 6
2. 7
3. 8
4. 9.
5. 10.
[l. Soal Uraian
1.
Pembicara 1 Pembicara 2

2. Pertginyaan 17, M S 00 W o i Wi o0 W

Pertanygian 2: .........coceimeresclier e mt I T M. e csescncnnsessernnssegialesessoreessrsserenssrnansnes
3. TANGUAPAN: ..ottt
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PEDOMAN PENILAIAN

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

Kelas/semester : X172

Jumlah Soal - 15 butir

Kompetensi Dasar  : 9.1 Merangkum isi pembicaraan dalam suatu diskusi atau
seminar

I. Jawaban Soal Pilihan Ganda

1. A
2. C
3. B
4. B
5. B
6. A
A
8. E
9. B
10. B

I1. Jawaban Soal Uraian
1. Romo Prapto (Pembicara 1)
a. Menyiasati sastra di dalam pembelajaran di sekolah.
b. Sastra dalam bentuk novel teenlit dapat dipergunakan sebagai media
pembelajaran sastra di sekolah.
c. Pembelajaran sastra pada tingkat SMP ataupun SMA sangat cocok jika
menggunakan novel teenlit sebagai salah satu media pembelajarannya.
Kiki Dian Sunarwati (Pembicara 2)
a. Menulis adalah kegiatan yang sangat mudah.
b. Menulis memberikan banyak hal positif, salah satunya dapat menghasilkan
royalti (materi).
2. Bagaimana kriteria kelayakan sebuah novel teenlit yang sesuai dengan
pembelajaran sastra baik dijenjang SMP maupun SMA?
Bagaimana cara kita untuk memunculkan imajinasi, sebagaimana tadi telah
disampaikan bahwa untuk menulis harus memiliki imajinasi?
3. Menurut saya pendapat yang telah disampaikan oleh pembicara seminar, baik
pembicara 1 maupun 2 sangat baik dan bermanfaat. Melalui seminar tersebut,
kita memperoleh pengetahuan baru mengenai kiat-kiat dan manfaat dari hobi
menulis, selain itu kita juga tahu bahwa novel-novel teenlit ternyata cocok
digunakan dalam pembelajaran sastra di sekolah.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

4. Rangkuman

Karya sastra dalam bentuk novel remaja memang sangat jarang diterbitkan
sehingga beberapa sekolah sulit menerapkan pembelajaran sastra di sekolah
karena sebagian besar karya sastra (novel) didominasi dengan genre dewasa.
Dengan hadirnya novel teenlit, pembelajaran sastra dapat diterapkan di sekolah,
baik itu tingkat SMP ataupun SMA. Karakter novel teenlit yang berkisah
seputar dunia remaja sangat cocok dibaca oleh siswa SMP dan SMA yang
sebagian besar adalah remaja.

Menulis novel teenlit dapat dilakukan oleh siapa saja. Dalam proses
penulisannya, hanya dibutuhkan imajinasi dan kemampuan menulis yang
tinggi. Menulis teenlit ataupun menulis karya sastra lainnya mampu
memberikan banyak sekali manfaat positif, antara lain dapat menghasilkan
materi (royalti) jika karya yang Kita tulis berhasil diterbitkan.
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RUBRIK PENILAIAN KD 9.1

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
Kelas/semester : X172
Bentuk Soal : Pilihan ganda dan uraian

Kompetensi Dasar  : 9.1 Merangkum isi pembicaraan dalam suatu diskusi atau

seminar

I. Penilaian Ranah Kognitif

Kriteria
Penilaian

Keterangan Nilai

Skor | Bobot

Isi

Isi jawaban sebagian besar masih belum
menjawab pertanyaan dengan tepat. Kebenaran
isi jawaban yang dapat dipahami maksudnya 1
masih  kurang dari 50% dari keseluruhan
jawaban.

Isi jawaban sebagian besar sudah cukup
menjawab pertanyaan meskipun masih terdapat 2
beberapa point yang salah. Kebenaran isi 2
jawaban yang dapat dipahami maksudnya sudah
mencapai 50%-70% dari keseluruhan jawaban.

Isi jawaban sebagian besar sudah menjawab
pertanyaan dengan tepat. Kebenaran isi jawaban 3
yang dapat dipahami maksudnya sudah lebih dari
50% dari keseluruhan jawaban.

Tata
Bahasa

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) hampir
seluruhnya masih salah. Penggunaan tata bahasa 1
yang maknanya dapat dimengerti masih kurang
dari 50% dari keseluruhan tulisan.

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sudah
cukup baik meskipun masih ada beberapa 2
kesalahan pemilihan diksi. Penulisan kalimat 2
yang maknanya dapat dipahami sudah mencapai
50%-70% dari keseluruhan tulisan.

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sebagian
besar sudah baik. Penggunaan tata bahasa yang 3
maknanya dapat dipahami sudah mencapai lebih
dari 70%.

Pola penulisan kalimat hampir seluruhnya tidak
miliki koherensi sehingga susunan kalimatnya
tidak jelas. Penulisan antar kalimat yang 1
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik
masih kurang dari 50% dari keseluruhan tulisan.
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Struktur
Penulisan

Pola penulisan kalimat sudah terdapat koherensi
dan susunan kalimatnya sudah cukup jelas.
Penulisan antar kalimat yang memiliki koherensi
dan tersusun dengan cukup baik sudah mencapai
50%-70% dari keseluruhan tulisan.

Pola penulisan kalimat sebagian besar sudah
memiliki koherensi dan susunan kalimatnya
sudah jelas. Penulisan antar kalimat yang
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik
sudah lebih dari 70% dari keseluruhan tulisan.

Ejaan

Penggunaan ejaan sebagian besar masih salah.
Penggunaan ejaan yang benar masih kurang dari
50% dari kesuluruhan tulisan.

Penggunaan ejaan sudah cukup benar meskipun
masih terdapat beberapa kesalahan. Penulisan
ejaan yang benar sudah mencapi 50%-70% dari
keseluruhan tulisan.

Penggunaan ejaan sebagian besar sudah benar.
Penulisan ejaan yang benar sudah mencapai lebih
dari 70% dari keseluruhan tulisan.

Total Nilai

24

Jumlah perolehan nilai siswa

X 100%

Jumlah nilai total

I1. Penilaian Ranah Psikomotorik

Kriteria
Penilaian

Keterangan

Nilai

(Skor x Bobot)

Skor

Bobot

Percaya
Diri

Ekspresi siswa masih kurang menunjukkan rasa
percaya diri dalam mempresentasikan rangkuman
di depan kelas. Ekspresi dan percaya diri siswa
masih kurang dari 50% dari keseluruhan
tampilan siswa (unjuk diri).

Ekspresi siswa sudah cukup menunjukkan rasa
percaya dirinya dalam  mempresentasikan
rangkuman di depan kelas. Ekspresi dan percaya
diri siswa sudah mencapai 50%-70% dari
keseluruhan tampilan siswa (unjuk diri).

Ekspresi siswa sudah menunjukkan rasa percaya
dirinya dalam mempresentasikan rangkuman di
depan kelas. Ekspresi dan percaya diri siswa
bahkan sudah lebih dari 70% dari keseluruhan
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tampilan siswa (unjuk diri).

Intonasi  siswa dalam  mempresentasikan
rangkuman masih kurang memperlihatkan tinggi-
rendah dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi- 1
rendah dan keras-lembutnya intonasi siswa
bahkan masih kurang dari 50% dari keseluruhan
pengucapan.

Intonasi  siswa dalam  mempresentasikan
Intonasi rangkuman sudah cukup memperlihatkan tinggi-
rendah dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi- 2
rendah dan Kkeras-lembutnya intonasi siswa
bahkan sudah mencapai 50%-70% dari
keseluruhan pengucapan.

Intonasi  siswa dalam  mempresentasikan
rangkuman sudah memperlihatkan tinggi-rendah
dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi-rendah 3
dan keras-lembutnya intonasi siswa bahkan
sudah lebih dari 70% dari keseluruhan

pengucapan.
Lafal Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata
masih kurang jelas pengucapannya. Kejelasan 1

lafal siswa bahkan masih kurang dari 50% dari
keseluruhan pengucapkan.

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata
sudah cukup jelas pengucapannya. Kejelasaan 2
lafal siswa bahkan sudah mencapai 50%-70%
dari keseluruhan pengucapkan.

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata
sudah jelas pengucapannya. Kejelasan lafal siswa 3
bahkan sudah lebih dari 70% dari keseluruhan
pengucapkan.

Penguasaan materi saat mempresentasikan
rangkuman di depan kelas masih kurang baik

(tidak menguasai materi). Penguasaan materi 1
presentasi masih kurang dari 50% dari
Penguasa- | keseluruhan materi rangkuman yang
an isi dipresentasikan.

Penguasaan materi saat mempresentasikan
rangkuman di depan sudah cukup baik meski ada
beberapa point yang lupa disampaikan. 2
Penguasaan materi presentasi sudah mencapai
50%-70% dari keseluruhan materi rangkuman
yang dipresentasikan.

Penguasaan materi saat mempresentasikan
rangkuman di depan kelas sudah baik (menguasai
materi). Penguasaan materi presentasi sudah 3
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lebih dari 70% dari keseluruhan materi
rangkuman yang dipresentasikan.

Nilai Total

24

Jumlah perolehan nilai siswa

X 100%

Jumlah nilai total

I11. Penilaian Ranah Afektif

Kriteria
Penilaian

Keterangan

Nilai

Skor

Bobot

Perhatian

Perhatian siswa sepenuhnya tidak fokus
menyimak soal dan menyaksikan tayangan
video seminar. Perhatian siswa dalam
menyaksikan tayangan masih kurang dari
50%.

Perhatian siswa sepenuhnya sudah cukup
fokus dalam menyimak soal dan menyaksikan
tayangan video seminar. Perhatian siswa
dalam meyaksikan tayang sudah mencapai
50-70%.

Perhatian siswa sepenuhnya sudah fokus
dalam menyimak soal dan menyaksikan
tayangan video seminar. Perhatian siswa
dalam menyaksikan tayangan sudah mencapai
lebih dari 70%.

Minat dan sikap siswa sepenuhnya tidak fokus
dalam menulis rangkuman. Minat dan sikap
siswa untuk menulis rangkuman masih kurang
dari 50%.

Minat dan
Sikap

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah
cukup fokus dalam menulis rangkuman.
Minat dan sikap siswa dalam menulis
rangkuman sudah mencapai 50-70 %.

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah
terfokus dalam menulis rangkuman. Minat
dan sikap siswa dalam menulis rangkuman
sudah mencapai lebih dari 70%.

Nilai Total

12

Jumlah perolehan nilai siswa

X 100%

Jumlah nilai total
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SOAL PEMBELAJARAN MENYIMAK KD 9.2

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
Kelas/semester : X172
Jumlah Soal : 15 butir

Kompetensi Dasar  : 9.2 Mengomentari pendapat seseorang dalam suatu
seminar atau diskusi.
I. Soal Pilihan Ganda

Simaklah soal-soal berikut ini dengan seksama, kemudian pilih salah satu
jawaban yang paling tepat, jawaban A,B,C,D, atau E.

Simaklah kutipan pendapat berikut ini untuk menjawab soal nomor 1 sampai
nomor 3!

Terorisme tidak akan masuk ke Indonesia kalau kita semua waspada, memiliki
iman kepercayaan yang kuat, keperdulian terhadap bangsa Indonesia dan sesama,
dan tidak sembarangan bergaul dengan orang asing. Kunci keselamatan adalah
selalu waspada terhadap apa saja yang ada disekitar kita. Kita tidak boleh lengah
sedikitpun. Dengan selalu waspada, kita akan siap menghadapi serta mengatasi
segala macam bahaya, termasuk bahaya terorisme.

(Dikutip dari diskusi kelompok S’sivta dengan topik Bagaimana Peran Kita
Sebagai Mahasiswa yang Tinggal di Lingkungan Masyarakat dalam Menghadapi
Terorisme)

1. Komentar yang sesuai untuk menanggapi kutipan pendapat tersebut adalah..

a. Saya setuju dengan pendapat tersebut karena memang benar bahwa
terorisme itu sangat membahayakan.

b. Saya setuju dengan pendapat tersebut karena memang benar kita harus
selalu waspada dan siap akan bahaya terorisme.

c. Saya setuju dengan pendapat tersebut karena memang benar bahaya
terorisme dapat mengacam siapa saja sehingga kita harus selalu waspada.

d. Saya tidak setuju dengan pendapat tersebut karena bahaya terorisme dating
tanpa terduga sehingga kita tidak memiliki waktu yang cukup untuk
berwaspada.

e. Saya tidak setuju dengan pendapat tersebut karena kunci keselamatan tidak
hanya dengan selalu waspada terhadap bahaya terorisme.

2. Kalimat Utama pada kutipan pendapat tersebut terletak pada kalimat...
a. Pertama d. Keempat
b. Kedua e. Pertama dan keempat
c. Ketiga
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3. Pola pengembangan paragraf yang digunakan pada kutipan pendapat tersebut
adalah...
a. Induktif d. Deduktif-induktif
b. Deduktif e. Pertentangan-perbandingan
c. Induktif-deduktif

4. “Keluarga memegang peranan tunggal dalam proses pembentukan
karakter seorang anak.”

Komentar yang tepat untuk menyatakan ketidaksetujuan terhadap pendapat

tersebut adalah...

a. Saya kurang sependapat karena karakter seorang anak tidak hanya dibentuk
dalam keluarga tetapi juga melalui interaksi dengan lingkungan.

b. Saya kurang sependapat karena pada kenyatannya karakter anak lebih
terbentuk melalui interaksi dengan lingkungannya.

c. Saya kurang sependapat karena karakter anak terbentuk berdasarkan faktor
genetika yang diwariskan oleh kedua orang tuanya.

d. Saya tidak sependapat karena karakter anak lebih terbentuk melalui proses
belajar di sekolah, di mana anak lebih banyak menghabiskan waktu di
sekolah dari pada di rumah.

e. Saya tidak sependapat karena terbentuknya karakter anak sangat tergantung
pada dirinya sendiri, bukan karena keluarga, lingkungan, ataupun sekolah.

5. “Majunya suatu bangsa dapat ditandai dengan kemajuan pada bidang

pendidikannya.”

Komentar yang tepat untuk menyetujui pendapat tersebut adalah...

a. Saya sependapat karena memang sudah seharusnya bangsa yang maju harus
dapat memajukan pendidikannya.

b. Saya sependapat karena majunya pendidikan merupakan tanda kemajuan
suatu bangsa.

c. Saya sependapat karena pendidikan yang maju dapat mencetak generasi
bangsa yang berkualitas demi kemajuan bangsa.

d. Saya sependapat karena di banyak negara-negara maju lainya, pendidikan
merupakan faktor penting yang harus diutamakan kemajuannya.

e. Saya sependapat memang benar kemajuan suatu bangsa dapat ditandai
dengan kemajuan pada bidang pendidikannya.
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6. Pendapat yang sesuai disampaikan pada diskusi dengan topik “Mari
Budayakan Membaca” adalah...

a.

b.

C.

d.

e.

Membaca sudah bukan hal yang sulit dilakukan jadi kita tidak perlu
merepotkan diri untuk membudayakan membaca.

Membaca perlu dibudayakan karena melalui membaca kita dapat memiliki
pengetahuan dan wawasan yang luas.

Membaca adalah kegiatan yang membosankan, jadi Kita tidak perlu
membiasakan diri untuk membaca.

Membaca adalah kegiatan wajib yang harus dilakukan oleh pelajar sekolah
sebagai bentuk tuntutan kurikulum.

Membaca adalah kegiatan yang menyenangkan tetapi sangat disayangkan
buku bacaan yang bagus harganya sangat mahal.

Simaklah kutipan pendapat berikut ini untuk menjawab soal nomor 7 sampai
nomor 10!

Pendidikan dalam lingkungan keluarga memiliki peranan penting terhadap
perkembangan anak. Orangtua bertanggung jawab terhadap semua peningkatan
dan kemajuan pendidikan anak, sehingga keluargalah yang menjadi penopang
hidup sekaligus sebagai penentu masa depan anak.

(Dikutip dari makalah Peran Orangtua Terhadap Proses dan Prestasi Belajar
Anak, Karya Yessica Vita)

7. Komentar yang sesuai untuk menanggapi kutipan pendapat tersebut adalah...

a.

b.

C.

Saya kurang sependapat karena perkembangan anak tidak hanya tentukan
oleh lingkungan keluarga tetapi juga melalui kegiatan belajar di sekolah.
Saya kurang sependapat karena pada kenyatannya perkembangan anak lebih
terbentuk melalui kegiatan belajar di sekolah.

Saya kurang sependapat karena perkembangan anak terbentuk berdasarkan
takdir dan suratan dari Tuhan Yang Maha Kuasa.

. Saya tidak sependapat karena perkembangan anak lebih terbentuk melalui

proses belajar di sekolah.

. Saya tidak sependapat karena terbentuknya perkembangan anak sangat

tergantung pada dirinya sendiri, bukan karena keluarga, lingkungan, ataupun
sekolah.

8. Inti pembicaraan pada kutipan pendapat tersebut adalah...

a.
b.
C.
d.
e

Peran pendidikan dalam keluarga terhadap perkembangan anak.
Pengaruh orangtua terhadap perkembangan anak.

Tanggung jawab orangtua terhadap perkembangan anak.
Tanggung jawab orangtua terhadap masa depan anak.

Peran orangtua terhadap perkembangan anak.
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9. Pendidikan dalam lingkungan keluarga memiliki peranan penting
terhadap perkembangan anak.
Subjek dari kalimat tersebut adalah...
a. Pendidikan dalam lingkungan keluarga
b. Memiliki peranan penting
c. Terhadap perkembangan anak
d. Perkembangan anak
e. Lingkungan keluarga

10. Jenis paragraf yang terdapat pada kutipan pendapat tersebut adalah...
a. Eksposisi d. Deskripsi
b. Narasi e. Persuasi
c. Argumentasi

I1. Soal Uraian

Simaklah kutipan-kutipan pendapat berikut ini untuk mengerjakan soal nomor
1 sampai nomor 3, kemudian buatlah sebuah komentar yang sesuai untuk
menanggapi pandapat tersebut!

1. Pendidikan dalam lingkungan keluarga memiliki peranan penting terhadap
perkembangan anak. Orangtua bertanggung jawab terhadap semua peningkatan
dan kemajuan pendidikan anak, sehingga keluargalah yang menjadi penopang
hidup sekaligus sebagai penentu masa depan anak.

(Dikutip dari makalah Peran Orangtua Terhadap Proses dan Prestasi Belajar
Anak, Karya Yessica Vita)

2. Poster dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang inovatif dan kreatif.
Poster dapat menarik perhatian siswa dan dapat menumbuhkan motivasi pada
diri siswa sendiri.

(Dikutip dari makalah seminar Penggunaan poster dalam Pembelajaran
Menulis Karangan Narasi, karya Galuh Astika Sari)

3. Keterampilan menulis puisi perlu ditanamkan kepada siswa sejak dini,
sehingga siswa memiliki kemampuan untuk mengapresiasikan puisi dengan
baik. Mengapresiasi puisi tidak hanya bertujuan untuk penghayatan dan
pemahaman isi puisi, namun juga dapat berpengaruh untuk mempertajam
kepekaan perasaan, penalaran dan kepekaan terhadap berbagai masalah
kemanusiaan.

(Dikutip dari makalah seminar karya Vita Budi Astiwi)
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Simaklah video diskusi berikut ini dengan seksama untuk mengerjakan soal
nomor 4 dan nomor 5!

4. Buatlah sebuah komentar yang menyatakan kesetujuan terhadap pendapat
dalam video diskusi tersebut!

5. Buatlah sebuah komentar yang menyatakan ketidak kesetujuan terhadap
pendapat dalam video diskusi tersebut!
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LEMBAR KERJA SISWA
Nama

No. Absen/Kelas
Sekolah

[. Pilihan Ganda
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PEDOMAN PENILAIAN

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

Kelas/semester : X172

Jumlah Soal - 15 butir

Kompetensi Dasar : 9.2 Mengomentari pendapat seseorang dalam suatu

seminar atau diskusi

. Jawaban Soal Pilihan Ganda
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Il. Jawaban Soal Uraian

1. Menurut saya pendapat tersebut baik tetapi perlu diperhatikan bahwa
peningkatan dan kemajuan pendidikan anak tidak hanya bergantung dari
peran orang tua saja. Faktor lingkungan dan pendidikan di sekolah
merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan sebagai salah satu faktor
penentu masa depan anak.

2. Menurut saya pendapat tersebut baik, poster merupakan media gambar yang
dapat menarik minat siswa untuk lebih aktif mengikuti pembelajaran,
Khususnya menulis narasi. Akan tetapi dalam proses pembelajarannya,
pemilihan media poster harus diperhatikan, apakah pemilihan poster sudah
sesuai dengan tujuan pembelajaran atau hanya sekedar menarik minat siswa
saja.

3. Menurut saya pendapat tersebut baik, keterampilan menulis, khususnya
menulis puisi memang sangat perlu ditanamkan sejak dini kepada para
peserta didik. Peserta didik cenderung malas untuk menulis sehingga
kemampuan menulis harus terus menerus digali dengan begitu secara tidak
langsung akan meningkatkan kemampuan penghayatan dan pemahaman
terhadap puisi.

4. Menurut saya pendapat yang terdapat dalam video tersebut bagus, karena
mampu memberikan banyak inspirasi. Pendapat tersebut sangat benar jika
kita ingin berhasil tidak perduli dengan keterbatasan yang kita miliki kita
harus tetap semangat untuk meraih cita-cita.
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RUBRIK PENILAIAN KD 9.2

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

Kelas/semester : X172

Bentuk Soal : Pilihan ganda dan uraian

Kompetensi Dasar : 9.2 Mengomentari pendapat seseorang dalam suatu

diskusi atau seminar

I. Penilaian Ranah Kognitif

Kriteria Keterangan Nilai

Penilaian Skor | Bobot

Isi jawaban sebagian besar masih belum
menjawab pertanyaan dengan tepat. Kebenaran
isi jawaban yang dapat dipahami maksudnya 1
masih  kurang dari 50% dari keseluruhan
jawaban.

Isi jawaban sebagian besar sudah cukup
Isi menjawab pertanyaan meskipun masih terdapat 2
beberapa point yang salah. Kebenaran isi 2
jawaban yang dapat dipahami maksudnya sudah
mencapai 50%-70% dari keseluruhan jawaban.
Isi jawaban sebagian besar sudah menjawab
pertanyaan dengan tepat. Kebenaran isi jawaban 3
yang dapat dipahami maksudnya sudah lebih dari
50% dari keseluruhan jawaban.

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) hampir
seluruhnya masih salah. Penggunaan tata bahasa 1
yang maknanya dapat dimengerti masih kurang
dari 50% dari keseluruhan tulisan.

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sudah
Tata cukup baik meskipun masih ada beberapa
Bahasa kesalahan pemilihan diksi. Penulisan kalimat 2 2
yang maknanya dapat dipahami sudah mencapai
50%-70% dari keseluruhan tulisan.

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sebagian
besar sudah baik. Penggunaan tata bahasa yang 3
maknanya dapat dipahami sudah mencapai lebih
dari 70%.

Pola penulisan kalimat hampir seluruhnya tidak
miliki koherensi sehingga susunan kalimatnya
tidak jelas. Penulisan antar kalimat yang 1
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik
masih kurang dari 50% dari keseluruhan tulisan.
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Struktur
Penulisan

Pola penulisan kalimat sudah terdapat koherensi
dan susunan kalimatnya sudah cukup jelas.
Penulisan antar kalimat yang memiliki koherensi
dan tersusun dengan cukup baik sudah mencapai
50%-70% dari keseluruhan tulisan.

Pola penulisan kalimat sebagian besar sudah
memiliki koherensi dan susunan kalimatnya
sudah jelas. Penulisan antar kalimat yang
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik
sudah lebih dari 70% dari keseluruhan tulisan.

Ejaan

Penggunaan ejaan sebagian besar masih salah.
Penggunaan ejaan yang benar masih kurang dari
50% dari kesuluruhan tulisan.

Penggunaan ejaan sudah cukup benar meskipun
masih terdapat beberapa kesalahan. Penulisan
ejaan yang benar sudah mencapi 50%-70% dari
keseluruhan tulisan.

Penggunaan ejaan sebagian besar sudah benar.
Penulisan ejaan yang benar sudah mencapai lebih
dari 70% dari keseluruhan tulisan.

Total Nilai

24

Jumlah perolehan nilai siswa

X 100%

Jumlah nilai total

I1. Penilaian Ranah Psikomotorik

Kriteria
Penilaian

Keterangan

Nilai

(Skor x Bobot)

Skor

Bobot

Percaya
Diri

Ekspresi siswa masih kurang menunjukkan rasa
percaya diri dalam menyampaikan komentar
terhadap pendapat orang lain. Rasa percaya diri
siswa masih kurang dari 50% dari keseluruhan
tampilan siswa (unjuk diri).

Ekspresi siswa sudah cukup menunjukkan rasa
percaya dirinya dalam menyampaikan komentar
terhadap pendapat orang lain. Rasa percaya diri
siswa sudah  mencapai 50%-70%  dari
keseluruhan tampilan siswa (unjuk diri).

Ekspresi siswa sudah menunjukkan rasa percaya
dirinya dalam menyampaikan komentar terhadap
pendapat orang lain. Rasa percaya diri siswa
bahkan sudah lebih dari 70% dari keseluruhan
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tampilan siswa (unjuk diri).

Intonasi siswa dalam menyampaikan komentar
masih kurang memperlihatkan tinggi-rendah dan
keras-lembutnya pengucapan. Tinggi-rendah dan 1
keras-lembutnya intonasi siswa bahkan masih
kurang dari 50% dari keseluruhan pengucapan.

Intonasi siswa dalam menyampaikan komentar
terhadap pendapat orang lain sudah cukup
Intonasi memperlihatkan  tinggi-rendah  dan  keras- 2
lembutnya pengucapan. Tinggi-rendah dan keras-
lembutnya intonasi siswa bahkan sudah mencapai
50%—-70% dari keseluruhan pengucapan.

Intonasi siswa dalam menyampaikan komentar
terhadap  pendapat orang lain  sudah
memperlihatkan  tinggi-rendah  dan  keras- 3
lembutnya pengucapan. Tinggi-rendah dan keras-
lembutnya intonasi siswa bahkan sudah lebih dari
70% dari keseluruhan pengucapan.

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata
masih kurang jelas pengucapannya. Kejelasan 1
lafal siswa bahkan masih kurang dari 50% dari
keseluruhan pengucapkan.

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata
Lafal sudah cukup jelas pengucapannya. Kejelasaan 2
lafal siswa bahkan sudah mencapai 50%-70%
dari keseluruhan pengucapkan.

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata
sudah jelas pengucapannya. Kejelasan lafal siswa 3
bahkan sudah lebih dari 70% dari keseluruhan
pengucapkan.

Kesesuain komentar yang disampaikan dengan
isi pendapat orang lain masih kurang baik (tidak
menguasai materi). Penguasaan materi presentasi 1
masih kurang dari 50% dari keseluruhan materi
rangkuman yang dipresentasikan.

Kesesuain komentar yang disampaikan dengan
Penguasa- | isi pendapat orang lain sudah cukup baik meski
an isi ada beberapa point yang lupa disampaikan. 2
Penguasaan materi presentasi sudah mencapai
50%-70% dari keseluruhan materi rangkuman
yang dipresentasikan.

Kesesuain komentar yang disampaikan dengan
isi pendapat orang lain sudah baik (menguasai
materi). Penguasaan materi presentasi sudah 3
lebih dari 70% dari keseluruhan materi
rangkuman yang dipresentasikan.
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Nilai Total 24

Jumlah perolehan nilai siswa

X 100%
Jumlah nilai total

I11. Penilaian Ranah Afektif

Kriteria Keterangan Nilai

Penilaian Skor | Bobot

Perhatian siswa sepenuhnya tidak fokus dalam
menyimak soal dan mendengarkan pendapat 1
orang lain. Perhatian siswa dalam menyimak
masih kurang dari 50%.

Perhatian siswa sepenuhnya sudah cukup
fokus dalam  menyimak  soal dan
Perhatian mendengarkan pendapat orang lain. Perhatian 2 2
siswa dalam menyimak sudah mencapai 50-
70%.

Perhatian siswa sepenuhnya sudah fokus
dalam menyimak soal dan mendengar| 3
pendapat orang lain. Perhatian siswa dalam
menyaksikan tayangan sudah mencapai lebih
dari 70%.

Minat dan sikap siswa sepenuhnya tidak fokus
dalam menulis komentar terhadap pendapat !
orang lain. Minat dan sikap siswa untuk
menulis komentar terhadap pendapat orang
lain masih kurang dari 50%.

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah
Minat dan cukup fokus dalam menulis komentar | 2
Sikap terhadap pendapat orang lain. Minat dan sikap 2
siswa dalam menulis rangkuman sudah
mencapai 50%—70 %.

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah
terfokus dalam menulis komentar terhadap 3
pendapat orang lain. Minat dan sikap siswa
dalam menulis rangkuman sudah mencapai
lebih dari 70%.

Nilai Total 12

Jumlah perolehan nilai siswa
X 100%

Jumlah nilai total
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SOAL PEMBELAJARAN MENYIMAK KD 13.1

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

Kelas/semester : X172

Jumlah Soal : 25 Butir

Kompetensi Dasar  : 13.1 Mengidentifikasi alur, penokohan, dan latar dalam

cerpen yang dibacakan

I. Soal Pilihan Ganda
Simaklah soal-soal berikut ini dengan seksama, kemudian pilih salah satu
jawaban yang paling tepat, jawaban A,B,C,D, atau E.

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 1!

“Bu, aku akan pergi. Aku harus pergi, Bu! Teman-teman teater akan datang
semua menonton pertunjukan itu! Tak mungkin kubatalkan! Rusdi sudah
membeli tiketnya, sepulang kantor akan menjemputku.”

“Rusdi lagi, Rusdi lagi! Ibu tak mau mendengarnya! Apa kata orang dan keluarga
besar kita jika anakku menikah dengan petani? Kasar! Bukan keturunan priyayi!”
(Dikutip dari cerpen Aku Bukan Bangsawan, karya Weni Suryandari)

1. Watak tokoh Ibu berdasarkan kutipan cerpen tersebut adalah, kecuali...
Suka memandang rendah orang lain

Suka menghina orang lain

Suka membentak orang lain

Suka meremehkan orang lain

Suka mengejek orang lain

Do o

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 2 dan nomor
3!

Malam itu aku tidak dapat tidur memikirkan bagaimana sikapku besok pagi
terhadap Noriko. Nalarku bisa memahami pilihan Noriko untuk bekerja seperti itu
namun hatiku ternyata belum siap menghadapinya.

(Dikutip dari cerpen Noriko, karya Koes S.)

2. Gambaran suasana batin tokoh aku pada kutipan cerpen tersebut adalah...
a. Sedih d. Tegang
b. Bimbang e. Tertekan
c. Kecewa
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3. Sudut pandang yang digunakan pengarang pada kutipan cerpen tersebut
adalah...
a. Orang pertama d. Orang di luar cerita
b. Orang Kedua e. Pengarang serba tahu
c. Orang Ketiga

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 4 dan nomor
51

... Di tingkat tiga tinggal seorang gadis bernama Noriko. Wajahnya cantik khas
perempuan Jepang. Tubuh semampai dengan kulit putih bersih dan rambut sebahu
yang dibiarkan lepas tergerai. Aku teringat Estiningsih, gadis Yogya yang sempat
kudekati tapi aku tak berani menyatakan cinta sampai saat terakhir aku berangkat
ke Jepang. Esti juga tinggi semampai berkulit kuning dan memiliki mata yang
berbinar.

(Dikutip dari cerpen Noriko, karya Koes S.)

4. Unsur instrinsik yang paling menonjol pada kutipan cerpen tersebut adalah...
a. Latar d. Sudut pandang
b. Amanat e. Alur
c. Penokohan

5. Jenis paragraf yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah...
a. Paragraf argumentasi d. Paragraf narasi
b. Paragraf deskipsi e. Paragraf persuasi
c. Paragraf eksposisi

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 6 dan nomor
7!

Terbangun dari tidurku pada pukul lima pagi, aku mencium aroma nasi goreng
lezat menusuk hidung. Aku cepat bangkit, merasa kesal dengan sensasi
menyenangkan yang tiba-tiba menguasaiku. Aroma ini mengingatkanku pada
masa sekolah dulu, setiap bangun pagi.

(Dikutip dari cerpen Satu Tiket untuk Kembali, karya Nimas Aksan)

6. Alur yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah...
a. Alur maju d. Alur renggang
b. Alur mundur e. Alur rapat
c. Alur campuran
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7. Aku cepat bangkit, merasa kesal dengan sensasi menyenangkan yang
tiba-tiba menguasaiku.
Majas yang terdapat pada kalimat tersebut adalah...

a. Asosiasi d. Paradoks
b. Antitesis e. Metafora
c¢. Sinekdok

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 8 dan nomor
9!

Lamunan dunguku buyar ketika mataku menatap seorang gadis kecil yang berdiri
di samping taksi, sambil tangannya meremas ujung daster Barbie-nya. Tuhan,
Bintang. Matanya menatapku, melihatku datang. Segera kubuka pintu mobil. la
langsung memelukku dengan erat, lalu sesenggukan menangis di pundakku. Dia
begitu kangen. Bodoh sekali aku sudah lima bulan tidak menjenguknya karena
sibuk dengan segala obsesiku di Jakarta. Maafkan Mama sayang!

(Dikutip dari cerpen Maafku karena Dia, karya Kirana Kejora)

8. Tema yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah...
a. Kekeluargan d. Percintaan
b. Kekecewaan e. Pendidikan
c¢. Kasih sayang

9. la langsung memelukku dengan erat lalu sesenggukan menangis di
pundakku.
Kalimat berikut ini yang memiliki kesamaan pola dengan kalimat tersebut
adalah...

. Dia tak pernah besikap baik kepadaku bahkan sering menyiksaku.

b. Dia tak akan menangis meskipun ayahnya meninggal.

c. Dia menangis ketika ibunya memeluk dan mencium.

d

e

[ab)

. Dia datang ke Jakarta dengan sejuta luka dihatinya.
. Dia datang menyambutku kemudian tersenyum manis kepadaku.

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 10!

Aku pun tak terlalu peduli, sebab bagiku, keturunan bangsawan atau bukan adalah
sama saja. Tak ada pengaruh yang bisa membuatku jauh lebih istimewa dibanding
dengan yang bukan keturunan bangsawan. Siapa pula yang membuat diri kita
sukses, menjadi manusia mandiri dan berdaya guna jika bukan karena
kemampuan kita sendiri? Aku tak pernah percaya bahwa silsilah dapat mengubah
nasib baik seseorang.

(Dikutip dari cerpen Aku Bukan Bangsawan, karya Weni Suryandari)
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10. Amanat yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah...

a. Jangan percaya bahwa silsilah keluarga dapat mengubah nasib baik
seseorang.

b. Keturunan bangsawan dan bukan adalah sama saja.

c. Nasib baik dapat diperoleh dengan kemampuan sendiri bukan berdasarkan
silsilah keluarga.

d. Kita harus sukses, menjadi manusia mandiri, dan berdaya guna meskipun
bukan keturunan bangsawan.

e. Kita tidak perlu peduli dengan silsilah keluarga kerena hal itu tidak penting
sama sekali.

I1. Soal Isian Singkat

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 1 sampai
nomor 3!

Gadis itu turun dari bus masih membawa amarah dalam hati begitu sesak dan
sebah. Sampai tadi hampir menangis dalam bus. la masih ingat sepucuk surat
yang ia letakkan di kotak uang dalam warung. Sepucuk surat untuk ibunya. Surat
yang berisi beberapa baris kemarahan hati yang tak lagi tertahan hati.

(Dikutip dari cerpen Aku dan Ibu, karya Adi Zamzam)

1. Suasana batih tokoh ia pada kutipan cerpen tersebut adalah...

2. Sudut pandang yang pengarang gunakan pada kutipan cerpen tersebut
adalah...

3. Jenis paragraf yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah...

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 4 sampai
nomor 6!

Subuh yang dingin. Menabur embun ke permukaan daun. Malam tadi hujan deras
mengguyur bumi. Menumpahkan butir-butir air. Jatuh ke atas tajuk pohon dan
mengalir deras ke sungai-sungai. Kembali ke laut. Memulai proses hidrologi.
(Dikutip dari cerpen Warisan Andung, karya Nagiyyah Syam)

4. Unsur intrinsik yang paling menonjol pada kutipan cerpen tersebut adalah...
5. Menabur embun ke permukaan daun.

Majas yang terkandung pada kalimat tersebut adalah...
6. Jenis paragraf yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah...
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Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 7 dan nomor
8!

Seminggu yang lalu nenek datang ke rumah. Kedua kalinya beliau bersua dengan
ketiga cucunya. Kali pertama ketika bapak meninggal dunia. Itupun tergesa
karena Paman Tohar sedang sakit. Kedatangan nenek membuat ia sering mengadu
kepadaku, bahwa 1bu, memiliki sisi gelap...

(dikutip dari cerpen Aku dan lIbu, karya Adi Zamzam)

7. Alur yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah...
8. Kedua kalinya beliau bersua dengan ketiga cucunya.
Fungsi awalan ber- pada kata bersua adalah...

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 9 dan nomor
10!

Kini mulai terbesit penyesalan dalam diri Fenna. Mungkin apa yang selama ini
Lidya dan Dio katakan itu benar. la sudah terlalu berlebihan. la begitu
mengutamakan majalah sekolah dibanding tugasnya sebagai siswa yang utama,
yaitu belajar dan mengerjakan tugas-tugasnya. la juga menyadari beberapa
nilainya mulai sedikit menurun...

(Dikutip dari cerpen Obsesi Fenna, karya Ellyn Windawati)

9. Tema yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah...
10. Amanat yang ingin pengarang sampaikan melalui kutipan cerpen tersebut
adalah...

I11. Soal Uraian
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 1 sampai 5!

TEKO JEPANG
Karya Yasso Winanto

Di depan Mister Tammy, Widodo membuka bungkusan teko antiknya,
juga tetap dengan hati-hati. Teko itu dibungkus dengan handuk besar yang halus,
di sana-sini beberapa puluh peniti menusuki handuk itu. Tangan lelaki itu
gemetar. Di kepalanya terkhayal uang jutaan rupiah yang menggodanya,
berterbangan di lantai kamarnya, kemudian mobil mengkilap dan rumah baru.

Lama Widodo membiarkan korbannya takjub. Dilihatnya bagaimana
Mister Tammy melotot seolah-olah berhadapan dengan karya seni yang terbesar
di dunia. “Alangkah menakjubkan!” bisiknya.

Widodo membalas dengan bisikan pula, “Tepatnya, Mister, teko ini dibuat
di Tibet oleh salah seorang seniman yang khusus dipesan oleh Sri Maha Raja
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Nang. Seorang tua telah memilikinya di Palembang. Jadi teko ini telah raja
berikan kepada dutanya yang dikirim ke Sriwijaya. Teko ini untuk upacara minum
teh. Sebuah jamuan kenegaraan antara Tiongkok dengan semua negara sahabat!”

“Berapa harganya?” tanya Mister Tammy tanpa menyentuh.

“Lima belas juta, Mister. Halus sekali, sentuhlah!”

“Tidak. Aku tidak berani menyentuh benda antik seindah itu.”

“Usia teko ini sudah 18 abad, Mister. Alangkah ajaibnya, delapan belas
abad!”

“Tuhan, betapa mahalnya teko ini!”” kata Mister Tammy tiba-tiba bariton.

“Indahnya, Mister. Alangkah indahnya. Lihatlah mata naga ini! Seolah
memancarkan sinar gaib dari alam khayal. Aku gemetar setiap kali
memandangnya. Lima belas juta tidak mahal untuk teko yang seindah ini, Mister,”
jawab Widodo sambil melihat mata naga. “Mister, pecinta keindahan bukan?”
sambungnya.

Tammy tak mendengarkan lebih lanjut, dengan tangkas dia bangkit kemudian
kebelakang. Dia menulis sepucuk surat untuk Tuan Wahyono, ahli keramik
sebelah rumah. Dia suruh pelayannya cepat mengantar surat itu.

“Aku minta bantuan Tuan Wahyono untuk menilai harga teko ini. Dia adalah
ahli keramik. Rumahnya ada di sebelah itu,” ujar Tammy setelah kembali duduk
di dekat tamunya.

“Berapa kira-kira harganya? Tanya tammy tiba-tiba.

“Begini, Tam,” sahut Wahyono si ahli keramik

“Teko ini murah sekali. Tetapi sepuluh abad lagi akan mahal. Ini adalah
teko yang dibuat di Jepang pada tahun empat puluhan dan di bawa kemari. Tentu
saja harganya murah. Kira-kira dua ribu peraklah, begitu. Ini bukan benda kuno
sama sekali, kecuali sepuluh abad lagi, kelak!”

Baik Tammy maupun Widodo mulai menyadari bahwa keduanya amat
terkejut. Impian masing-masing telah buyar; teko yang bisa menangis dan selamat
tinggal kemelaratan! Datang Tuan Wahyono menyadarkan mereka dengan kata-
kata yang bsedemikian dingin dan datar, sehingga Widodo merasa beku seketika.

“Sungguh? Bukan buatan dari Dinasti Nang delapan belas abad yang lalu,
teko ini?”

“Bukaaan. Ini buatan Jepang. Indah, tapi bukan tahun 40-an.”

Tuan Wahyono bangkit. Pulang.

Sejak hari itu Widodo sering berlarian di jalan sambil berteriak-teriak.
Teko Jepang itulah yang membuatnnya menjadi runyam.

Istri dan anaknnya tetap saja terkurung di gubuk itu. Dialah istri yang telah
kehilangan seorang lelaki yang dengan gigih mau membawa pulang satu ton
kebahagian buat diri dan anak-anaknya.

Tapi sebagaimana biasa, sia-sia adanya.

(Dikutip dari Satyagraha Hoerip ““ Cerita Pendek Indonesia 4”)
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. Sebutkan dan jelaskan latar yang yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut!

. Sebutkan dan jelaskan tokoh dan penokohan yang terdapat pada kutipan
cerpen tersebut!

. Sebutkan dan jelaskan tahap pembagian alur yang terdapat pada kutipan
cerpen tersebut!

. Sebutkan amanat yang ingin pengarang sampaikan melalui kutipan cerpen
tersebut!

. Jelaskan secara lisan jawaban kalian (jawaban nomor 1 sampai nomor 4) di
depan kelas!
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LEMBAR KERJA SISWA
Nama

No. Absen/Kelas
Sekolah

[. Pilihan Ganda
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PEDOMAN PENILAIAN

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
Kelas/semester : X172
Jumlah Soal : 25 butir

Kompetensi Dasar  : 13.1 Mengidentifikasi alur, penokohan, dan latar dalam

cerpen yang dibacakan

I. Jawaban Soal Pilihan Ganda

11.
12.
13.
14.
15.
16.
JiF7:
18.
(19:
20.

OmMOW>W>>mw

I1. Jawaban Soal Isian Singkat

HOO~NoOrLNE

0.

Kesal

Pengarang serba tahu

Narasi

Latar

Personifikasi

Narasi

Mundur

Bertemu atau berjumpa
Pendidikan

Belajar adalah tugas utama pelajar

I11. Jawaban Soal Uraian

1.

Latar tempat: rumah Mister Tammy (hampir seluruh kejadian dalam kutipan
cerpen bertempat di rumah Mister Tammy).

Latar suasana: kagum (saat Mister Tammy melihat teko Jepang yang dibawa
Widodo untuk pertama kalinya), kaget (saat Mister Tammy dan Widodo tahu
kalau teko Jepang tersebu palsu), kecewa (Widodo kecewa karena tidak dapat
menjual teko Jepang sehingga segala impiannya kandas).

Tokoh: Mister Tammy, Widodo, dan Tuan Wahyono.

Mister Tammy: tidak mudah percaya dengan orang lain (saat hendak membeli
teko, ia menghubungi Tuan Wahyono si ahli keramik terlebih dahulu untuk
membantu menafsirkan harga teko).
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Widodo: terlalu banyak bermimpi (bermimpi menjadi orang kaya dengan
uang melimpah, bila berhasil menjual teko Jepang).

Tuan Wahyono: suka menolong tetangga (menolong tetangganya, Mister
Tammy untuk menafsirkan harga teko Jepang).

Perkenalan: Saat Widodo datang kepada Mister Tammy menawarkan teko
Jepang.

Konfik: Mister Tammy mulai tertarik dan berniat membeli teko Jepang.
Klimaks: Tuan Wahyono mengatakan kalau teko Jepang tersebut palsu.
Antiklimaks: Mister Tammy dan Widodo kecewa karena teko Jepang tersebut
palsu.

Ending: Widodo menjadi gila karena impiannya tidak terwujud.

Kita tidak boleh terlalu mengaharapkan sesuatu yang belum tentu terjadi
karena saat semua berjalan tidak sesuai dengan keinginan kita, kita akan
merasa sangat kecewa.
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RUBRIK PENILAIAN KD 13.1

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
Kelas/semester : X172
Bentuk Soal : Pilihan ganda, isian singkat, dan uraian

Kompetensi Dasar

cerpen yang dibacakan

I. Penilaian Ranah Kognitif

: 13. 1 Mengidentifikasi alur, penokohan, dan latar dalam

Kriteria
Penilaian

Keterangan

Nilai

Skor

Bobot

Isi

Isi jawaban sebagian besar masih belum
menjawab pertanyaan dengan tepat. Kebenaran
isi jawaban yang dapat dipahami maksudnya
masih  kurang dari 50% dari keseluruhan
jawaban.

Isi jawaban sebagian besar sudah cukup
menjawab pertanyaan meskipun masih terdapat
beberapa point yang salah. Kebenaran isi
jawaban yang dapat dipahami maksudnya sudah
mencapai 50%-70% dari keseluruhan jawaban.

Isi jawaban sebagian besar sudah menjawab
pertanyaan dengan tepat. Kebenaran isi jawaban
yang dapat dipahami maksudnya sudah lebih dari
50% dari keseluruhan jawaban.

Tata
Bahasa

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) hampir
seluruhnya masih salah. Penggunaan tata bahasa
yang maknanya dapat dimengerti masih kurang
dari 50% dari keseluruhan tulisan.

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sudah
cukup baik meskipun masih ada beberapa
kesalahan pemilihan diksi. Penulisan kalimat
yang maknanya dapat dipahami sudah mencapai
50%-70% dari keseluruhan tulisan.

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sebagian
besar sudah baik. Penggunaan tata bahasa yang
maknanya dapat dipahami sudah mencapai lebih
dari 70%.

Pola penulisan kalimat hampir seluruhnya tidak
miliki koherensi sehingga susunan kalimatnya
tidak jelas. Penulisan antar kalimat yang
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik
masih kurang dari 50% dari keseluruhan tulisan.
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Struktur
Penulisan

Pola penulisan kalimat sudah terdapat koherensi
dan susunan kalimatnya sudah cukup jelas.
Penulisan antar kalimat yang memiliki koherensi
dan tersusun dengan cukup baik sudah mencapai
50%-70% dari keseluruhan tulisan.

Pola penulisan kalimat sebagian besar sudah
memiliki koherensi dan susunan kalimatnya
sudah jelas. Penulisan antar kalimat yang
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik
sudah lebih dari 70% dari keseluruhan tulisan.

Ejaan

Penggunaan ejaan sebagian besar masih salah.
Penggunaan ejaan yang benar masih kurang dari
50% dari kesuluruhan tulisan.

Penggunaan ejaan sudah cukup benar meskipun
masih terdapat beberapa kesalahan. Penulisan
ejaan yang benar sudah mencapi 50%-70% dari
keseluruhan tulisan.

Penggunaan ejaan sebagian besar sudah benar.
Penulisan ejaan yang benar sudah mencapai lebih
dari 70% dari keseluruhan tulisan.

Total Nilai

24

Jumlah perolehan nilai siswa

X 100%

Jumlah nilai total

I1. Penilaian Ranah Psikomotorik

Kriteria
Penilaian

Keterangan

Nilai

(Skor x Bobot)

Skor

Bobot

Percaya
Diri

Ekspresi siswa masih kurang menunjukkan rasa
percaya diri dalam mempresentasikan alur, latar,
dan penokohan yang terdapat pada cerpen Teko
Jepang. Rasa percaya diri siswa masih kurang
dari 50% dari keseluruhan tampilan siswa (unjuk
diri).

Ekspresi siswa sudah cukup menunjukkan rasa
percaya dirinya dalam mempresentasikan alur,
latar, dan penokohan yang terdapat pada cerpen
Teko Jepang. Rasa percaya diri siswa sudah
mencapai 50%-70% dari keseluruhan tampilan
siswa (unjuk diri).
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Ekspresi siswa sudah menunjukkan rasa percaya
dirinya dalam mempresentasikan alur, latar, dan 3
penokohan yang terdapat pada cerpen Teko
Jepang. Rasa percaya diri siswa bahkan sudah
lebih dari 70% dari keseluruhan tampilan siswa
(unjuk diri).

Intonasi siswa dalam mempresentasikan alur,
latar, dan penokohan yang terdapat pada cerpen
Teko Jepang masih kurang memperlihatkan 1
tinggi-rendah dan keras-lembutnya pengucapan.
Tinggi-rendah dan keras-lembutnya intonasi
siswa bahkan masih kurang dari 50% dari
keseluruhan pengucapan.

Intonasi siswa dalam mempresentasikan alur,
latar, dan penokohan yang terdapat pada cerpen
Intonasi Teko Jepang sudah cukup memperlihatkan 2
tinggi-rendah dan keras-lembutnya pengucapan.
Tinggi-rendah dan keras-lembutnya intonasi
siswa bahkan sudah mencapai 50%-70% dari
keseluruhan pengucapan.

Intonasi siswa dalam mempresentasikan alur,
latar, dan penokohan yang terdapat pada cerpen
Teko Jepang sudah  memperlihatkan tinggi- 3
rendah dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi-
rendah dan Kkeras-lembutnya intonasi siswa
bahkan sudah lebih dari 70% dari keseluruhan

pengucapan.
Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata
masih kurang jelas pengucapannya. Kejelasan 1

lafal siswa bahkan masih kurang dari 50% dari
keseluruhan pengucapkan.

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata
Lafal sudah cukup jelas pengucapannya. Kejelasaan 2
lafal siswa bahkan sudah mencapai 50%-70%
dari keseluruhan pengucapkan.

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata
sudah jelas pengucapannya. Kejelasan lafal siswa 3
bahkan sudah lebih dari 70% dari keseluruhan
pengucapkan.

Kesesuaian alur, latar, dan penokohan yang
disampaikan dengan isi cerpen Teko Jepang
masih kurang baik (tidak menguasai materi).
Penguasaan materi presentasi masih kurang dari 1
50% dari keseluruhan materi rangkuman yang
dipresentasikan.
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Penguasa-
an isi

Kesesuaian alur, latar, dan penokohan yang
disampaikan dengan isi cerpen Teko Jepang
sudah cukup baik meski ada beberapa point yang
lupa disampaikan. Penguasaan materi presentasi
sudah mencapai 50%-70% dari keseluruhan
materi rangkuman yang dipresentasikan.

Kesesuaian alur, latar, dan penokohan yang
disampaikan dengan isi cerpen Teko Jepang
sudah baik (menguasai materi). Penguasaan
materi presentasi sudah lebih dari 70% dari
keseluruhan materi rangkuman yang
dipresentasikan.

Nilai Total

24

Jumlah perolehan nilai siswa

X 100%

Jumlah nilai total

I11. Penilaian Ranah Afektif

Kriteria
Penilaian

Keterangan

Nilai

Skor | Bobot

Perhatian

Perhatian siswa sepenuhnya tidak fokus dalam
menyimak soal dan mendengarkan
pembacaan cerpen Teko Jepang. Perhatian
siswa dalam menyimak masih kurang dari
50%.

Perhatian siswa sepenuhnya sudah cukup
fokus dalam menyimak soal dan pembacaan
cerpen Teko Jepang. Perhatian siswa dalam
menyimak sudah mencapai 50%-70%.

Perhatian siswa sepenuhnya sudah fokus
dalam menyimak soal dan mendengar
pembacaan cerpen Teko Jepang. Perhatian
siswa dalam menyaksikan tayangan sudah
mencapai lebih dari 70%.

Minat dan
Sikap

Minat dan sikap siswa sepenuhnya tidak fokus
dalam menganalisis alur, latar, dan penokohan
yang terdapat pada cerpen Teko Jepang.
Minat dan sikap siswa dalam menganalisis
terhadap pendapat orang lain masih kurang
dari 50%.

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah
cukup fokus dalam menganalisis alur, latar,
dan penokohan yang terdapat pada cerpen
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Teko Jepang. Minat dan sikap siswa dalam
menganalisis sudah mencapai 50%-70 %.

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah
terfokus dalam menganalisis alur, latar, dan
penokohan yang terdapat pada cerpen Teko
Jepang. Minat dan sikap siswa dalam
menganalisis sudah mencapai lebih dari 70%.

Nilai Total

12

Jumlah perolehan nilai siswa

X 100%

Jumlah nilai total
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SOAL PEMBELAJARAN MENYIMAK KD 13.2

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
Kelas/semester : X172
Jumlah Soal : 25 Butir

Kompetensi Dasar  : 13.2 Menemukan nilai-nilai dalam cerpen yang dibacakan

I. Soal Pilihan Ganda
Simaklah soal-soal berikut ini dengan seksama, kemudian pilih salah satu
jawaban yang paling tepat, jawaban A,B,C,D, atau E.

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 1 dan nomor
21

Ibu tak pernah mengizinkanku menopang kaki jika berbicara di depan keluarga,
terutama di depan orang yang berusia lebih tua. Tak pernah membiarkanku
tertawa lepas, cekikikan, atau terbahak-bahak dan membuka mulut selebar-
lebarnya. Pernah pahaku dicubit sedemikian keras ketika kedapatan ikut berbicara
dan menyilangkan kaki saat bertamu atau menerima tamu karabat jauh yang
dianggap terhormat...

(Dikutip dari cerpen Aku Bukan Bangsawan, karya Weni Suryandari)

1. Nilai yang ingin disampaikan melalui kutipan cerpen tersebut adalah nilai...

a. Nilai budaya d. Nilai religi
b. Nilai sosial e. Nilai estetika
¢. Nilai moral

2. lbu tak pernah mengizinkanku menopang kaki jika berbicara di depan
keluarga.
Kalimat berikut ini yang memiliki kesamaan pola dengan kalimat tersebut
adalah...
a. Aku tidak akan sakit seandainya waktu itu tidak bermain hujan-hujanan.
b. Aku harus rajin belajar bila ingin lulus dengan nilai yang memuaskan.
c. Aku melaksanakan ujian sekolah ketika ibu pergi berlibur ke Korea.
d. Aku tidak akan menangis meskipun kamu melukai hatiku.
e. Aku bangun pagi-pagi sekali kemudian bersiap untuk olah raga.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 3 dan nomor
41

“Nabh, itulah Bu, sikap itu yang membuat Ibu selalu terjebak pada kesalahan yang
fatal. Ibu tak pernah berani menghadapi kenyataan, dan Ibu selalu lari dari
kesulitan tanpa mau memperbaiki dulu kesulitan tersebut. Itu juga kan yang
membuat Ibu dulu pergi meninggalkan bapak dan aku, karena alasan tidak tahan
akan kesulitan hidup? Sekarang saatnya lIbu belajar memperbaiki kesalahan,
menyelesaikan masalah, dan bukan lari dari masalah.”

(Dikutip dari cerpen Satu Tiket untuk Kembali, karya Nimas Aksan)

3. Nilai moral yang ingin disampaikan melalui kutipan cerpen tersebut adalah...
a. Kita harus berani menghadapi masalah.
b. Kita harus berani lari dari masalah.
c. Kita harus berani meninggalkan keluarga.
d. Kita harus berani belajar dari kesalahan.
e. Kita harus berani menasehati terhadap ibu.

4. Jenis paragraf yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah...
a. Paragraf eksposisi d. Paragraf persuasi
b. Paragraf narasi e. Paragraf deskrisi
c. Paragraf argumentasi

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 5 dan nomor
6!

Ahh... cuma kain? Buat apa? Aku tak berselera lagi! Ups... aku tersadar.
Bukankan aku menjaga dan merawat Andung untuk meraih ridho-Nya bukan
untuk mendapatkan harta warisan. Mengapa aku harus bersedih bila bagianku
kecil?

(Dikutip dari cerpen Warisan Andung, karya Nagiyyah Syam)

5. Nilai moral yang dapat diteladai dari tokoh aku pada kutipan cerpen tersebut
adalah...
a. Melakukan perbuatan dengan ihklas.
b. Melakukan sesuatu dengan mengharapkan imbalan.
c. Ikhlas menjalani penderitaan.
d. Suka bersedih.
e. Suka menggerutu.

6. Aku tak berselera lagi!
Makna awalan ber- pada kata berselere adalah...

a. Melakukan pekerjaan. d. Berulang-ulang
b. Menyatakan perasaan. e. Pebuatan yang tidak disengaja
¢. Membuat jadi.
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Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 7!

Seorang laki-laki menyambutnya di depan tangga tinggi rumah bentang itu.

“Apa kabarmu? Tanya laki-laki itu merentangkan tangan dan memeluk Raka
sembari menepuk-nepuk punggungnya.

“Baik, Bang. Kabar Bang Kinyo dan keluarga bagaimana?” Raka balik bertanya
dan melepaskan pelukan hangat dari Bang Kinyo, kepala Dusun Pendaun.
(Dikutip dari cerpen Putri Langit, karya Natalia Desimoro)

7. Nilai sosial yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah...
a. Menepuk-nepuk pundak tamu d. Menanyakan kabar tamu
b. Memeluk tamu e. Menghargai tamu
¢. Menyambut kedatangan tamu

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 8 sampai
nomor 10!

... Dengan diantar Pak Lurah dan banyak diantara penduduk, mereka berkumpul
di peinggir desa. Di sana, dalam upacara yang singkat, Acep di turunkan ke liang
kubur. Kemudian semua mata tertuju pada sosok tubuh Sersan Kasim yang
berjongkok di hadapan pusara kecil yang baru ditimbun. Kepalanya terkulai
menunduk.

(Dikutip dari cerpen Sungai, karya Nugroho Notosusanto)

8. Nilai sosial yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah...
a. Menghibur keluarga yang ditinggalkan.
b. Mendoakan orang yang sudah meninggal.
c. Memasukkan jenazah ke liang kubur.
d. Mengikuti upacara pemakaman.
e. Ikut merasakan kesedihan yang dialami oleh orang lain.

9. Nilai moral yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah...
a. Menghibur keluarga yang ditinggalkan.
b. Mendoakan orang yang sudah meninggal.
¢. Memasukkan jenazah ke liang kubur.
d. Mengikuti upacara pemakaman.
e. Ikut merasakan kesedihan yang dialami oleh orang lain.

10. Kemudian semua mata tertuju pada sosok tubuh Sersan Kasim yang
berjongkok di hadapan pusara kecil yang baru ditimbun.
Majas yang terdapat pada kalimat tersebut...
a. Sinekdok d. Metafora
b. Metonimia e. Paradoks
c. Alegori
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I1. Soal Isian Singkat

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 1 dan nomor
2!

... Kalau saja upacara bepapas tadi dilanjutkan, pasti dia belum tidur. Karena
dalam upacara bepapas atau buang sial, ia wajib mandi di sungai dengan kembang
tujuh rupa dan buah kelapa. Kemudian baru menyelam di sungai dan membuang
pakaian yang dikenakan saat itu juga. Tapi, Botuh Rongent yang ditemukan dalam
perut Danye menghentikan segalanya.

(Dikutip dari cerpen Putri Langit, karya Natalia Desimoro)

1. Nilai yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah nilai...

2. Tapi, Botuh Rongent yang ditemukan dalam perut Danye menghentikan
segalanya.
Subjek dari kalimat tersebut adalah...

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 3 dan nomor
41

Aku tidak berani menyapa, hanya duduk disebelah bangkunya yang kosong. Dia
tersenyum setelah aku duduk disampingnya. Aku membalas senyumnya dengan
sedikit kaget jadi terlihat tidak tulus sekali. Sepanjang perjalanan kami diam
membisu karena kami tak saling kenal...

(Dikutip dari cerpen Dia untuk Kakakku, karya Marchella Dharma)

3. Nilai sosial yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah...
4. Jenis paragraf yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah...

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 4 dan nomor
5!

. Dedaunan kering tersapu angin bergulung tanah, menghadirkan bau legit
setelah gerimis sempat menerpa. Inilah saat putri bungsuku, Wardhani, akan
berpamitan untuk pergi ke rumah suaminya. Para tetangga juga Kkerabat
berkumpul memberikan ucapan selamat dan salam perpisahan.
(Dikutip dari cerpen Senja di Pelupuk Mata, karya Ni Komang Ariani)

h
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6. Menghadirkan bau legit setelah gerimis sempat menerpa.

Majas yang digunakan pada kalimat tersebut adalah...

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 7 dan nomor
8!
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Marwan tak berani manatap mata anaknya, ketika Beningnya terisak dan berlari
ke kamarnya. Bahkan membohongi anaknya saja ia tak bisa! Barang kali memang
harus berterus terang. Tetapi, bagaimanakah menjelaskan kematian kepada anak
seusianya?...

(Dikutip dari cerpen Kartu Pos dari Surga, karya Agus Noor)

7. Nilai moral yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah...

8. Marwan tak berani manatap mata anaknya ketika Beningnya terisak dan
berlari ke kamarnya.
Fungsi penghubung ketika pada kalimat tersebut adalah...

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 8 dan nomor
9!

Tiba saatnya aku harus menyiapkan mental bajaku. Ya. Hari itu acara sungkeman
ke ibu. Eyang putri yang selama ini merawat dengan baik Gerhana dan Bintang.
Ibu mantan mertua yang begitu dekat denganku. Yang bijak bersikap buat
kebaikan dua cucunya. Karena sebelum kami bercerai mereka sudah hidup dengan
kami, serumah sejak Bintang bayi.

(Dikutip dari cerpen Maafku karena Dia, karya Kirana Kejora)

9. Nilai sosial yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah...
10. Nilai moral yang patut diteladani dari tokoh aku adalah...

I11. Soal Uraian
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 1!

Kini jenazahnya sudah dimandikan, sudah pula diyasinkan, disholatkan, tinggal
menunggu waktu sebelum diusung ke perkuburan. Tetapi, sebagaimana kebiasaan
orang-orang Dusun Suayan, kurang sempurna upaca kematian jika belum diratapi.
Maka, jenazahnya masih dibaringkan di ruang tengah rumah itu, menunggu ke
datangan Raisya, si tukang ratap.

(Dikutip dari cerpen Ratap Gadis Suayan, karya Damhuri Muhammad)

1. Sebutkan dan jelaskan nilai budaya yang terdapat pada kutipan cerpen
tersebut!
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Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 2 sampai
nomor 5!

USAPAN KASIH SAYANG
Karya Lastri Fardani Sukarton

Kereta api Senja memasuki Yogyakarta, ketika pagi masih berkabut.
Kendaraan yang meliuk-liuk seperti ular sanca itu datang lebih awal dari biasanya.
Tiada jemputan, tiada senyuman yang melambai menyambut kedatangan Galih.

Dia mengerti bahwa orang-orang di sekitarnya tak menyenanginya, dan ia
tak menjadi kecil hati, sekalipun ia menyadari kesalahannya. Hanya eyang satu-
satunya yang lahir-batin masih menyayanginya. Sedang, Romo dan Ibu, kedua
orang tuanya itu, sungguh Galih tak mengerti jalan pikiran mereka.

Siapakah yang bersalah? Pemuda itu memaklumi, tak seorang pun yang
ingin mencelakakan anaknya, begitu juga ayahnya, atau ibunya. Galih juga
berdebat dalam hati, tak satu orang pun ingin mendurhakai orang tuanya dengan
sengaja dan mereka saling berselisih pendapat, itu pun lumrah.

Becak yang ditumpangi memasuki sebuah lorong. Terkejut ia, ketika
tukang becak menayakan dimana rumahnya. Tiba-tiba kampung halaman itu
sudah tampak di depan hidungnya.

“Stop! Stop!”
la meraba kantong bajunya. Hanya ada selembar ribuan.

“Duitnya, Yang, cepat sedikit, marah nanti orangnya,” desak Galih.

“Ee, bocah gagah tak punya duit,” gerutu Eyang sambil merogoh tali
pinggangnya. Ada uang receh menyelip di sana, terbungkus selembar sapu
tangan.

Pagi itu, ketika ia menumpang kereta ke Yogyakarta, ia ingin
mengabarkan kepada ibunya bahwa ia telah meraih cita-citanya yang telah lama
diperjuangkan. Kebanggaan itu akan disampaikan langsung, sebelum orang lain
tahu.

“Bu Rukmini, Bu Rukmini.” seorang perawat memanggil seorang
perempuan kurus yang sedang menjahit. Wanita itu menoleh.

“ltukah ibuku? Yang dulu menjerit-jerut bila ku dekati?” pikir Galih.

“Coba, ingat tidak ibu pada pemuda tampan ini?” tanya perawat lagi.

Aaaaa, ibu tersenyum. Galih cepat memeluk perempuan yang dicintainya itu.
Mereka berdua menangis.

“lbu...”

“Kau Galih, anakku?” ucap wanita itu pelan.

Galih mengangguk sampil menciumi pipi perempuan itu. Seribu entah sejuta rasa,
bersimpang siur didadanya.

“lbu, ayo kita pulang, Galih ingin merawat ibu.”

“Kau tak nakal lagi?” kata ibu sambil mencubit pipi Galih.

“Pasti, Galih tak nakal lagi. Galih sudah jadi Dokter, Bu!”

“Dokter? Galih bekas morfinis itu kini telah menjadi dokter?”

“Galih tahu, Ibu pasti belum percaya. Tapi pasti kita sekarang akan berkumpul
lagi, dengan Eyang, juga Romo. Maafkan Galih, Bu!”
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Perempuan itu menangis. la betul-betul menangis. Bukan karena sedih
atau kecewa. Tapi karena perasaan bahagia.

(Dikutip dari Kumpulan Cerita Pendek La Rose. 1987. Rumah Tanpa Cinta.
Jakarta: Penerbit Mitro Pas.)

2. Sebutkan dan jelaskan nilai sosial yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut!

3. Sebutkan dan jelaskan nilai moral yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut!

4. Sebutkan nilai-nilai (moral, sosial, atau budaya) yang terdapat di lingkungan
masyarakatmu! Jelaskan apakah nilai-nilai (moral, social, atau budaya) yang
terdapat dalam cerpen masih relevan dengan realitas di masyarakat!

5. Presentasikan di depan kelas hasil analisis yang telah kalian tulis pada nomor
41
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LEMBAR KERJA SISWA
Nama

No. Absen/Kelas
Sekolah

[. Pilihan Ganda
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[1l. Soal Uraian
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PEDOMAN PENILAIAN KD 13.2

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
Kelas/semester : X172
Jumlah Soal : 25 butir

Kompetensi Dasar  : 13.2 Menemukan nilai-nilai dalam cerpen yang dibacakan.

I. Jawaban Soal Pilihan Ganda

21.
22.
23.
24.
25.
26.
217.
28.
29.
30.

11.
12.
i3,
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

>MOOM>»>O>T>

Jawaban Soal Isian Singkat
Budaya
Botuh Rongent yang ditemukan dalam perut Danye
Saling menyapa
Narasi
Berpamitan sebelum pergi, memberi salam perpisahan
Sinestesia
Harus selalu jujur
Menyatakan hubungan waktu
Melakukan sungkem
Menjalin hubungan baik dengan siapa saja

I11. Jawaban Soal Uraian

1.

Nilai budaya: kebiasaan orang Dusun Suayan, kurang sempurna bila ucapara
kematian belum diratapi.

Setiap daerah memiliki ciri khas kehidupan sosial masing-masing, ciri khas
tersebut yang dinamakan dengan nilai budaya. Dalam kutipan cerpen ini, nilai
budaya yang ingin ditonjolkan adalah mengenai tradisi dalam upacara
kematian seseorang, yaitu meratapi jenazah.

. Nilai sosial: kasih sayang anak terhadap orang tua, khususnya ibu.

(Kasih sayang Galih terhadap Ibunya, hubungan Galih dengan kedua orang
tuanya sempat tidak harmonis, Galih ingin mengabarkan pada Ibunya kalau dia
sudah menjadi dokter).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

3. Nilai budaya: menyimpan uang dalam lembaran sapu tangan yang diselipkan di
ikat pinggang.
(Nenek Galih menyimpan uang dalam selembar sapu tangan yang diselipkan
diikat pinggang, cara menyiman uang yang seperti ini termasuk kebudayaan
karena pada umumnya orang-orang menyimpan uang di dompen atau tas).

4. Nilai moral: rajin berdoa, tidak boleh berbuat zinah, tidak boleh mencuri.
Nilai sosial: gotong royong, saling menyapa, menjenguk tentangga yang
sedang sakit.
Nilai budaya: nyadran, mitoni, selapanan, kenduri.
Analisis: nilai yang terdapat dalam kutipan cerpen masih relevan dengan
keadaan masyarakat saat ini, khususnya nilai sosial yang terapat dalam kutipan
cerpen tersebut. Saat ini, banyak sekali anak yang mulai tidak bisa menjaga
hubungan baik dengan keluarganya bahkan tidak sedikit yang hubungannya
tidak harmonis.
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RUBRIK PENILAIAN

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
Kelas/semester : X172
Bentuk Soal : Pilihan ganda, isian singkat, dan uraian

Kompetensi Dasar  : 13. 2 Menemukan nilai-nilai dalam cerpen yang dibacakan

I. Penilaian Ranah Kognitif

Kriteria
Penilaian

Keterangan Nilai

Skor | Bobot

Isi

Isi jawaban sebagian besar masih belum
menjawab pertanyaan dengan tepat. Kebenaran
isi jawaban yang dapat dipahami maksudnya 1
masih kurang dari 50% dari keseluruhan
jawaban.

Isi jawaban sebagian besar sudah cukup 2
menjawab pertanyaan meskipun masih terdapat
beberapa point yang salah. Kebenaran isi 2
jawaban yang dapat dipahami maksudnya sudah
mencapai 50%-70% dari keseluruhan jawaban.

Isi jawaban sebagian besar sudah menjawab
pertanyaan dengan tepat. Kebenaran isi jawaban 3
yang dapat dipahami maksudnya sudah lebih dari
50% dari keseluruhan jawaban.

Tata
Bahasa

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) hampir
seluruhnya masih salah. Penggunaan tata bahasa 1
yang maknanya dapat dimengerti masih kurang
dari 50% dari keseluruhan tulisan.

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sudah
cukup baik meskipun masih ada beberapa
kesalahan pemilihan diksi. Penulisan kalimat 2 2
yang maknanya dapat dipahami sudah mencapai
50%-70% dari keseluruhan tulisan.

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sebagian
besar sudah baik. Penggunaan tata bahasa yang 3
maknanya dapat dipahami sudah mencapai lebih
dari 70%.

Pola penulisan kalimat hampir seluruhnya tidak
miliki koherensi sehingga susunan kalimatnya
tidak jelas. Penulisan antar kalimat yang 1
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik
masih kurang dari 50% dari keseluruhan tulisan.
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Struktur
Penulisan

Pola penulisan kalimat sudah terdapat koherensi
dan susunan kalimatnya sudah cukup jelas.
Penulisan antar kalimat yang memiliki koherensi
dan tersusun dengan cukup baik sudah mencapai
50%-70% dari keseluruhan tulisan.

Pola penulisan kalimat sebagian besar sudah
memiliki koherensi dan susunan kalimatnya
sudah jelas. Penulisan antar kalimat yang
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik
sudah lebih dari 70% dari keseluruhan tulisan.

Ejaan

Penggunaan ejaan sebagian besar masih salah.
Penggunaan ejaan yang benar masih kurang dari
50% dari kesuluruhan tulisan.

Penggunaan ejaan sudah cukup benar meskipun
masih terdapat beberapa kesalahan. Penulisan
ejaan yang benar sudah mencapi 50%-70% dari
keseluruhan tulisan.

Penggunaan ejaan sebagian besar sudah benar.
Penulisan ejaan yang benar sudah mencapai lebih
dari 70% dari keseluruhan tulisan.

Total Nilai

24

Jumlah perolehan nilai siswa

X 100%

Jumlah nilai total

I1. Penilaian Ranah Psikomotorik

Kriteria
Penilaian

Keterangan

Nilai

(Skor x Bobot)

Skor

Bobot

Percaya
Diri

Ekspresi siswa masih kurang menunjukkan rasa
percaya diri dalam mempresentasikan relevansi
nilai-nilai yang terdapat pada cerpen Usapan
Kasih Sayang dengan realitas di masyarakat.
Rasa percaya diri siswa masih kurang dari 50%
dari keseluruhan tampilan siswa (unjuk diri).

Ekspresi siswa sudah cukup menunjukkan rasa
percaya dirinya dalam  mempresentasikan
relevansi nilai-nilai yang terdapat pada cerpen
Usapan Kasih Sayang dengan realitas di
masyarakat. Rasa percaya diri siswa sudah
mencapai 50%-70% dari keseluruhan tampilan
siswa (unjuk diri).
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Ekspresi siswa sudah menunjukkan rasa percaya
dirinya dalam mempresentasikan relevansi nilai-
nilai yang terdapat pada cerpen Usapan Kasih 3
Sayang dengan realitas di masyarakat. Rasa
percaya diri siswa bahkan sudah lebih dari 70%
dari keseluruhan tampilan siswa (unjuk diri).

Intonasi  siswa dalam  mempresentasikan
relevansi nilai-nilai yang terdapat pada cerpen
Usapan Kasih Sayang dengan realitas di 1
masyarakat masih kurang memperlihatkan tinggi-
rendah dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi-
rendah dan keras-lembutnya intonasi siswa
bahkan masih kurang dari 50% dari keseluruhan
pengucapan.

Intonasi  siswa dalam  mempresentasikan
relevansi nilai-nilai yang terdapat pada cerpen
Intonasi Usapan Kasih Sayang dengan realitas di 2
masyarakat sudah cukup memperlihatkan tinggi-
rendah dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi-
rendah dan Kkeras-lembutnya intonasi siswa
bahkan sudah mencapai 50%-70% dari
keseluruhan pengucapan.

Intonasi  siswa dalam  mempresentasikan
relevansi nilai-nilai yang terdapat pada cerpen
Usapan Kasih Sayang dengan realitas di 3
masyarakat sudah memperlihatkan tinggi-rendah
dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi-rendah
dan keras-lembutnya intonasi siswa bahkan
sudah lebih dari 70% dari keseluruhan

pengucapan.
Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata
masih kurang jelas pengucapannya. Kejelasan 1

lafal siswa bahkan masih kurang dari 50% dari
keseluruhan pengucapkan.

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata
Lafal sudah cukup jelas pengucapannya. Kejelasaan 2
lafal siswa bahkan sudah mencapai 50%-70%
dari keseluruhan pengucapkan.

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata
sudah jelas pengucapannya. Kejelasan lafal siswa 3
bahkan sudah lebih dari 70% dari keseluruhan
pengucapkan.

Kesesuaian nilai-nilai yang disampaikan dengan
isi cerpen Usapan Kasih Sayang masih kurang
baik (tidak menguasai materi). Penguasaan
materi presentasi masih kurang dari 50% dari 1
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Penguasa-
an isi

keseluruhan materi rangkuman yang
dipresentasikan.

Kesesuaian nilai-nilai yang disampaikan dengan
isi cerpen Usapan Kasih Sayang sudah cukup
baik meski ada beberapa point yang lupa
disampaikan. Penguasaan materi presentasi sudah
mencapai  50%-70% dari keseluruhan materi
rangkuman yang dipresentasikan.

Kesesuaian nilai-nilai yang disampaikan dengan
isi cerpen Usapan Kasih Sayang sudah baik
(menguasai  materi).  Penguasaan  materi
presentasi sudah lebih dari 70% dari keseluruhan
materi rangkuman yang dipresentasikan.

Nilai Total

24

Jumlah perolehan nilai siswa

X 100%

Jumlah nilai total

I11. Penilaian Ranah Afektif

Kriteria
Penilaian

Keterangan

Nilai

Skor | Bobot

Perhatian

Perhatian siswa sepenuhnya tidak fokus dalam
menyimak  soal dan mendengarkan
pembacaan cerpen Usapan Kasih Sayang.
Perhatian siswa dalam menyimak masih
kurang dari 50%.

Perhatian siswa sepenuhnya sudah cukup
fokus dalam  menyimak  soal dan
mendengarkan pembacaan cerpen Usapan
Kasih Sayang. Perhatian siswa dalam
menyimak sudah mencapai 50%-70%.

Perhatian siswa sepenuhnya sudah fokus
dalam menyimak soal dan mendengar
pembacaan cerpen Usapan Kasih Sayang.
Perhatian siswa dalam menyaksikan tayangan
sudah mencapai lebih dari 70%.

Minat dan sikap siswa sepenuhnya tidak fokus
dalam menganalisis nilai-nilai yang terdapat
pada cerpen Usapan Kasih Sayang. Minat dan
sikap siswa dalam menganalisis terhadap
pendapat orang lain masih kurang dari 50%.

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah
cukup fokus dalam menganalisis nilai-nilai
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Minat dan
Sikap

yang terdapat pada cerpen Usapan Kasih
Sayang. Minat dan sikap siswa dalam
menganalisis sudah mencapai 50%—-70 %.

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah
terfokus dalam menganalisis nilai-nilai yang
terdapat pada cerpen Usapan Kasih Sayang.
Minat dan sikap siswa dalam menganalisis
sudah mencapai lebih dari 70%.

Nilai Total

12

Jumlah perolehan nilai siswa

X 100%

Jumlah nilai total
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SOAL PEMBELAJARAN MENYIMAK SOAL SUMATIF

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
Kelas/semester : X1/2
Jumlah Soal . 45 butir

l. Soal Pilihan Ganda

Simaklah soal-soal berikut ini dengan seksama, kemudian pilih salah satu
jawaban yang paling tepat, jawaban A,B,C,D, atau E.

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 1 dan nomor
21

Aku menatapnya lama. Sorot matanya masih menyimpan harapan yang sama.
Rambutnya sebahu dan berantakan, diikat asal-asalan. Bajunya masih sama
seperti yang kemarin ia pakai, kaos dengan sablon yang warnanya semakin
memudar. Dan toples selai lusuh itu masih erat didekap olehnya. la masih sama.
(Dikutip dari cerpen Pengumpul Awan, karya Chrysanta Aurelia)

1. Unsur instrinsik yang paling menonjol pada kutipan cerpen tersebut adalah...

a. Latar d. Sudut pandang
b. Tema e. Penokohan
c. Amanat

2. Jenis paragraf yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah...
a. Paragraf eksposisi d. Paragraf deskripsi
b. Paragraf narasi e. Paragraf Argumentasi
c. Paragraf persuasi

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 3 dan nomor
41

Dinginnya air hujan rupanya tak mampu mendinginkan panasnya hati Ava. Tanpa
memedulikan tangannya yang mulai kebas akibat sengatan hawa dingin dan
bajunya yang basah kuyup, Ava terus menggeber Astrea Grand-nya menuju
kearah barat daya, tepatnya menuju kearah alun-alun utara keraton. Ditebasnya
jalanan dengan sangat lincah, tak peduli dengan orang-orang yang mengumpat
saat terkena cipratan air dari motornya. Pikirannya sangat kalut.

(Dikutip dari cerpen Oh Bunda, karya Alief Murobbi)
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3. Sudut pandang yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah...
a. Orang pertama d. Orang di luar cerita
b. Orang kedua e. Pengarang serba tahu
c. Orang ketiga

4. Ava terus menggeber Astrea Grand-nya menuju kearah barat daya.
Majas yang terdapat pada kalimat tersebut adalah...

a. Personifikasi d. Metonimia
b. Metafora e. Metafora
c. Paradoks

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 5 dan nomor
6!

Perasaanku tidak enak, aku berlari menuju mereka, dan menerima kenyataan.
Andre sudah tiada. Apa artinya ini. Kenapa saatku merasakan kehadiran seorang
yang berarti dia pergi dengan cepat. Pikiranku melayang. Yang ku pikirkan,
bagamana cara ku menemuinya lagi.

(Dikutip dari cerpen Pesan Terakhir, karya Mega Silfia)

5. Gambaran suasana hati tokoh aku yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut
adalah...

a. Bimbang d. Kecewa
b. Ragu-ragu e. Tegang
B Kaget

6. Konflik utama yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah...
a. Kematian Andre.
b. Perasaan tidak enak tokoh aku.
c. Pikiran tokoh aku melayang.
d. Tokoh aku tidak dapat menemui Andre.
e. Tokoh aku tidak dapat menerima kenyataan.

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 7 dan nomor
8!

Perkataan pengamen itu membuat Ava tersadar. Apa yang telah kulakukakan?
batin Ava. Padahal Bunda telah bersusah payah menghidupiku, tapi aku malah
membentaknya. Aku bahkan tega menampar adikku sendiri! Dasar bodoh! Ava
merutuki kebodohannya. Dia menyesal, sangat menyesal telah mengasari ibunya
dan menampar adik satu-satunya.

(Dikutip dari cerpen Oh Bunda, karya Alief Murobbi)
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7. Nilai yang paling menonjol pada kutipan cerpen tersebut adalah...

a. Nilai budaya d. Nilai estetika
b. Nilai moral e. nilai pendidikan
c. Nilai sosial

8. Amanat yang ingin pengarang sampaikan melalui kutipan cerpen tersebut
adalah...
a. Kita tidak boleh durhaka terhadap orang tua
b. Kita harus berusaha berbuat baik kepada orang tua.
c. Kita harus berbuat kebaikan agar disukai banyak orang.
d. Kita harus memberi banyak pemberian untuk orang tua.
e. Kita harus bahagia melihat kebahagian orang tua.

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 9!

... Kalau saja upacara bepapas tadi dilanjutkan, pasti dia belum tidur. Karena
dalam upacara bepapas atau buang sial, ia wajib mandi di sungai dengan kembang
tujuh rupa dan buah kelapa. Kemudian baru menyelam di sungai dan membuang
pakaian yang dikenakan saat itu juga. Tapi, Botuh Rongent yang ditemukan dalam
perut Danye menghentikan segalanya.

(Dikutip dari cerpen Putri Langit, karya Natalia Desimoro)

9. Nilai yang ingin disampaikan melalui kutipan cerpen tersebut adalah...

a. Nilai sejarah d. Nilai sosial
b. Nilai estetika e. Nilai budaya
c. Nilai moral

Simaklah kutipan pendapat berikut ini untuk menjawab soal nomor 10 sampai
nomor 12!

Membaca adalah sebuah proses yang kompleks dan rumit. Kompleks artinya
dalam proses membaca karena melibatkan berbagai faktor internal dan faktor
eksternal pembaca. Faktor internal bisa berupa kecerdasan, minat, sikap, bakat,
motivasi, tujuan membaca, dan sebagainya. Faktor eksternal bisa dalam bentuk
sarana membaca, teks bacaan, faktor lingkungan, atau faktor latar belakang sosial
ekonomi, kebiasaan, dan tradisi membaca. Rumit artinya bahwa faktor-faktor
tersebut saling bertautan, membentuk semacam koordinasi yang rumit untuk
menunjang pemahaman suatu bacaan.

(Dikutip dari makalah seminar karya Yusuf Budiwirawan)

10. Inti pembicaraan yang terdapat pada kutipan pendapat tersebut adalah...
a. Proses dalam membaca
b. Faktor pendukung dalam membaca
c. Faktor penghambat dalam membaca
d. Manfaat membaca
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e. Hakikat membaca
11. Kalimat utama yang terdapat pada kutipan pendapat tersebut adalah...

a. Membaca adalah sebuah proses yang kompleks dan rumit.

b. Kompleks artinya dalam proses membaca terlibat berbagai faktor internal
dan faktor eksternal pembaca.

c. Faktor internal bisa berupa kecerdasan, minat, sikap, bakat, motivasi,
tujuan membaca, dan sebagainya.

d. Faktor eksternal bisa dalam bentuk sarana membaca, teks bacaan, faktor
lingkungan, atau faktor latar belakang sosial ekonomi, kebiasaan, dan
tradisi membaca.

e. Rumit artinya bahwa faktor-faktor tersebut saling bertautan, membentuk
semacam koordinasi yang rumit untuk menunjang pemahaman suatu
bacaan.

12. Membaca adalah sebuah proses yang kompleks dan rumit.
Sinomin kata komplek yang terdapat pada kalimat tersebut adalah, kecuali...
a. Sesuatu yang pelik
b. Sesuatu yang rumit
c. Sesuatu yang sulit
d. Menyeluruh
e. Saling berhubungan

Simaklah kutipan pendapat berikut ini untuk menjawab soal nomor 12 sampai
nomor 15!

Pembelajaran membaca ekstensif teks berita merupakan program membaca secara
luas terhadap teks berita. Tujuannya untuk mengetahui informasi yang penting saja
dalam sebuah teks berita. Oleh karena itu, dalam membaca ekstensif, bukan untuk
memahami isi bacaan secara detail, tapi hanya permukaannya saja. Keluasan
bahan bacaan membuat pengajar mengambil beberapa teks berita yang bertopik
sama dari surat kabar yang beragam.

(Dikutip dari makalah seminar karya Yusuf Budiwirawan)

13. Inti pembicaraan yang terdapat pada kutipan pendapat tersebut adalah...
a. Proses dalam membaca ektensif
b. Faktor pendukung dalam membaca ekstensif
c. Faktor penghambat dalam membaca ekstensif
d. Manfaat membaca ekstensif
e. Hakikat membaca ekstensif
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14. lde pokok kalimat ketiga kutipan pendapat tersebut adalah...
a. Tujuan membaca ektensif bukan untuk memahami bacaan secara
mendetail.
b. Tujuan membaca ektensif bukan untuk memahami isi bacaan.
c. Tujuan membaca ekstensif bukan untuk memahami gagasan isi pada
bacaan.
d. Tujuan membaca ekstensif untuk memahami bacaan secara keseluruhan.
e. Tujuan membaca ekstensi untuk memahami bacaan secara asal-asalan.

15. Pengertian dari membaca ekstensif adalah...
a. Membaca secara mendalam.
b. Membaca secara sepintas.
¢. Membaca dengan mendetail.
d. Membaca dengan penuh pemahaman.
e. Membaca secara luas.

Simaklah kutipan pendapat berikut ini untuk menjawab soal nomor 16 dan
nomor 17!

Implementasi metode inkuiri dalam menulis paragraf eksposisi pada kelas X
dengan menggunakan teknik ODP (Observasi, Diskusi, dan Presentasi) akan
membantu siswa untuk memahami tentang paragraf eksposisi dan menulis tentang
paragraf eksposisi. Bukan hanya hafalan, tetapi siswa dapat mengerti karena siswa
mencari dan mengalami, serta melakukan observasi sendiri dalam mencari
pengetahuan apa yang ingin mereka dapatkan.

(Dikutip dari makalah seminar Implementasi Metode Inkuiri dalam Menulis
Paragraf Eksposisi pada Siswa Kelas X, karya Veronika Tasya)

16. Inti pembicaraan yang terdapat pada kutipan pendapat tersebut adalah...
a. Manfaat metode inkuiri.
b. Pengertian metode inkuiri.
c. Proses pelaksanaan metode inkuiri.
d. Faktor penghambat pelaksanaan metode inkuiri.
e. Faktor pendukung pelaksanaan metode inkuiri.
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17. Kalimat yang sesuai untuk menanggapi kutipan pendapat tersebut adalah...

a. Menurut saya ide tersebut bagus tetapi dalam pelaksanaannya metode
inkuiri sangat sulit untuk diterapkan.

b. Menurut saya ide tersebut bagus tetapi perlu juga disajikan bukti
keberhasilan dari penerapan metode inkuiri.

c. Menurut saya ide tersebut baik tetapi sangat disayangkan tidak banyak
guru yang mampu menerapkan metode inkuiri.

d. Menurut saya ide tersebut bagus tetapi sangat disayangkan metode inkuiri
sangat jarang diterapkan.

e. Menurut saya ide tersebut bagus tetapi metode inkuiri akan sulit untuk
dilaksanakan oleh siswa.

Simaklah kutipan pendapat berikut ini untuk menjawab soal nomor 18 sampai
nomor 20!

Metode inkuiri menarik karena dengan pembelajaran yang menggunakan metode
inkuiri, siswa dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran di kelas.
Pembelajaran yang menggunakan metode inkuiri dengan teknik tertentu yang
telah dipilih oleh pengajar/guru akan menjadikan pembelajaran menjadi bervariasi
dan suasana kelas akan menjadi kondusif karena siswa aktif mencari sendiri
informasi yang dibutuhkan oleh mereka dan masih dalam pengawasan guru.
Semua siswa menjadi aktif dan tidak ada siswa yang pasif.

(Dikutip dari makalah seminar Implementasi Metode Inkuiri dalam Menulis
Paragraf Eksposisi pada Siswa Kelas X, karya Veronika Tasya)

18. Pernyataan yang sesuai dengan isi kutipan pendapat tersebut adalah,
kecuali...

Dengan metode inkuiri, siswa dituntut aktif selama di kelas.

Dengan metode inkuiri, suasana kelas akan kondusif.

Dengan metode inkuiri, masih terdapat beberapa siswa yang pasif.

Dengan metode inkuiri, pembelajaran menjadi lebih bervariasi.

Dengan metode inkuiri, siswa aktif mencari informasi yang mereka

butuhkan.

®o0 o

19. Pertanyaan yang jawabannya terdapat pada kutipan pendapat tersebut
adalah...
a. Apa kelebihan dari penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran?
b. Apa kekurangan dari penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran?
c. Apa yang menjadi hambatan dalam penerapan metode inkuiri?
d. Apa yang membuat metode inkuiri disenangi oleh siswa?
e. Apa yang membuat metode inkuiri selalu diterapkan oleh guru?
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20. Suasana kelas akan menjadi kondusif karena siswa aktif mencari sendiri
informasi yang dibutuhkan oleh mereka.
Sinonim kata kondusif adalah...

a. Peluang d. Manfaat
b. Mendukung e. Fungsi
c. Kesempatan

I1. Soal Benar-Salah

Simaklah soal-soal berikut ini dengan seksama, kemudian pilih salah satu
jawaban yang paling tepat. Jawaban A: jika pernyataan A benar dan penyataan B
salah, jawaban B: jika pernyataan A salah dan pernyataan B benar, jawaban C:
jika pernyataan A dan B benar, dan jawaban D: jika pernyataan A dan B salah.

1. A: Diskusi adalah pertukaran pikiran (gagasan atau pendapat) antara dua
orang atau lebih secara lisan.
B: Diskusi merupakan salah satu jenis kegiatan dalam seminar.

2. A: Maksud dan tujuan berdiskusi adalah untuk menukar informasi serta untuk
dapat memahami pendapat orang lain, sehingga dapat menghasilkan
kesimpulan bersama.

B: Seminar merupakan salah satu jenis kegiatan dalam diskusi.

2

A: Jalannya suatu diskusi dipimpin oleh seorang moderator.
B: Notulis tidak harus selalu ada dalam kegiatan diskusi.

&

A: Empat unsur pokok yang harus ada dalam kegiatan berdiskusi yaitu, materi
diskusi, personalia, fasilitas, dan dana.

B: Aspek estetika (keindahan), fungsi dan cara duduk, merupakan aspek
penting yang perlu diperhatikan dalam mempersiapkan ruang diskusi.

5. A: Debat bukan termasuk jenis kegiatan dalam diskusi.
B: Kelompok pro dan kelompok kontra harus selalu ada dalam kegiatan debat.

6. A: Pemakalah hanya berperan untuk menyampaikan atau menjelaskan isi
makalahnya.
B: Dalam seminar, moderator tidak memiliki peranan yang penting bahkan
dapat ditiadakan.

7. A: Seminar merupakan kegiatan yang lebih sulit dilaksanakan dibandingkan
dengan diskusi.
B:Dalam seminar tertentu, dapat dibuat aturan bahwa peserta tidak boleh
mengajukan pertanyaan.
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8. A: Loka karya dan seminar merupakan kegiatan yang sama.
B: Pemakalah memegang peranan yang lebih penting daripada peran notulis.

9. A: Moderator berperan untuk memimpin jalannya seminar.
B: Moderator juga berperan dalam mengatasi peserta seminar yang ribut
sendiri.

10. A: Pemakalah wajib melakukan persiapan sebelum melakukan seminar, agar
lebih tenang dan lebih mengusai materi.
B: Moderator wajib membantu pemakalah untuk menjawab pertanyaan dari
peserta seminar

I11. Soal Isian Singkat

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 1 dan 2!

Hari ini, 30 tahun yang lalu masih seperti kemarin kurasakan. Angin masih
berhembus lembut mempermainkan rambutku. Suara mesin perahu belum bisu
dan hilir mudik menimba rahasia laut. Petikan gitarmu yang membawakan lagu
Koes Plus masih terasa merdu di teligaku. Betapa hangat tatapanmu ketika gitar
kau petik dan bibirmu melantunkan lagu rayuan untukku.

(Dikutip dari cerpen Mangalap Boru Tulang, karya Chairani)

1. Latar yang paling menonjol pada kutipan cerpen tersebut adalah...
2. Suara mesin perahu belum bisu dan hilir mudik menimba rahasia laut.
Majas yang terdapat pada kalimat tersebut adalah...

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 3 dan nomor
41

Bulan. Parasmu secantik namamu, Kak. Begitu pula sifatmu, aneh dan absurd,
jauh dari gadis kebanyakan; seperti bulan yang menjauh dari bumi. Ketika banyak
dari mereka belajar menyanyi ala Britney Spears, kau diundang ke Keraton untuk
nyinden di depan Sri Sultan. Ketika aku bersikeras ikut les balet, dengan riang kau
mengusulkan untuk bergabung di sanggar tari tradisional tempatmu mengajar tari
gambyong. Dan klimaksnya adalah saat kau bilang pada Mama ingin memakai
baju tradisional sebagai pakaian sehari-hari, persis anak-anak bali dalam upacara
keagamaan.

(Dikutip dari cerpen Batik Warisan Bulan, karya Reisa Devi Maharani)

3. Sudut pandang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah...
4. Antonim kata absurd adalah...
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Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 5 dan 6!

Perkenalan kami cukup aneh. Kami sama-sama sedang berteduh dari hujan di
sebuah gubuk bekas bengkel sepeda. la masih lengkap berbalut dalam baju
seragam kedodoran dan tangannya memegang sebuah toples bekas selai kusam.
(Dikutip dari cerpen Pengumpul Awan, karya Chrysanta Aurelia)

5. Alur yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah...
6. Jenis paragraf yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah...
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 8 dan 10!

Aku terjaga oleh dering weker yang kusetel untuk membangunkanku waktu sholat
subuh. Dalam kondisi mengantuk, aku mengambil wudhu dan menunaikan sholat.
Setelah itu aku bersimpuh di atas sajadahku...

(Dikutip dari cerpen Naomi, karya Koes S.)

7. Sifat atau sikap tokoh aku pada kutipan cerpen tersebut adalah...
8. Tema yang sesuai dengan kutipan cerpen tersebut adalah...

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 9 dan nomor
10!

Ibu menjamu tamu dengan masakan khas gulai ikan limbat, sambal tuktuk dan
daun ubi tumbuk. Ayahku yang jarang bicara dan rada pendiam tampak sangat
riang. Berdua mereka berkisah tentang masa lalu.

(Dikutip dari cerpen Mangalap Boru Tulang, karya Chairani)

9. Nilai yang paling menonjol pada kutipan cerpen tersebut adalah...

10. Ibu menjamu tamu dengan masakan khas gulai ikan limbat, sambal
tuktuk dan daun ubi tumbuk.
Objek dari kalimat tersebut adalah...

1. Soal Uraian

Simaklah kutipan berikut pendapat ini untuk menjawab soal nomor 1
sampai nomor 4!

Pada zaman sekarang ini manusia dihadapkan pada kemajuan teknologi
yang cukup pesat. Kemajuan teknologi akan memberikan pengaruh positif bagi
pembelajaran di sekolah jika dimanfaatkan dengan baik. Pembaruan ilmu
pengetahuan dan teknologi, perubahan masyarakat, pemahaman cara belajar
siswa, kemajuan media komunikasi dan informasi memberikan arti tersendiri bagi
dunia pendidikan. Kemunculan teknologi menjadi salah satu dasar pentingnya
teknologi dalam pengelolaan pendidikan dan pembelajaran. Melalui teknologi
yang ada, dimaksudkan agar dapat membantu proses pendidikan dalam mencapai
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tujuan. Khususnya dalam teknologi seperti komputer diharapkan dapat berfungsi
dengan baik untuk pembelajaran.

Penggunaan media atau alat bantu untuk pembelajaran di kelas disadari
akan banyak membantu untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Secara
implementasinya diharapkan kemunculan media yang inovatif, modern dapat
membantu guru untuk mengatasi permasalahan belajar siswa.

Pengklasifikasian media pembelajaran sangat beragam. Media
pembelajaran secara umum adalah media audio, media visual, media audio visual,
dan multimedia. Pemanfaatan media audio visual dalam bentuk film animasi
harus dipersiapkan secara maksimal agar terancang dengan baik apa yang akan
digunakan untuk proses pembelajaran di kelas.

Penggunaan media audio visual dalam bentuk film animasi untuk
pembelajaran di kelas dapat dimanfaatkan untuk beragam materi yang sesuai
dengan kurikulum. Film animasi dapat diterapkan untuk mengidentifikasi unsur-
unsur sastra yang terdapat dalam cerita film tersebut.

(Dikutip dari makalah seminar Pemanfaatan Media Audio Visual dalam Bentuk
Film Animasi untuk Pembelajaran Menyimak Sebagai Alternatif Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa, karya MAY. Widyaswatri)

6. Catatlah pokok-pokok isi pada kutipan pendapat tersebut!

7. Buatlah dua buah pertanyaan yang sesuai dengan isi kutipan pendapat
tersebut!

8. Buatlah tanggapan (komentar) terhadap isi kutipan pendapat tersebut!

9. Buatlah rangkuman berdasarkan pada pokok-pokok isi kutipan pendapat yang
telah kalian catat!

10. Presentasikan rangkuman yang telah kalian tulis pada nomor 4 di depan kelas!
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LEMBAR KERJA SISWA
Nama
No. Absen/Kelas
Sekolah
[. Pilihan Ganda
1. 11.
2. 12.
3. 13.
4, 14.
5. 1457
6. 16.
7. 17.
8. 18.
9. 19.
10. 20.
Il. Soal Benar-Salah 1. Soal Isian Singkat
1 Qe LML Y.
! R ae........ LN
3. Shemmrmmrm—.
4, B} ...,
5. ©, R ...
6. . .
7. 2w . e B el
8. S AE™ _ate. ..
9. SRL. B ...
10. o I

[l. Soal Uraian

1. POKOK-pOKOK ISI PEMDICAraan: ..o
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2. PEITANYAAN L ..o e
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PEDOMAN PENILAIAN SOAL SUMATIF

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
Kelas/semester - X1/2
Jumlah Soal . 45 butir
I. Jawaban Soal Pilihan Ganda

1. A 11. A

2. B 12. D

3. C 3. E

4, D 14. A

5. D 18B

6. A 16. A

7. B 17. B

8. A 18. C

9. E 19. A

10. A 20. B

I1. Jawaban Soal Benar-Salah
e

2. A

3. A

4. C

5%C

6. D

7. A

8. D

9. C

10. A

I11. Jawaban Soal Isian Singkat

1. Suasana

2. Personifikasi

3. Orang kedua

4. Masuk akal

5. Maju

6. Narasi

7. Rajin beribadah

8. Keagamaan

9. Sosial

10. Sambal tuktuk dan daun ubi tumbuk
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I11. Jawaban Soal Uraian

1.

Pokok-pokok isi pembicaraan: Kemajuan teknologi secara positif akan
berpengaruh pada pembelajaran di sekolah. Diharapkan, teknologi berperan
pada peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. Penggunaan media atau
alat sangat membantu terlaksanannya proses pembelajaran. Penggunaan
media yang sesuai dengan kurikulum adalah penggunaan media film animasi
untuk mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita.

Apakah pemanfaatan media film animasi hanya terfokus pada pembelajaran
sastra saja?

Bagaimana penerapan media film animasi untuk pembelajaran nonsastra?
Seberapa jauh tingkat keefektifan media film animasi yang digunakan sebagai
media pembelajaran?

Menurut saya pendapat tersebut bagus, tetapi penggunaan media film animasi
masih terlalu sempit penerapannya untuk pembelajaran di sekolah. Penerapan
media film animasi cenderung hanya cocok diterapkan pada pembelajaran
sastra, akan terlihat aneh kalau diterapkan pada pembelajaran nonsastra.

Perkembangan teknologi pada saat ini diharapkan dapat membawa pengaruh
positif terhadap peningkatan kualitas media pembelajaran. Salah satu contoh
penerapan teknologi dalam pembelajaran adalah penggunaan media film
animasi. Penggunaan media film animasi merupakan salah satu
pengembangan media yang inovatif dan kreatif sehingga dapat meningkatkan
kualitas pemahaman peserta didik.
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RUBRIK PENILAIAN SOAL SUMATIF

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
Kelas/semester : X172
Bentuk Soal : Pilihan ganda, benar-salah, isian singkat, dan uraian

I. Penilaian Ranah Kognitif

Kriteria
Penilaian

Keterangan

Nilai

Skor

Bobot

Isi

Isi jawaban sebagian besar masih belum
menjawab pertanyaan dengan tepat. Kebenaran
isi jawaban yang dapat dipahami maksudnya
masih  kurang dari 50% dari keseluruhan
jawaban.

Isi jawaban sebagian besar sudah cukup
menjawab pertanyaan meskipun masih terdapat
beberapa point yang salah. Kebenaran isi
jawaban yang dapat dipahami maksudnya sudah
mencapai 50%-70% dari keseluruhan jawaban.

Isi jawaban sebagian besar sudah menjawab
pertanyaan dengan tepat. Kebenaran isi jawaban
yang dapat dipahami maksudnya sudah lebih dari
50% dari keseluruhan jawaban.

Tata
Bahasa

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) hampir
seluruhnya masih salah. Penggunaan tata bahasa
yang maknanya dapat dimengerti masih kurang
dari 50% dari keseluruhan tulisan.

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sudah
cukup baik meskipun masih ada beberapa
kesalahan pemilihan diksi. Penulisan kalimat
yang maknanya dapat dipahami sudah mencapai
50%-70% dari keseluruhan tulisan.

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sebagian
besar sudah baik. Penggunaan tata bahasa yang
maknanya dapat dipahami sudah mencapai lebih
dari 70%.

Pola penulisan kalimat hampir seluruhnya tidak
miliki koherensi sehingga susunan kalimatnya
tidak jelas. Penulisan antar kalimat yang
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik
masih kurang dari 50% dari keseluruhan tulisan.

Pola penulisan kalimat sudah terdapat koherensi
dan susunan kalimatnya sudah cukup jelas.
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Struktur
Penulisan

Penulisan antar kalimat yang memiliki koherensi
dan tersusun dengan cukup baik sudah mencapai
50%-70% dari keseluruhan tulisan.

Pola penulisan kalimat sebagian besar sudah
memiliki koherensi dan susunan kalimatnya
sudah jelas. Penulisan antar kalimat yang
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik
sudah lebih dari 70% dari keseluruhan tulisan.

Ejaan

Penggunaan ejaan sebagian besar masih salah.
Penggunaan ejaan yang benar masih kurang dari
50% dari kesuluruhan tulisan.

Penggunaan ejaan sudah cukup benar meskipun
masih terdapat beberapa kesalahan. Penulisan
ejaan yang benar sudah mencapi 50%-70% dari
keseluruhan tulisan.

Penggunaan ejaan sebagian besar sudah benar.
Penulisan ejaan yang benar sudah mencapai lebih
dari 70% dari keseluruhan tulisan.

Total Nilai

24

Jumlah perolehan nilai siswa

X 100%

Jumlah nilai total

I1. Penilaian Ranah Psikomotorik

Kriteria
Penilaian

Keterangan

Nilai
(Skor x Bobot)

Skor

Bobot

Percaya
Diri

Ekspresi siswa masih kurang menunjukkan rasa
percaya diri dalam mempresentasikan rangkuman
di depan kelas. Ekspresi dan percaya diri siswa
masih kurang dari 50% dari keseluruhan
tampilan siswa (unjuk diri).

Ekspresi siswa sudah cukup menunjukkan rasa
percaya dirinya dalam  mempresentasikan
rangkuman di depan kelas. Ekspresi dan percaya
diri siswa sudah mencapai 50%-70% dari
keseluruhan tampilan siswa (unjuk diri).

Ekspresi siswa sudah menunjukkan rasa percaya
dirinya dalam mempresentasikan rangkuman di
depan kelas. Ekspresi dan percaya diri siswa
bahkan sudah lebih dari 70% dari keseluruhan
tampilan siswa (unjuk diri).
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Intonasi  siswa dalam  mempresentasikan
rangkuman masih kurang memperlihatkan tinggi-
rendah dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi- 1
rendah dan Kkeras-lembutnya intonasi siswa
bahkan masih kurang dari 50% dari keseluruhan
pengucapan.

Intonasi  siswa dalam  mempresentasikan
rangkuman sudah cukup memperlihatkan tinggi-
Intonasi rendah dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi- 2
rendah dan keras-lembutnya intonasi siswa
bahkan sudah mencapai 50%-70% dari
keseluruhan pengucapan.

Intonasi  siswa dalam  mempresentasikan
rangkuman sudah memperlihatkan tinggi-rendah
dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi-rendah 3
dan keras-lembutnya intonasi siswa bahkan
sudah lebih dari 70% dari keseluruhan

pengucapan.
Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata
masih kurang jelas pengucapannya. Kejelasan 1

lafal siswa bahkan masih kurang dari 50% dari
keseluruhan pengucapkan.

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata
Lafal sudah cukup jelas pengucapannya. Kejelasaan 2
lafal siswa bahkan sudah mencapai 50%-70%
dari keseluruhan pengucapkan.

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata
sudah jelas pengucapannya. Kejelasan lafal siswa 3
bahkan sudah lebih dari 70% dari keseluruhan
pengucapkan.

Penguasaan materi saat mempresentasikan
rangkuman di depan kelas masih kurang baik

(tidak menguasai materi). Penguasaan materi 1
presentasi masih kurang dari 50% dari
keseluruhan materi rangkuman yang

dipresentasikan.

Penguasaan materi saat mempresentasikan
Penguasa- | rangkuman di depan sudah cukup baik meski ada
an isi beberapa point yang lupa disampaikan. 2
Penguasaan materi presentasi sudah mencapai
50%-70% dari keseluruhan materi rangkuman
yang dipresentasikan.

Penguasaan materi saat mempresentasikan
rangkuman di depan kelas sudah baik (menguasai
materi). Penguasaan materi presentasi sudah 3
lebih dari 70% dari keseluruhan materi
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| rangkuman yang dipresentasikan.

Nilai Total

24

Jumlah perolehan nilai siswa

X 100%

Jumlah nilai total

I11. Penilaian Ranah Afektif

Kriteria
Penilaian

Keterangan

Nilai

Skor

Bobot

Perhatian siswa sepenuhnya tidak fokus dalam
menyimak soal dan menyaksikan tayangan
video seminar. Perhatian siswa dalam
menyaksikan tayangan masih kurang dari
50%.

Perhatian

Perhatian siswa sepenuhnya sudah cukup
fokus dalam menyimak soal dan menyaksikan
tayangan video seminar. Perhatian siswa
dalam meyaksikan tayang sudah mencapai
50%—70%.

Perhatian siswa sepenuhnya sudah fokus
dalam menyimak soal dan menyaksikan
tayangan video seminar. Perhatian siswa
dalam menyaksikan tayangan sudah mencapai
lebih dari 70%.

Minat dan sikap siswa sepenuhnya tidak fokus
dalam menulis rangkuman. Minat dan sikap
siswa untuk menulis rangkuman masih kurang
dari 50%.

Minat dan
Sikap

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah
cukup fokus dalam menulis rangkuman.
Minat dan sikap siswa dalam menulis
rangkuman sudah mencapai 50%-70 %.

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah
terfokus dalam menulis rangkuman. Minat
dan sikap siswa dalam menulis rangkuman
sudah mencapai lebih dari 70%.

Nilai Total

12

Jumlah perolehan nilai siswa

X 100%

Jumlah nilai total
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